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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio
pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat
Optik pada Siswa Kelas XI Semester II SMA
Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018

Nama : Syifa Diatmika
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu
produk dan mengetahui tingkat kualitas suatu produk.
Penelitian ini menggunakan metode research and
development. Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa wawancara untuk analisis
kebutuhan terhadap kualitas pengembangan produk,
komentar dan saran validator dan angket respon, sedangkan
data kuantitatif berupa hasil analisis uji validasi dan hasil
analisis uji lapangan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI C
dan D SMA Negeri 1 Batang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Hasil penelitian berupa perangkat penilaian
portofolio materi alat-alat optik yang terdiri dari cover,
petunjuk penggunaan, identitas siswa, daftar isi, lembar
kegiatan portofolio siswa, instrumen penilaian, rubrik
penilaian dan daftar pustaka. Analisis hasil kelayakan produk
berdasarkan uji validasi ahli yaitu sebesar 89.58% dengan
kriteria layak digunakan. Berdasarkan hasil penelitian,
instrumen penilaian diperoleh hasil validitas sebesar 0.49
dengan kategori cukup, sedangkan hasil reliabilitas sebesar
0.305 dengan kategori rendah.

Kata kunci : penilaian portofolio, pembelajaran fisika,
alat-alat optik.

Vi






KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamiin segala puji dan syukur bagi
Allah Swt yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika
Materi Alat-alat Optik pada Siswa Kelas XI Semester I SMA
Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018” dapat
diselesaikan dengan baik guna sebagai syarat untuk
menyelesaikan Progam Sarjana (S1) pada Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo. Shalawat
serta salam yang senantiasa tercurahkan kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW sebagai suri teladan bagi umatnya.
Alhamdulillah dalam penulisan skripsi ini, penulis dapat
menyelesaikan dengan baik berkat bimbingan, dukungan,
do’a, semangat serta kerjasama dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada :
1. Prof. Dr. Muhibbin, selaku Rektor UIN Walisongo.
2. Dr. H. Ruswan, M.A,, selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo.
3. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc, selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Fisika UIN Walisongo.
4. Joko Budi Poernomo, M.Pd selaku Dosen Pembimbing
[ dan M. Izzatul Faqih, M.Pd selaku Dosen Pembimbing
II yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan
pikiran untuk membimbing dan memberikan saran
kepada Penulis dalam penulisan skripsi ini.
5. Seluruh dosen, staff dan karyawan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo yang telah memberikan

Vii



10.

11.

12.

13.

ilmu pengetahuan, pemahaman dan pelayanan selama
perkuliahan.

Siti Ismuzaroh, M.Pd., selaku kepala SMA Negeri 1
Batang yang telah memberikan izin kepada Penulis
untuk melakukan penelitian.

Chandra Dewi N.M., S.Pd, selaku guru Pendidikan
Fisika SMA Negeri 1 Batang yang telah membantu
Penulis dalam pelaksanaan penelitian.

Siswa-siswi SMA Negeri 1 Batang kelas XI Tahun
Pelajaran 2017/2018 terutama kelas XI C dan XI D
yang telah bersedia membantu terlaksananya
penelitian.

Ayahanda Kadulyanto, BA. dan Ibunda Sutinah
tercinta yang jasanya tak terhingga.

Kakak-kakakku (Irza Arumbinang, Amd.Kep. dan Fitka
Apniyustia, S.Psi.]) dan adik-adikku (Muhammad
Krisan dan Ruri Roziatun) tersayang yang selalu
memberikan semangat, motivasi, kasih sayang dan
dukungan yang luar biasa kepada Penulis.
Kawan-kawan seperjuangan Pendidikan Fisika
angkatan 2014 terkhusus Physics-2014 Bee yang selalu
menginspirasi, memotivasi, memberikan do’a,
semangat dan dukungan serta warna kehidupan
kepada Penulis selama berjuang bersama.

Sahabat terhebat “CENTONG SQUAD” (Desy Ummi
Rhodiyyah, Hakiky Nidiyah Al-khoir, Ummi Nuzulul
Fitroh, dan Widy Lestari) yang selalu menjadi tempat
berbagi informasi, menjadi tempat berbagi cerita,
memberikan motivasi, semangat, do’a dan dukungan,
serta selalu ada dalam keadaan suka maupun duka.
Keluarga Kos Pucuk 41 yang selalu memberikan
semangat, do’a dan dukungan.

viii



14. Teman-teman PPL SMP Negeri 3 Kendal dan tim KKN-
MIT V Posko 23 Kelurahan Kandri, Gunungpati,
Semarang.

15. Semua pihak terkait yang turut serta membantu
dalam memberikan dukungan untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini
masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang konstuktif dari semua pihak sangat diharapkan dalam
kesempurnaan skripsi ini.

Semarang, 10 Juli 2018
Penulis,

(Syifa Diatmika)






DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ovviiinimsnssmsmssssssmssssssssssssssssssssssassssssassssssanss i
PERNYATAAN KEASLIAN ..o ii
PENGESAHAN ...ccccinimnmmmmmsssmsssssssssssssssssssssssanns il
NOTA DINAS .cinsssnmssssmssssssmsssssssssssss s ssssssssssanss v
ABSTRAK .. sssssssssssssssssssasssns vii
KATA PENGANTAR ...cooiimimmimnesssmssssnssssssssssssssssssssssanss viii
1D N 12N 2 ) xi
DAFTAR TABEL .....iiinncsnssssssssssssmsssssssssssssssssssssssssssssssanss xiii
DAFTAR GAMBAR ....ciirmimssssnsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssanss xiv
DAFTAR LAMPIRAN ....oovimimimmmsssmsisssnsssssssssssssssssssssanss xvii
BAB I : PENDAHULUAN ....cocisimimmmimninsmesssssssssssssssssanss 1
A. Latar Belakang .. 1
B. Rumusan Masalah ... 6
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ... 7
D. Spesifikasi Produk .sssssssssmssssssssssssssssssssssass 8
E. Asumsi Pengembangan ....ssssssssssssssssssans 9
BAB II : LANDASAN TEORI ......coiiiirnnerssmssssssssssssssanns 11
A. DeSKripsi TEOTT wussmsmssssssmsssssssssssssssssssssessssssssssssseseas 11
B. Kajian Pustaka .. 31
C. Kerangka BerpiKir s 33
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN ....ccooconismsmsmssnsnsnsanas 35
A. Model Pengembangan ..mssssssssssssssssssseses 35
B. Prosedur Pengembangan ... 38
C. Subjek Penelitian smsmssssssssssssssssssssssssssssssasass 41
D. Teknik Penumpulan Data ...ssmsssssssssssssssssnass 41
E. Teknik Analisis Data .mssssssmsssmssssssssssssssssessass 43
BAB IV : DESKIPSI DAN ANALISIS DATA .....ccovvmnmsmsnsnsns 49
A. DesKkripsi Pototipe Produk ... 49



B. Hasil Uji Lapangan ...sssssssssmssssssssssssssssssssssass 51

C. Analisis Data wssssmsssmssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 57
D. Prototipe Hasil Pengembangan ...usssssesesssssssns 65
BAB V : PENUTUP .....cocinmnmsmnmiissmsssssssssssssssssssssssssssssssssas 73
A. KeSimpulan scmssmmmsssssssssssssssesssssssssssssssssssssss 73
B. Saran .o, 74
Daftar Pustaka
Lampiran-lampiran

Xi



Tabel

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

DAFTAR TABEL

Judul
Kategori Tingkat Kualitas
Kelayakan Produk

Kriteria Validitas Instrumen
Kategori Koefisien Realibilitas

Hasil Analisis Uji Kelayakan
Produk

Hasil Penilaian Uji Kelayakan Isi

Hasil Penilaian Uji Kelayakan
Kebahasaan

Hasil Penilaian Uji Kelayakan
Penyajian

Hasil Penilaian Uji Lapangan
Terbatas

xii

Halaman

45

47

48

52

53

54

55

56






Gambar

Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 2.5

Gambar 2.6

Gambar 2.7

Gambar 2.8

Gambar 4.1

Gambar 4.2

DAFTAR GAMBAR
Judul

Tahapan Penelitian Menurut
Borg and Gall

Potongan Mata Manusia
Skema Kamera Konvensional

Sudut Pandang Mata Tanpa
Menggunakan Lup

Sudut Pandang Mata dengan
Menggunakan Lup

Mikroskop
Teleskop

Pembentukan Bayangan pada
Teleskop Pemantul

Klasifikasi Rubrik  Penilaian
Portofolio Sebelum Direvisi

Klasifikasi Rubrik Penilaian
Portofolio Setelah Direvisi

Halaman

13

23

24

25

25

28

29

30

59

61






Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17

Lampiran 18

DAFTAR LAMPIRAN
Silabus
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Hasil Wawancara Guru
Produk Awal Perangkat Penilaian Portofolio

Produk Perangkat Penilaian Portofolio yang
akan Divalidasi

Lembar Validasi Ahli

Hasil Analisis Validasi

Produk Akhir Perangkat Penilaian

Sampel Hasil Penilaian Portofolio pada Siswa
Daftar Nama Responden

Hasil Uji Lapangan Secara Terbatas

Hasil Uji Lapangan Secara Luas

Angket Respon Guru

Angket Respon Siswa

Dokumentasi Penelitian

Surat Keterangan Penunjukan Pembimbing
Surat Izin Observasi (Pra-Riset)

Surat Izin Penelitian (Riset)

Xiv



Lampiran 19  Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah

XV



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting untuk
membentuk kepribadian masyarakat menjadi yang lebih
baik dan berkualitas, sehingga dengan menanamkan
pengetahuan dapat melahirkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan memiliki keahlian serta
berpengetahuan tinggi. Menurut UU No. 20 Tahun 2003,
pendidikan di sekolah diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran, sehingga siswa secara aktif
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan masyarakat, bangsa dan negara. Pendapat lain
menurut Samho dan Yasunari (2010), pendidikan
diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan budi
pekerti, pikiran serta jasmani anak agar dapat
meningkatkan kesempurnaan hidup dan menselaraskan

kehidupan anak dengan alam dan masyarakat.



Menurut Munawar dan  Mujiono (2012)
mengartikan hakikat pendidikan adalah upaya manusia
untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya yang
tidak hanya mengenai keberadaan fisik atau raganya
akan tetapi juga kualitas jiwa dan peradabannya,
sehingga pendidikan itu berlangsung seumur hidup.
Pendidikan biasanya mengarah pada suatu proses dari
pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, nilai dan
karakter yang diperoleh.

Proses Pendidikan dapat didefinisikan sebagai
filosofi pendidikan yang berbasis kinerja dengan
mengintegrasikan teori, proses, dan alat pendidikan yang
berbeda dalam pengembangan keterampilan belajar
secara terus-menerus melalui asas penilaian untuk
menghasilkan pengembangan diri siswa (Burke, dkk.,
2009). Terdapat tiga hal yang harus dikuasai guru dalam
hal pendidikan yaitu kurikulum, proses pembelajaran
dan sistem penilaiannya, dimana ketiga hal tersebut
harus seimbang dalam pelaksanaannya (Fitriani, 2016).
Salah satu kegiatan yang berpengaruh dalam mencapai
tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran.

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa



“pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”. Definisi pembelajaran menurut PP
Nomor 32 Tahun 2013, diartikan sebagai “proses
interaksi antara peserta didik, antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”. Berdasarkan definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan
suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat sistem
perencanaan pengajaran. Perencanaan pengajaran
tersebut sangat erat kaitannya dengan rencana
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi
(penilaian). Unsur-unsur tersebut merupakan bagian
dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam proses
pembelajaran.

Suatu proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik atau tidak, dapat dilihat dari tercapainya tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Keberhasilan tersebut
dapat diketahui, apabila guru mengadakan penilaian
terhadap siswanya. Penilaian yang dilakukan oleh guru
Sekolah Menengah Atas kebanyakan hanya mengacu
pada kompetensi pengetahuan berupa tes baku yang

berbentuk objektif (Nisa, dkk., 2015). Berdasarkan
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penelitian yang dilakukan Patandean (2014:255)
mengemukakan bahwa :

pada pembelajaran fisika sebagian besar guru-guru fisika
masih menerapkan penilaian konvensial yang mana hasil
belajar siswa dinilai berdasarkan kemampuan siswa pada
penguasaan bahan yang diujikan dalam bentuk tes
objektif dan tanpa memberikan umpan balik dari hasil
tes tersebut.

Berdasarkan wawancara peneliti terhadap salah

satu guru pengampu mata pelajaran fisika di SMA Negeri
1 Batang, proses pembelajaran fisika di sekolah tersebut
masih menggunakan penilaian yang mengarah pada
aspek penilaian pengetahuan yaitu melakukan ulangan
harian maupun ujian, sedangkan aspek penilaian
keterampilan yang dilakukan yaitu observasi dalam hal
kinerja yang dilakukan ketika siswa melakukan suatu
praktikum.

Berdasar hal tersebut perlu diupayakan
pengimplementasian suatu perspektif penilaian baru
yaitu instrumen penilaian portofolio yang diterapkan
dalam pembelajaran fisika sebagai upaya meningkatkan
kompetensi dasar siswa. Portofolio merupakan penilaian
yang terintegrasi kemampuan dan keterampilan belajar,
sehingga memberikan solusi penilaian untuk merancang

pembelajaran secara luas sesuai dengan kreativitas siswa



(Miriam, dkk., 2001). Pelaksanaan penilaian portofolio
dapat dilakukan kepada siswa untuk lebih mengetahui
perkembangan kemampuan siswa yang mencakup 3
aspek (kognitif, afektif dan pskomotorik) dalam
menguasai materi pembelajaran.

Penggunaan portofolio memungkinkan siswa dan
guru untuk terlibat dalam proses belajar melalui
penilaian. Prosedur penilaian tidak hanya pengukuran
dan meningkatkan hasil belajar yang diinginkan
melainkan meningkatkan pengembangan strategi, sikap,
keterampilan dan proses kognitif penting untuk
kehidupan. Penggunaan portofolio tidak saja memperluas
cakupan penilaian tetapi juga memperluas sejumlah
manfaat pendidikan, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan  materi  fisika sesuai  dengan
kreativitasnya (Miriam, dkk., 2001).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian yang berjudul mengenai “Pengembangan
Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika
Materi Alat-alat Optik pada Siswa Kelas XI Semester Il
SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hal
ini dikarenakan, penilaian portofolio di sekolah tersebut

belum pernah dilakukan pada materi alat-alat optik,



padahal penilaian portofolio dapat digunakan dalam
setiap pembelajaran fisika terutama pada materi alat-alat
optik. Penggunaan portofolio dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi
pembelajaran melalui kreativitas siswa dalam membuat
suatu karya yang berhubungan dengan alat-alat optik,
karena pembelajaran fisika tidak hanya menekankan
pada penguasaan pengetahuan, akan tetapi penguasaan
keterampilan dan sikap ilmiah.

Penelitian pengembangan instrumen penilaian
portofolio ini diharapkan mampu menjadi referensi
pendidik maupun calon pendidik tentang langkah-
langkah yang dapat ditempuh untuk menghasilkan
instrumen penilaian portofolio yang memenuhi kriteria

baik dan dapat digunakan dalam pembelajaran.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah yang didapatkan yaitu :

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat penilaian
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat
optik pada siswa kelas XI semester I SMA Negeri 1
Batang tahun pelajaran 2017/2018?



2. Bagaimana tingkat kelayakan produk pengembangan
perangkat penilaian portofolio pada pembelajaran
fisika materi alat-alat optik pada siswa kelas XI
semester II SMA Negeri 1 Batang tahun pelajaran
2017/2018?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

a. Mengetahui proses pengembangan perangkat
penilaian portofolio pada pembelajaran fisika
materi alat-alat optik pada siswa kelas XI
semester Il SMA Negeri 1 Batang tahun pelajaran
2017/2018.

b. Mengetahui tingkat kelayakan produk
pengembangan perangkat penilaian portofolio
pada pembelajaran fisika materi alat-alat optik
pada siswa kelas XI semester I SMA Negeri 1
Batang tahun pelajaran 2017/2018.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat untuk berbagai pihak :



a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat mendorong siswa untuk
meningkatkan pemahaman siswa, mengetahui
kemampuan siswa serta memantau
perkembangan pemahaman siswa.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
penilaian autentik, yaitu mengenai penilaian
portofolio yang dapat dikembangkan lebih lanjut.
Penggunaan alat ukur penilaian portofolio dapat
berguna bagi guru untuk menilai perkembangan
kemampuan siswa, memotivasi siswa serta dapat
terus melakukan perbaikan.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk tinjauan
ulang yang dapat disampaikan semua guru di
sekolah mengenai macam-macam penilaian
autentik.
D. Spesifikasi Produk
Produk yang dirancang yaitu sebuah perangkat penilaian
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat
optik. Produk yang dirancang telah disesuaikan dengan

kurikulum yang digunakan saat ini yaitu Kurikulum 2013



E.

dan telah dispesifikasikan pada materi alat-alat optik.
Spesifikasi produk diantaranya terdapat petunjuk
penggunaan, instrumen portofolio proses dan produk.
Asumsi Pengembangan
Perangkat penilaian portofolio pada pembelajaran fisika
materi alat-alat optik yang dirancang terdiri dari kata
pengantar, petunjuk penggunaan, identitas siswa, daftar
isi, Kkisi-kisi penilaian portofolio, lembar penilaian
kegiatan portofolio materi alat-alat optik, lembar
kegiatan, dan daftar pustaka. Lembar kegiatan terdiri
dari 4 kegiatan yang harus dilakukan siswa, perinciannya
sebagai berikut :

1. Lembar kegiatan 1 mengenai kegiatan menganalisis
cara kerja alat optik mata dan kacamata yang
dilengkapi dengan lembar Kkegiatan portofolio,
instrumen penilaian portofolio, rubrik penilaian
portofolio, dan lembar penilaian sikap.

2. Lembar kegiatan 2 mengenai kegiatan menganalisis
cara kerja alat optik kamera dan lup yang dilengkapi
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen
penilaian portofolio, rubrik penilaian portofolio, dan

instrumen penilaian kerja.
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3. Lembar kegiatan 3 mengenai kegiatan menganalisis
cara kerja alat optik mikroskop yang dilengkapi
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen
penilaian portofolio, rubrik penilaian portofolio, dan
instrumen penilaian kerja.

4. Lembar kegiatan 4 mengenai kegiatan menganalisis
cara kerja alat optik teropong yang dilengkapi
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen

penilaian portofolio, dan rubrik penilaian portofolio.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Penelitian Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau
dalam bahasa Inggrisnya Research and Development
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan  produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016). Havis
(2013) mengungkapkan bahwa penelitian
pengembangan adalah studi secara sistematis
tentang proses perancangan, pengembangan dan
mengevaluasi model, program, strategi mengajar-
belajar beserta perangkatnya, produk, dan sistem
sebagai solusi terhadap masalah yang komplek dalam
pendidikan praktis, dan juga memiliki tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang Kkarakteristik
dari model, program, strategi mengajarbelajar
beserta perangkatnya, produk dan sistem tersebut.

Menurut Gay dalam Jurnal Pemikiran
Alternatif Kependidikan (Priyanto, 2009)
mengungkapkan bahwa penelitian pengembangan

adalah suatu usaha untuk mengembangkan produk

11
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yang efektif untuk digunakan sekolah dan bukan
untuk menguji teori. Borg and Gall (1989)
mengemukakan bahwa penelitian pengembangan
adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Menurut Richey dalam Jurnal Ta’dib
(Havis, 2013) mengemukakan bahwa penelitian
pengembangan adalah kajian proses secara utuh atau
sebagian dari tahap perancangan, pengembangan dan
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami
bahwa penelitian pengembangan merupakan suatu
langkah untuk mengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada dan
kemudian untuk diuji keefektifannya. Menurut Borg
dan Gall (1989) pendekatan penelitian dan
pengembangan dalam hal pendidikan terdapat
sepuluh langkah yang dijadikan pedoman dalam
penelitian pengmbangan ini. Adapun langkah-
langkahnya dapat dijelaskan sesuai bagan di bawah

ini:



Studi Pendahuluan
(Research and Information
Collecting)

Uji Kelayakan (Operational
Field Testing)

Revisi Final Hasil Uji
Kelayakan (Final Product
Revision)

Merencanakan Penelitian

Revisi Hasi Uji Lapangan
Lebih Luas (Operational

Desiminasi dan
Implementasi Produk

13

Akhir (Dissemination and
Implementation)

(Planning) Product Revision))

Pengembangan Desain

P uji produk lebih luas (Main
(Develogrfc’,;e'jlcrgmary of Field Test)

o Revisi Hasil Uji Lapangan
uji coba produk terbatas Terbatas (Main Product
(Preliminary Field Testing) Revision)

Gambar 2.1. Tahapan penelitian menurut Borg and
Gall

2. Perangkat Penilaian
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) perangkat memiliki arti alat perlengkapan.
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar siswa (Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah, 2017). Berdasarkan definisi
tersebut, perangkat penilaian dapat diartikan bahwa
alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian
hasil belajar siswa yang melalui proses pengumpulan

dan pengolahan informasi.
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Menurut Permendikbud No. 66 Tahun 2013

tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian

dapat memberikan umpan balik kepada pendidik

agar dapat menyempurnakan perencanaan dan

proses pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan menjelaskan bahwa pengertian

penilaian sama dengan pengertian asesmen, sehingga

hanya 3 kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk

melihat perkembangan siswa, yaitu (Alimudin, 2013):

a.

Pengukuran yang diartikan kegiatan
membandingkan hasil pengamatan dengan
suatu Kkriteria atau ukuran. Hasil pengukuran
berupa skor.

Penilaian adalah proses mengumpulkan
informasi/bukti melalui pengukuran,
menafsirkan, mendeskripsikan, dan
menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran.
Hasil penilaian ini berupa nilai di rapor.

Evaluasi adalah proses mengambil keputusan
berdasarkan hasil-hasil penilaian.

Terdapat  beberapa hal yang perlu

diperhatikan oleh guru dalam melakukan penilaian

sesuai Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan

Menengah (2017), yaitu :
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Penilaian tidak hanya mencakup penilaian atas
pembelajaran (assessment of learning), akan
tetapi harus mencakup penilaian untuk
pembelajaran (assessment for learning) dan
penilaian sebagai pembelajaran (assessment as
learning).

Penilaian diarahkan untuk mengukur
pencapaian kompetensi dasar (KD) pada
kompetensi inti (KI), yaitu KI-1, KI-2, KI-3, KI-4.
Penilaian menggunakan acuan penilaian, yaitu :
penilaian yang membandingkan antara capaian
siswa dengan kriteria kompetensi yang
diharapkan. Tidak membandingkan hasil
penilaian siswa dengan peserta lainnya, baik
berupa tes formatif maupun sumatif. Akan
tetapi, dibandingkan dengan penguasaan
kompetensi yang ditetapkan. Kompetensi yang
ditetapkan merupakan ketuntasan belajar
minimal (KKM).

Penilaian dilakukan secara terencana dan
berkelanjutan. Artinya semua indikator dapat
diukur dan hasilnya dianalisis  untuk
mengetahui ketercapaian kompetensi dasar

(KD). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
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mengenai kompetensi dasar yang sudah dan
belum dicapai siswa, serta memantau
perkembangan pemahaman siswa.

e. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan
tindak lanjut, berupa program remedial bagi
siswa yang masih berada di bawah KKM dan
program pengayaan bagi siswa yang telah
mancapai ketuntasan. Hasil penilaian juga dapat
digunakan sebagai umpan balik bagi guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

Menurut Ani (2013) salah satu penekanan di
dalam kurikulum 2013 yaitu mengenai penilaian
autentik. Penilaian autentik menekankan pada apa
yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil
dengan berbagai instrumen penelitian yang
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada

di kompetensi inti dan kompetensi dasar.

Berdasarkan penilaian autentik siswa diminta untuk

dapat menerapkan konsep atau teori dalam keadaan

yang sebenarnya sesuai dengan kemampuan atau
keterampilan yang dimiliki siswa. Oleh karena itu,
guru harus memperhatikan keseimbangan antara
penilaian kompetensi sikap, kompetensi

pengetahuan dan kompetensi keterampilan.
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Menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun
2014 menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh
pendidik merupakan proses pengumpulan informasi
atau bukti tentang capaian pembelajaran siswa
dalam kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan
dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis, selama proses dan setelah
pembelajaran. Bentuk penilaian autentik untuk
menilai kompetensi sikap yaitu observasi, penilaian
diri, penilaian sebaya dan penilaian jurnal. Bentuk
penilaian autentik untuk kompetensi pengetahuan
yaitu menggunakan tes tertulis, tes lisan dan
penugasan. Bentuk penilaian kompetensi
keterampilan yaitu penilaian unjuk kerja, proyek,
produk dan portofolio.

3. Penilaian Portofolio

Portofolio  merupakan  penilaian yang
berkelanjutan yang menunjukkan perkembangan
kemampuan siswa (Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah, 2017). Definisi lain mengenai
penilaian portofolio yaitu kumpulan hasil pekerjaan
siswa yang terarah dengan adanya bukti
pertumbuhan prestasi dari waktu ke waktu, sehingga

portofolio menunjukkan pembelajaran yang penting
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dan kontekstual yang membutuhkan pemikiran dan
keterampilan yang kompleks (Singh, dkk., 2015).
Oleh karena itu, portofolio dapat diartikan sebagai
suatu konteks dimana anak dapat memikirkan ide-ide
dan pengetahuan yang diperoleh dari luar kelas dan
memperkaya kegiatan belajar dimana siswa
menunjukkan suatu benda dan bercerita mengenai
benda tersebut kepada teman-temannya di kelas
(Shores dan Grace, 2006).

Portofolio dalam dunia pendidikan dapat
diartikan bahwa kumpulan karya dari siswa dalam
suatu periode yang menggambarkan kompetensi
yang dicapai siswa, sehingga dapat memperlihatkan
perkembangan kemampuan belajar siswa
(Depdiknas, 2005). Penilaian portofolio juga dapat
menumbuhkan perasaan bangga pada diri siswa
terhadap hasil karyanya dan ketika dievaluasi, siswa
dapat mengetahui kemampuan diri terhadap materi
pelajaran. Menurut Alimuddin (2013) dalam
prosiding seminar nasional, pelaksanaan penilaian
portofolio dapat direncanakan dengan menentukan
kompetensi dasar (KD) yang akan dinilai
pencapaiannya melalui tugas portofolio pada awal

semester yang telah diinformasikan kepada siswa;
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merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai;
menjelaskan tentang tujuan penggunaan, macam dan
bentuk serta kriteria penilaian dari kinerja dan atau
hasil karya siswa; menentukan kriteria penelitian
yang dapat ditentukan oleh guru dan siswa; serta
menentukan format pendokumentasian  hasil
penilaian portofolio. Penilaian portofolio memuat
topik kegiatan tugas potofolio, tanggal penilaian dan
catatan pencapaian portofolio, menyediakan map
yang berisi identitas yang digunakan sebagai wadah
pendokumentasian hasil portofolio siswa.

Manfaat yang dapat dirasakan dengan
menggunakan portofolio sebagai penilaian yaitu
terdapat berbagai cara untuk menilai pembelajaran
siswa dari waktu ke waktu, memberikan evaluasi
akademis yang lebih realistis, mendorong siswa
untuk mengembangkan kemampuan potensi diri dan
berpikir lebih kreatif. Hasil dari portofolio
memberikan informasi rinci tentang pengembangan
siswa dalam proses pembelajaran guru, orang tua
dan siswa itu sendiri. Penilaian portofolio
memberikan penilaian yang lebih otentik dan valid,
sehingga mendorong siswa untuk menjadi lebih

mandiri dan meningkatkan komunikasi antara guru,
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siswa dan orang tua serta mendorong siswa untuk
bertanggungjawab atas pembelajaran mereka sendiri.
Hal ini bisa memberi peluang bagi siswa untuk
menunjukkan kelemahan dan kelebihannya, sehingga
guru dapat mengarahkan pengajarannya dan
penilaian  portofolio memiliki potensi untuk
menunjukkan proses belajar siswa dari waktu ke
waktu (Birgin dan Baki, 2007).

Ruang lingkup penggunaan portofolio yang
perlu dilakukan guru dan siswa agar penilaian
portofolio dapat menjadi efektif yaitu setiap siswa
memiliki dokumen portofolio sendiri yang memuat
hasil belajar. Menentukan jenis kerja atau karya yang
perlu dikumpulkan atau disimpan. Berdasarkan
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
(2017), guru memberikan catatan yang berisi
komentar dan saran agar siswa dapat lebih
termotivasi, sehingga siswa harus membaca catatan
guru dengan kesadaran sendiri dan menindaklanjuti
masukan guru untuk memperbaiki hasil karyanya.
Catatan guru dan perbaikan hasil kerja yang
dilakukan siswa diberi tanggal, sehingga guru dapat

mengetahui perkembangan siswa.
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4. Pembelajaran Fisika Kurikulum 2013

Pembelajaran fisika di tingkat SMA/MA
kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud No. 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses yang meliputi
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Proses
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan, guru
menyiapkan siswa secara psikis dan fisik agar dapat
mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran pada
kegiatan inti meliputi seluruh kegiatan pembelajaran
yang berorientasi pada tahapan perkembangan
kompetensi siswa (kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan). Proses
pembelajaran yang terakhir yaitu kegiatan penutup,
guru bersama siswa melakukan refleksi untuk
mengevaluasi rangkaian kegiatan pembelajaran serta
melakukan tindak lanut wuntuk pembelejaran
selanjutnya.

Pembelajaran fisika di SMA menekankan pada
pengembangan  keterampilan  proses  secara
menyeluruh dan pencapaian hasil belajar siswa,
sehingga teknik penilaian portofolio sesuai dengan
penilaian kelas dalam implementasi kurikulum 2013.
Penilaian portofolio memungkinkan siswa memiliki

pengalaman  mengerjakan  sekumpulan  tugas
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berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki.

Melalui penggunaan penilaian portofolio dalam

pembelajaran fisika di SMA, peserta didik dapat

memiliki pengalaman mengaplikasikan materi

pelajaran fisika yang diterima sesuai pengetahuan

dan kreativitasnya (Nisa, dkk., 2015).

5. Materi Alat-alat Optik
a. Mata dan Kacamata
Mata merupakan salah satu sistem optik

yang paling penting. Cahaya memasuki mata
melalui bukaan yang berubah, biji mata yang
difokuskan oleh sistem lensa-kornea pada retina,
lapisan sel saraf yang menutupi permukaan
belakangnya. Jumlah cahaya yang memasuki
mata dikendalikan oleh iris (selaput pelangi)
yang mengatur ukuran biji mata. Tebal lensa
dikendalikan oleh otot silari. Apabila benda
didekatkan, otot silari akan meningkatkan
kelengkungan lensa, dimana akan mengurangi
panjang fokusnya sehingga bayangan akan
difokuskan ke retina yang disebut akomodasi.
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Gambar 2.2 Pdtongan mata manusia

Jika benda terlalu dekat dengan mata,
maka lensanya tidak dapat memfokuskan cahaya
pada retina dan bayangan menjadi kabur. Titik
terdekat dimana lensa memfokuskan suatu
bayangan pada retina disebut titik dekat. Jika
mata kurang cembung, yang menyebabkan
bayangan difokuskan di belakang retina, orang
yang bersangkutan disebut rabun jauh. Orang
yang rabun jauh dapat melihat benda jauh, akan
tetapi kesulitan untuk melihat benda dekat
secara jelas. Penderita rabun jauh dapat dibantu
dengan menggunakan alat bantu lensa cembung.
Apabila mata terlalu cembung dan
memfokuskan cahaya dari benda yang jauh di
depan retina maka disebut rabun dekat. Orang

yang menderita rabun dekat dapat melihat
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benda-benda dekat. Penderita rabun dekat dapat
dibantu dengan menggunakan alat bantu lensa
cekung (Tipler, 2001).
Kamera

Kamera sederhana terdiri atas lensa
pengumpul  (konvergen), film yang peka
terhadap cahaya untuk merekam sebuah
bayangan, penutup untuk membiarkan cahaya
dari lensa menumbuk film itu selama waktu
yang sudah ditetapkan dan sebuah kotak yang
tidak dapat dimasuki cahaya (Young dan
Friedman). Panjang fokus lensanya tetap maka
pemfokusan dilakukan dengan menggerakkan

lensa atau menjauhi film (Tipler, 2001).

Sumber: Fisika niversitas. 2003

Gambar 2.3 Skema kamera konvensional

Lup
Ukuran semua benda dapat diperbesar

dengan menggunakan lensa cembung. Ukuran
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bayangan yang terbentuk di retina bergantung
pada sudut yang dibentuk oleh mata, untuk
meningkatkan ukuran sudut dari sebuah benda,
maka lensa cembung diletakkan di depan mata
seperti pada gambar 2.5, sehingga dapat
terbentuk bayangan yang diperbesar. Lensa
cembung demikian disebut kaca pembesar
sederhana (lup) (Tipler, 2001).

4 !
¥
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Gambar 2.4 Sudut Pandang Mata Tanpa Lup
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Gambar 2.5 Sudut Pandang Mata dengan Lup
Sinar yang datang dari lensa akan sejajar,
yang menghasilkan bayangan pada jarak tak
terhingga di depan lensa. Sinar sejajar ini
difokuskan oleh mata yang rileks pada retina.
Apabila benda berada di titik fokus lensa
cembung maka sinar yang datang dari lensa

akan sejajar dan memasuki mata seolah-olah
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sinar datang dari suatu benda yang berjarak
sangat jauh. Bayangannya dilihat di tempat tak
terhingga olen mata yang rileks. Apabila f
kurang dari titik dekat, lensa cembung
memungkinkan benda dapat dibawa lebih dekat
ke mata, yang memperbesar sudut yang
dibentuk oleh benda menjadi 6 dan karena itu
akan memperbesar ukuran bayangannya di
retina.

Perbesaran sudut yang dihasilkan oleh
lensa pembesar yaitu rasio sudut yang dibentuk
olen sebuah benda pada lensa dengan sudut
yang dibentuk oleh benda yang diletakkan di
titik dekat mata (Serway dan Jewett, 2010) :

0
M= (2.1)

dari gambar di atas untuk sudut-sudut yang

sangat kecil berlaku :

h

h
25

tanf, = 0, = dan tanB =6 = .

jika persamaan tersebut dimasukkan ke

persamaan (2.1), maka:

M=2n (2.2)
p
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dengan, s, = titik dekat mata (25 cm untuk mata
normal), p = s = letak objek di depan lup.
Ketika objek diletakkan di titik fokus lup,
s = f, bayangan yang dibentuk lup berada di tak
terhingga, s'=—o0. Jika s = f dimasukkan ke
persamaan (2.2), diperoleh perbesaran lup untuk

mata tanpa akomodasi.
M=% (2.3)
Apabila mata berakomodasi maksimum
mengamati  bayangan  menggunakan lup,
bayangan tersebut akan berada di titik dekat
mata atau s' = -s, (tanda negatif karena
bayangannya maya). Sesuai dengan persamaan

(2.1) diperoleh :

2+3=1 atau -=2- —
s s f s f Sn
_Sn_ o (Yo (1_ L
M_S_Sn(s)_sn(f sn)
M=—+1 (2.4)

. Mikroskop

Mikroskop digunakan untuk melihat
benda-benda yang sangat kecil dari dekat.
Bentuk yang paling sederhana dari mikroskop
ini, terdiri atas dua lensa objektif dan okuler
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atau lensa mata. Benda yang akan dilihat
diletakkan persis di luar titik fokus objektif,
yang membentuk bayangan benda yang
diperbesar di titik fokus lensa mata. Lensa mata
berfungsi sebagai kaca pembesar sederhana

untuk melihat bayangan akhir (Tipler, 2001).

Ay

y

Sumber: Www.3 -microscope.on.ca

Gambar 2.6 Mikroskop
Objek yang diamati dengan menggunakan

mikroskop harus diletakkan di depan lensa
objektif pada jarak antara fo, dan 2fy, sehingga
bayangannya terbentuk pada jarak lebih besar
dari 2fy, di belakang lensa objektif. Bayangan
pada lensa objektif dipandang sebagai objek
oleh lensa okuler dan terbentuklah bayangan
pada lensa okuler. Perbesaran total mikroskop
merupakan hasil kali perbesaran yang dihasilkan
oleh kedua lensa. Perbesaran total mikroskop
ketika mata berakomodasi maksimum adalah:
Mtotal = MobMok (2.5)
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:~

0 Sn
Miotal = ﬁ (a + 1) (2.6)

Teleskop

Teleskop digunakan untuk melihat benda-
benda yang jauh dan sering berukuran besar.
Objektif teleskop membentuk bayangan sejati
yang jauh lebih kecil dari bendanya tetapi jauh
lebih dekat. Lensa mata kemudian digunakan
sebagai kaca pembesar sederhana untuk melihat
bayangan  tersebut.  Teleskop  pemantul
menggunakan  cermin  untuk  objektifnya.
Kekuatan pembesaran teleskop sama dengan
perbandingan (negatif) panjang fokus objektif
terhadap panjang fokus lensa mata (Tipler,

2001).
£

Sumber: www.eurocosm.com

Gambar 2.7 Teleskop
Perbesaran sudut teleskopdinyatakan oleh

6/6,,, dimana 6, adalah sudut yang dibentuk



oleh benda pada lensa objektif dan 6 adalah
sudut yang dibentuk oleh bayangan akhir pada
mata.

Gambar 2.8 Pembentukan Bayangan pada

Teleskop Pemantul
dari gambar di atas untuk sudut-sudut kecil

berlaku :
h!
tanbgp = Ogp =~ ——,
fob

dimana tanda negatif menandakan bahwa
bayangannya terbalik.
hl
tanB =06 =~ —
fok
sehingga, perbesaran sudut teleskop dapat
dituliskan sebagai berikut :

0 _ h,/fok _ fob

T8y —h/fyp  fox
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6. Validitas

Menurut Azwar dalam Jurnal Tabularasa PPS
UNIMED, validitas berasal dari kata validity yang
memiliki arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu instrumen pengukur dalam melakukan
fungsinya. Artinya suatu tes dikatakan memiliki
validitas yang tinggi jika instrumen tersebut
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
Pengujian validitas dilakukan terhadap isi (konten)
dari suatu instrumen dengan tujuan untuk mengukur
ketepatan instrumen (kuesioner) yang digunakan
dalam suatu penelitian.

Kevalidan dari instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data yang diperoleh dengan cara
mengkorelasikan setiap skor variabel jawaban
responden dengan total skor masing-masing variabel,
kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan total
skor masing-masing variabel, kemudian hasil korelasi
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan
0,05 dan 0,01. Tinggi rendahnya validitas instrumen
akan menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel

yang dimaksud.
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7. Reliabilitas

Realibilitas berasal dari kata realibility yang
memiliki arti sejauh mana hasil pengukuran dapat
dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelombok subjek yang sama, diperoleh hasil
pengukuran yang relatif sama selama aspek yang
diukur dalam diri subjek tidak berubah (Matondang,
2009). Instrumen yang baik adalah instrumen yang
dapat dengan ajeg memberikan data yang sesuai

dengan kenyataan.

B. Kajian Pustaka

1. Artikel “Penilaian Portofolio dalam Pembelajaran
Fisika Berbasis Inquiry Terbimbing” dalam Jurnal
Sains dan Pendidikan Fisika oleh A. J. Patandean ;
jurusan  Fisika Universitas Negeri Makasar.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dianalisis secara deskriptif. Penelitian
ini dilakukan dalam dua siklus pembelajaran dengan
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa
pokok  bahasan gerak dan gaya @ serta
mendeskripsikan respon siswa terhadap model

pembelajaran.
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2. Artikel “Pengembangan Instrumen Penelitian Aspek
Psikomotorik Siswa SMA/MA pada Materi Titrasi
Asam dan Basa” dalam Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan IPA Pascasarjana UM oleh Luki Yunita,
Salamah Agung dan Rini Nuraeni; jurusan
Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah ~ Jakarta.  Penelitian  ini  untuk
mengetahui  proses mengembangkan instrumen
penilaian dan kualitas instrumen aspek psikomotorik
siswa materi titrasi asam basa.

3. Artikel “Pengembangan Instrumen Penilaian Otentik
Berbasis Scientific Literacy pada Pembelajaran
Fisika di SMA sebagai Implementasi Kurikulum
2013” dalam Jurnal Inkuiri oleh Tutut Widowati,
Nonoh Siti Aminah, Cari; Magister Pendidikan
Sains, FKIP, Universitas Sebelas Maret. Penelitian
ini  menggunakan  metode  Research  and
Development (R&D) mengacu pada model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan.

4. Artikel “Penyusunan Instrumen Penilaian Portofolio
dalam Pembelajaran Fisika Kelas X SMA pada
Materi Suhu dan Kalor” dalam Prosiding Seminar
Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika (SNFPF) ke-6
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2015 oleh Afanin Nur Khoirun Nisa’, Rini Budiharti,
Ahmad Fauzi; Prodi Pendidikan Fisika jurusan
MIPA, FKIP, Universitas Sebelas Maret. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE
yang bertujuan untuk menyusun penilaian portofolio
dan mengidentifikasi hasil penyusunan instrumentasi
penilaian portofolio untuk siswa kelas X SMA pada

materi suhu dan kalor.

C. Kerangka Berpikir

Suatu proses pembelajaran terdapat sistem
perencanaan pengajaran yang mana sangat erat
kaitannya dengan rencana pembelajaran, kegiatan
pembelajaran dan penilaian. Keterkaitan antar ketiganya
dapat berjalan dengan baik atau tidak, dapat dilihat dari
tercapainya tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Keberhasilan tersebut dapat diketahui, apabila guru
mengadakan penilaian, akan tetapi seringnya penilaian
yang dilakukan oleh guru Sekolah Menengah Atas
mayoritas hanya mengacu pada kompetensi pengetahuan
sedangkan  kompetensi  keterampilannya  hampir
terabaikan. Oleh karena itu, maka perlu diupayakan
pengimplementasian suatu perspektif penilaian baru
yaitu instrumen penilaian portofolio yang diterapkan

dalam pembelajaran fisika sebagai upaya meningkatkan
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kompetensi dasar siswa, karena penilaian portofolio
terintegrasi dengan kemampuan dan keterampilan
belajar, sehingga memberikan solusi penilaian untuk
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan
kreativitas siswa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin
mengangkat tema  yang  berjudul mengenai
“Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada
Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat Optik pada Siswa
Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Batang Tahun
Pelajaran  2017/2018”. Penelitian pengembangan
instrumen penilaian portofolio ini diharapkan mampu
menjadi referensi pendidik maupun calon pendidik
tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk
menghasilkan instrumen penilaian portofolio yang
memenuhi kriteria baik dan dapat digunakan dalam

pembelajaran.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian
Research and Development. Penelitian Research and
Development merupakan metode penelitian yang
digunakan dalam hal pengembangan suatu produk dan
pengujian kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2016).
Penelitian pengembangan yang dilakukan yaitu mengenai
pengembangan perangkat penilaian portofolio pada
pembelajaran fisika materi alat-alat optik pada siswa
kelas XI semester Il SMA Negeri 1 Batang tahun pelajaran
2017/2018.

Prosedur penelitian dan pengembangan instrumen
yang akan dikembangkan mengacu pada metode
pengembangan Borg and Gall yang sesuai dengan gambar
2.1. Setiap langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Studi Pendahuluan (Research and Information
Collecting)
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan,
studi pustaka, studi literatur, penelitian skala kecil

dan standar laporan yang dibutuhkan.

35
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2. Merencanakan Penelitian (Planning)

Setelah melakukan studi pendahuluan, maka langkah

selanjutnya yaitu merencanakan penelitian. Adapun

perencanaan penelitian R & D sebagai berikut :

a. Merumuskan tujuan penelitian.

b. Memperkirakan dana, tenaga dan waktu.

c. Merumuskan kualifikasi peneliti dan bentuk-
bentuk partisipasinya dalam penelitian.

3. Pengembangan Desain (Develop Preliminary of

Product)

Langkah pengembangan desain ini meliputi:

a. Menentukan desain produk yang akan
dikembangkan.

b. Menentukan sarana dan prasarana penelitian
yang dibutuhkan selama proses penelitian dan
pengembangan.

c. Menentukan tahap-tahap pelaksanaan uji desain
di lapangan.

d. Menentukan deskripsi tugas pihak-pihak yang
terlibat dalam penelitian.

4. Uji Coba Produk Terbatas (Preliminary Field Testing)

Langkah ini merupakan uji produk secara terbatas

yang meliputi:
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a. Melakukan uji lapangan awal terhadap desain
produk.

b. Bersifat terbatas, baik substansi desain maupun
pihak-pihak yang terlibat.

c. Uji lapangan awal dilakukan secara berulang-
ulang sehingga diperoleh desain layak, baik
substansi maupun metodologi.

5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product

Revision)

Langkah ini merupakan perbaikan produk

berdasarakan uji lapangan terbatas. Penyempurnaan

produk awal dilakukan setelah dilakukan uji coba
lapangan secara terbatas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif.

6. Uji Produk Lebih Luas (Main Field Test)

Langkah merupakan uji produk secara lebih luas

yang dilakukan yaitu menguji efektivitas desain

produk.
7. Revisi Hasi Uji Lapangan Lebih Luas (Operational

Product Revision)

Langkah ini merupakan revisi hasil setelah

dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji

lapangan  terbatas. @ Penyempurnaan  produk

berdasarkan pada evaluasi hasil sehingga
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pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan

kuantitatif.

8. Uji Kelayakan (Operational Field Testing)

Langkah ini meliputi sebaiknya dilakukan dengan

skala besar :

a. Melakukan uji efektivitas dan adaptabilitas
desain produk.

b. Uji efektivitas dan adabtabilitas desain
melibatkan para calon pemakai produk.

c. Hasil uji lapangan adalah diperoleh model
desain yang siap diterapkan, baik dari sisi
substansi maupun metodologi.

9. Revisi Final Hasil Uji Kelayakan (Final Product

Revision)

Pada tahap ini tingkat keefektifan suatu poduk sudah

dapat dipertanggungjawabkan.

10. Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir

(Dissemination and Implementation)

Laporan hasil dari R & D melalui forum-forum

ilmiah, ataupun melalui media massa.

B. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan prosedur penelitian dan

pengembangan menurut Borg and Gall tersebut, peneliti

merumuskan tahap penelitian sesuai dengan kebutuhan.
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Hal ini dikarenakan, penelitian yang dilakukan terikat

dengan waktu. Peneliti merumuskan prosedur penelitian

dan pengembangan hanya sampai pada tahap uji coba

produk (tahap ke-6). Model penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut :

1. Studi Pendahuluan (Research and Information
Collecting)

Tahap ini dilakukan untuk analisis kebutuhan
dengan melakukan obeservasi, wawancara dan studi
literatur untuk mendukung pengembangan produk
berupa pengembangan  perangkat penilaian
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat
optik dan mengumpulkan data serta mencatat semua
data  yang  diperlukan  untuk  melakukan
pengembangan perangkat penilaian portofolio pada
pembelajaran fisika materi alat-alat optik agar
produk yang dibuat dapat efektif dan layak
digunakan.

2. Merencanakan Penelitian (Planning)

Setelah melakukan studi pendahuluan, langkah
selanjutnya yaitu peneliti merancanakan penelitian
yang meliputi perumusan tujuan penelitian,

memperkirakan dana dan waktu, merumuskan
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kualifikai peneliti dan bentuk partisipainya dalam
penelitian.

Pengembangan Desain (Develop Preliminary of
Product)

Membuat produk berupa perangkat penilaian
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat
optik. Spesifikasi produk dalam penelitian ini
meliputi petunjuk penggunaan, kisi-kisi indikator
penilaian, lembar instrumen penilaian dan rubrik
penilaian.

Uji Coba Produk Terbatas (Preliminary Field Testing)

Langkah ini merupakan uji produk secara
terbatas yang diujikan kepada ahli atau pakar dala
bidang instumen penilaian. Langkah ini meliputi
melakukan wuji lapangan awal terhadap desain
produk yang bersifat terbatas, baik substansi
maupun desain sehingga diperoleh desain layak,
baik substansi maupun metodologinya.

Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product
Revision)

Setelah produk diuji coba terbatas, maka dapat

diketahui kekurangannya, sehingga peneliti dapat

memperbaiki produk agar dapat layak digunakan.



41

6. Uji Produk Lebih Luas (Main Field Test)

Langkah ini merupakan uji produk secara lebih
luas. Langkah ini meliputi melakukan uji efektivitas
desain produk dan desain. Hasil uji lapangan adalah
diperoleh desain yang efektif, baik dari sisi substansi
maupun metodologi.

C. Subjek Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Batang. Pengambilan
sampel dapat dilakukan dengan menggunakan teknik
pengambilan purposive sampling yang disesuaikan
dengan tujuan peneliti. Menurut Sugiyono (2016),
purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan
yang peneliti lakukan yaitu sekolah yang telah
menggunakan kurikulum 2013.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu semi-terstruktur, agar subjek
penelitian dapat terbuka dalam memberikan data.

Wawancara digunakan untuk memperoleh data
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analisis kebutuhan. Wawancara dalam penelitian ini
ditujukan kepada guru dan siswa. Wawancara
kepada guru untuk mendapatkan data mengenai
infomasi tentang pelaksanaan penilaian autentik
kurikulum 2013, sedangkan wawancara kepada
siswa untuk mendapatkan data mengenai
pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan oleh
guru fisika di SMA Negeri 1 Batang.
Angket

Angket yang digunakan berupa skala Likert.
Angket terdiri dari angket validasi dan angket
respon kelayakan produk. Angket validasi digunakan
untuk memperoleh data validitas isi produk,
sedangkan angket respon kelayakan produk
digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
suatu produk.
Observasi

Peneliti mengumpulkan data  melalui
pengamatan secara langsung. Observasi dilakukan
untuk mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi
pada saat penelitian.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu (Sugiyono, 2016). Dokumentasi
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dapat berupa tulisan, gambar atau Kkarya.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
berupa gambar/foto ketika melakukan penelitian
dan rekaman suara ketika melakukan wawancara,
dan data perangkat pembelajaran seperti silabus
pembelajaran dan rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
E. Teknik Analisis Data
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data
kualitatif dan data kuantitatif.
1. Data kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil observasi, hasil wawancara untuk analisis
kebutuhan, hasil masukan saran dan hasil
penelaahan instrumen dari para ahli terhadap
kualitas produk perangkat penilaian portofolio
materi alat-alat optik serta dokumentasi penelitian.
Data kualitatif berupa hasil pengisian lembar
validasi dan angket.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh
dari uji ahli dan uji lapangan. Data yang didapatkan
dari uji ahli yaitu untuk mengetahui tingkat

kelayakan suatu produk. Data uji lapangan berupa
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penilaian yang terdapat pada produk perangkat

penilaian potofolio, sehingga diperoleh kriteria

validitas dan reliabilitas instrumen penilaian

portofolio.

a.

Uji Tingkat Kelayakan Produk

Tingkat kelayakan suatu produk dapat dihitung
menggunakan persentase. Hasil persentase
digunakan untuk memberikan jawaban atas
kelayakan dari aspek-aspek yang diteliti.
Menurut Arikunto (2009), lembar penilaian uji
kelayakan poduk menggunakan skala likert yang
kemudian data dianalisis dengan menggunakan
persamaan :

x = X (3.1)
N

Keterangan :

i = Skor rata-rata penilaian

>X = Jumlah skor yang diperoleh

N = Banyak butir pertanyaan

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu
mengubah skor rata-rata yang diperoleh
menjadi data kualitatif. Kategori kualitatif dapat

ditentukan dengan mencari interval jarak

sesuai persamaan :



jarak interval =

persentase kelayakan :

b.
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skor tertinggi — skor terendah

jumlah kelas interval

= ——=0.75
4

Sehingga diperoleh kategori kualitas tingkat
kelayakan produk yang dapat dilihat pada Tabel
3.1

Tabel 3.1 Kategori Kualitas Tingkat Kelayakan
Produk

Skor rata-rata Kategori
3.25<X<4.00 | Sangat Baik
2.50 <X <3.25 Baik
1.75<X<2.50 Kurang Baik
1.00<X< 1.75 Sangat Kurang Baik

Persentase tingkat kelayakan produk dapat

dihitung menggunakan persamaan :

skor hasil penelitian

x100 %

skor maksimal

Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang teradi pada objek penelitian dengan
daya yang dilaporkan oleh peneliti. Data yang
valid berupa data yang tidak berbeda antara
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek
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penelitian (Sugiyono, 2016). Uji validitas ini
dilakukan oleh para ahli untuk memperoleh
informasi tentang tingkat kualitas produk yang
dilihat dari kesesuaian isi perangkat penilaian
yang dikembangkan. Perhitungan validitas dari
suatu instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus Korelasi
Bevariate Pearson, adapun rumusnya adalah
sebagai berikut (Putra, 2014) :

. _ n (TXY)-(EX)(TY) (3.2)
hitung JInZXZ2-(IX)2][nYY2-(XY)?]

Keterangan :

X = Skor variabel

Y = Skor total variabel

n = jumlah responden

Tingkat kevalidan instrumen dapat
diinterpretasikan dengan mengkategorikan
koefisien korelasi seperti pada tabel 3.1 di

bawah ini :



C.
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Tabel 3.2. Kriteria Validitas Instrumen

Nilair Interpretasi
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata realibility yang
memiliki arti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil dari suatu
pengukuran dikatakan dapat dipercaya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap subyek yang sama, maka akan
diperoleh hasil pengukuran yang sama
(Matondang, 2009). Pengujian realibilitas
instrumen dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach karena instrumen ini berbentuk
angket dan skala bertingkat atau skor
rentangan, rumus dari metode Alpha Cronbach

adalah sebagai berikut (Putra, 2014) :

__n g Lo
ryp = (n—l)( 2 (3.3)
Dimana:
riq = realibilitas yang dicari

Yo? jumlah varians skor tiap-tiap item
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Kategori koefisien realibilitas dapat dijelaskan

seperti pada tabel 2 di bawah ini (Guilford,

1956) :

ot = varians total

Tabel 3.3 Kategori Koefisien Realibilitas

Koefisien Korelasi

Kriteria Reliabilitas

0,80 <r11=1,00 Sangat tinggi
0,60<ry1< 0,80 Tinggi

0,40 <ri1< 0,60 Sedang
0,20<ri1< 0,40 Rendah

-1,00 <ri1=< 0,20

Sangat rendah




BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DesKkripsi Prototipe Produk

Hasil penelitian berupa produk yaitu perangkat
penilaian portofolio pada pembelajaran fisika kelas XI
Sekolah Menengah Atas (SMA) pada materi alat-alat
optik. Perangkat penilaian portofolio disusun secara
sistematis dan disesuaikan dengan ketentuan kurikulum
yang digunakan saat ini yaitu kurikulum 2013. Perangkat
penilaian portofolio ini digunakan sebagai panduan
penilaian oleh guru untuk menilai perkembangan belajar
siswa yang dilihat dari berbagai aspek yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Perangkat penilaian portofolio pada pembelajaran
fisika materi alat-alat optik terdiri dari kata pengantar,
petunjuk penggunaan, identitas siswa, daftar isi, kisi-kisi
penilaian portofolio, lembar penilaian kegiatan portofolio
materi alat-alat optik, lembar kegiatan, rubrik penilaian
dan daftar pustaka. Penilaian portofolio yang dirancang
terdiri dari dua jenis yaitu portofolio proses dan
portofolio produk. Penilaian portofolio proses dinilai
selama pembelajaran berlangsung yang menekankan

perkembangan siswa dari waktu ke waktu, sedangkan

49
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penilaian portofolio produk selain dinilai selama proses

pembelajarannya, akan tetapi ada hasil yang nyata

berupa produk selama pembelajaran berlangsung.

Penilaian portofolio yang terdiri dari sejumlah lembar

kegiatan yang harus dikerjakan siswa selama

pembelajaran 4 kali tatap muka yang mencakup penilaian
portofolio proses maupun portofolio produk.

Lembar kegiatan terdiri dari 4 kegiatan yang harus
dilakukan siswa, perinciannya sebagai berikut :

1. Lembar kegiatan 1 mengenai kegiatan menganalisis
cara kerja alat optik mata dan kacamata yang
dilengkapi dengan lembar Kkegiatan portofolio,
instrumen penilaian portofolio, rubrik penilaian
portofolio, dan lembar penilaian sikap. Penilaian ini
dilakukan pada pertemuan pertama dan termasuk
kategori penilaian portofolio proses.

2. Lembar kegiatan 2 mengenai kegiatan menganalisis
cara kerja alat optik kamera dan lup yang dilengkapi
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen
penilaian portofolio, rubrik penilaian portofolio, dan
instrumen penilaian kerja. Penilaian ini dilakukan
pada pertemuan kedua dan termasuk Kkategori

penilaian portofolio proses.
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3. Lembar kegiatan 3 mengenai kegiatan menganalisis
cara kerja alat optik mikroskop yang dilengkapi
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen
penilaian portofolio, rubrik penilaian portofolio, dan
instrumen penilaian kerja. Penilaian ini dilakukan
pada pertemuan ketiga dan termasuk Kkategori
penilaian portofolio proses.

4. Lembar kegiatan 4 mengenai kegiatan menganalisis
cara kerja alat optik teropong yang dilengkapi
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen
penilaian portofolio, dan rubrik penilaian portofolio.
Penilaian ini dilakukan pada pertemuan keempat
dan termasuk kategori penilaian portofolio produk.
Pembelajaran pada pertemuan ini siswa diminta
untuk membuat sebuah produk yaitu teropong
sebagai hasil karya kreativitas siswa.

B. Hasil Uji Lapangan
1. Hasil Uji Ahli
Sebelum produk diuji coba ke lapangan maka
produk tersebut divalidasikan terlebih dahulu untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk. Validasi
tersebut berisi angket kelayakan produk yang terdiri
dari tiga aspek yaitu isi, kebahasaan dan penyajian.

Validasi dilakukan oleh tiga dosen ahli yaitu Andi
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Fadllan, M.Si., Rida Herseptianingrum, M.Sc., dan Dr.

Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc. Hasil analisis uji

kelayakan poduk dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Kelayakan Produk

No Aspek Rata- | Persentase | Kategori
Kelayakan rata

1 Isi 3.38 95.83% Sangat Baik

2 Kebahasaan | 3.56 88.89% Sangat Baik

3 Penyajian 3.44 86.11% Sangat Baik

Perolehan ini menunjukkan

bahwa produk

perangkat penilaian portofolio pada pembelajaran

fisika kelas XI SMA materi alat-alat optik termasuk

dalam kriteria poduk yang layak digunakan sebagai

perangkat penilaian, meskipun layak digunakan akan

tetapi poduk masih perlu adanya revisi.

a. Aspeklsi
Aspek

kesesuaian

kelayakan isi

rubrik

dengan

kesesuaian rubrik dengan

terdiri  dari

KI/KD dan

indikator. Hasil

penilaian uji kelayakan isi dapat dilihat pada

Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian Uji Kelayakan Isi

Indikator Rata- | Persenta | Kategori
rata se

Kesesuaian 4 100.00 Sangat
rubrik dengan % Baik
KI/KD
Kesesuaian 3.67 91.67% | Sangat
rubrik dengan Baik
indikator

Berdasarkan Tabel 4.2 mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 3.38 dengan persentase
95.83%, sehingga penilaian validator pada
aspek kelayakan isi dapat dikategorikan sangat
baik.

Aspek Kebahasaan

Aspek kebahasaan terdiri dari penulisan
sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia, menggunakan bahasa yang efektif
dan komunikatif dan bahasa mudah dimengerti.
Hasil penilaian uji kelayakan kebahasaan dapat

dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Penilaian Uji Kelayakan

Kebahasaan

Indikator Rata- | Persent | Kategori
rata ase

Penulisan sesuai | 3.67 | 91.67% | Sangat

dengan kaidah Baik
penulisan Bahasa

Indonesia

Menggunakan 3 75% Baik
bahasa yang efektif

dan komunikatif
Bahasa mudah | 3.67 | 91.67% | Sangat
dimengerti Baik

Berdasarkan Tabel 4.3 mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 3.56 dengan persentase
88.89%, sehingga penilaian validator pada
aspek kelayakan kebahasaan dapat
dikategorikan sangat baik.

Aspek Penyajian

Aspek penyajian terdiri dari tujuan yang
akan dicapai jelas, mempermudah dalam
melakukan penelitian, fleksibel dapat digunakan
oleh guru lain. Hasil penilaian uji kelayakan

penyajian dapat dilihat pada Tabel 4.4.



55

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Uji Kelayakan

Penyajian
Indikator Rata- | Persenta | Kategori
rata se

Tujuan yang akan | 3.67 | 91.67% | Sangat
dicapai jelas Baik
Mempermudah 3.67 | 91.67% | Sangat
dalam melakukan Baik
penelitian
Fleksibel dapat | 3.33 | 83.33% | Sangat
digunakan  oleh Baik
guru lain

Berdasarkan Tabel 4.4 mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 3.44 dengan persentase
86.11%, sehingga penilaian validator pada
aspek kelayakan penyajian dapat dikategorikan
sangat baik.

2. Hasil Uji Lapangan Terbatas
Uji lapangan terbatas dilakukan setelah
produk divalidasi oleh dosen ahli. Uji lapangan
terbatas dilakukan pada siswa OSN Fisika SMA
Negeri 1 Batang dengan mengambil 6 siswa sebagai
objek penelitian. Hasil penilaian uji lapangan
terbatas dapat dilihat pada Tabel 4.5 dengan

menghasilkan nilai validitas sebesar 0.83 dengan
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kategori sangat tinggi, sedangkan nilai reliabilitas

sebesar 0.711 dengan kategori tinggi.

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Uji Lapangan Terbatas

HASIL NILAI
NO RESPON PORTOFOLIO NILAI | PSIKO
DEN 1 2 3 4 SIKAP | MOTO

RIK
1] UT-1 96 | 88| 83| 71 100 84
2 | UT-2 96 | 88| 83| 71 75 84
3 | UT-3 96 | 88| 83| 71 100 84
4 | UT-4 88| 79| 71| 68 75 72
5| UT-5 88| 79| 71| 68 75 72
6 | UT-6 88| 79| 71| 68 75 84

Hasil Uji Lapangan Lebih Luas

Uji lapangan luas diujikan setelah uji lapangan
secara terbatas. Produk diujicobakan kepada siswa
kelas XI C dan XI D dengan jumlah siswa 63 orang
yang dibagi per kelompok dengan masing-masing
kelompok 5-6 siswa. Hasil yang diperoleh
mendapatkan nilai validitas sebesar 0.49 dengan
kategori cukup, sedangkan hasil reliabilitas sebesar
0.305 dengan kategori rendah. Hasil penilaian uji
lapangan luas disajikan dalam tabel dengan format

tabel disajikan pada Lampiran 11.
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C. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang menghasilkan suatu produk yaitu
berupa  perangkat penilaian  portofolio  pada
pembelajaran fisika kelas XI SMA pada materi alat-alat
optik yang penelitiannya dilakukan di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 1 Batang pada kelas XI C dan XI D.
Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
melalui wawancara, kritik dan saran dari validator,
angket respon dari guru maupun siswa, serta
dokumentasi. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
penelitian uji coba lapangan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pengembangan Borg and Gall, dimana penelitian ini
hanya sampai pada tahap ke-enam yaitu uji coba
lapangan secara luas. Penelitian ini diawali dengan
melakukan studi pendahuluan yaitu dengan melakukan
wawancara terlebih dahulu dengan salah satu guru mata
pelajaran fisika SMA Negeri 1 Batang. Hasil wawancara
tersebut diperoleh bahwa guru pernah sesekali
melakukan penilaian portofolio yaitu pada kelas X materi
suhu dan kalor akan tetapi hanya beberapa sub bab

tertentu saja yang diambil sebagai penilaian, sedangkan



58

untuk materi alat-alat optik belum pernah dilakukannya.
Penilaian yang guru gunakan selain penilaian portofolio
yaitu penilaian kinerja yang dilakukan berdasarkan
observasi, sedangkan penilaian kognitif dinilai ketika
guru melakukan ulangan kepada siswa. Berdasarkan
hasil wawancara tersebut, maka peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai penilaian portofolio pada materi
alat-alat optik yang mencakup penilaian portofolio
proses dan produk.

Tahap selanjutnya yang peneliti lakukan yaitu
merancang penelitian dan mengembangkan desain
produk. Hal pertama yang peneliti lakukan yaitu
merumuskan tujuan penelitian yang kemudian
dikembangkan menjadi suatu produk perangkat
penilaian. Penelitian diawali dengan pembuatan
Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP), lembar
kegiatan portofolio siswa, instrumen penilaian dan rubrik
penilaian, sehingga menjadi suatu produk perangkat
penilaian serta dilengkapi dengan adanya kata pengantar,
petunjuk penggunaan, identitas siswa, daftar isi dan
daftar pustaka.

Tahap selanjutnya yaitu validasi ahli, pada tahap
ini produk divalidasi oleh dosen ahli asesmen dan materi.

Tahap ini peneliti mendapatkan masukan oleh para
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validator yaitu mengenai penggunaan intrumen penilaian
yang dibuat itu apakah akan digunakan untuk mengukur
kompetensi siswa secara individu atau kelompok serta
ada beberapa kriteria yang kurang jelas yaitu
penyusunan rubrik yang dibuat harus lebih rinci
terutama pada rubrik lembar kerja yang mengenai
menjelaskan  prinsip  kerja alat optik  serta
menggambarkan  poses  pembentukan  bayangan.
Kemudian setelah dilakukan validasi maka peneliti

merevisi produk sesuai dengan masukan para validator.

RUBRIK PENILATAN PORTOFOLIO MATFERT ALAT-ATAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mata dan Kacamata

NO KEGIATAN SISWA SKOR

1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Mata

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mata secara 4

benar sesuai dengan teori.

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mata secara 3

lurang b@r akcan tetapi masih sesuail dengan teori.

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mata tetapi tidak

[

sesual dengan teorl.

Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja mata. 1

Gradasinya apa?
4.1 (a)



Gradasinya apa?

[

Menjelaskan Prinsip Kerja Kacamata

Sizwa dapat menjelaskan prinsip kerjz kacamats secars

benar sesuat dengan teori.

Sizwa dapat menjelzskan prinsip kerja kacamatz secara

kurzmg benzr skan tetapd masth sesusi dengan teori

L

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata tetapi

tidak sesuzi dengan teori.

[

Siswa ttdak dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata,

1

[

Menggambarkan Proses Pembentukan Bayvangan pada Mata

Siswa dapat menggambarkan preses pembentukan

bayangan dengan benar sesuzi arsh jelannya sinar

3

Sizwa dapat menggambarkan presss  pembentukan

bayangan y dengan arsh jalamnya

sinar.

L)

Siswa dafifat menggambarkan preses pembentukan

tidak ses dengan arzh jalannya

[

4.1 (b)
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Siswa  ndsk  dapat  menggambarkan  proses
pembentukan bayangan pada matz.

Kacamata

Menggambarkan Proses Pembentukan Bayvangan

pada

Sizwz depat menggambarkan proses pembentulian

bayzngan dengan benar sesus arzh jalanmya simar.

Sizwz depat menggambatkan proses pembentulian

ba}'angan dengan zrzh jalanmya

3imar.

Laa)

Siswz dzpat menggambarkan proses pembentukan

ba}'aﬂgan dengan zrzh jelanmya

Iinar.

Siswz  tdak  dapat menggambarkan  proses
pembentukan bayangan pada kacamats.

4.1 (c)

Gambar 4.1 Klasifikasi Rubrik Penilaian Portofolio

pada Lembar Kegiatan Menganalisis Cara Kerja Alat Optik
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Mata dan Kacamata Sebelum Direvisi : (a) Rubrik pada
Lembar Kegiatan Menjelaskan Prinsip Kerja Mata, (b)
Rubrik pada Lembar Kegiatan Menganalisis Prinsip Kerja
Kacamata dan Pembentukan Bayangan pada Mata, (c)
Rubrik pada Lembar Kegiatan Menggambarkan Proses

Pembentukan Bayangan pada Kacamata

NO KEGIATAN SISWA SKOR

1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Mata

Siswa menjelaskan prinsip kerja mata dengan benar 4
secara keseluruhan dan sesuai dengan literatur vang

ada.

Siswa menjelaskan prinsip kerja mata secara benar 3
akan tetapi belum sempuma dan masih sesuai dengan

literatur vang ada.

[

Siswa menjelaskan prinsip ketja mata akan tetapi tidak

sesuai dengan literatur vang ada .

Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja mata. 1

4.2 (a)
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Sizwra tidal dapat menjslackan prinsip kerja mata. 1
2. Menjelazskan Prinsip Kerja Kacamata
Siswa menjelaskan prinsip kerja kacamats dengan 4

benar secara kessluruhan dan sesuai dengsn literatur

wang ada.

[’

Siswa menjslaskan prinsip kerja kacamata secara benar
alkan tetapi belum sempuma dan masih sesuai dengan

literatur wang adsa.

Sizwra rmenjelaclkan prinsip kerja kacarnata alean tatapi 2

tidalr sesuai dengan literator vang ads .

Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata. 1

L

Menggambarkan Proses Pembentunkan Bayangan pada Mata

Siswa dapat mengeambarksn proses psmbentulkan 4
barangan secara benar dan tspat sesuai arah jalannyva

sinar.

Sizwa dapat mengeambarkan prosss pambeantulan 3

blrangiat Penifauan Porfofofic Prebefajaran Fisda Mater Afat-Afat Opts | &

4.2 (b)

bavanegsn secars bensr alan tetapi tidsk tepat dengan
arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarksn proses pembentukan 2
bavangsn sesuai densan arah jalanmys sinar akan tetapi
hasilnya tidak benar.

Siswra tidal dapat menegssmbarkan prosas 1

pembentulan bayanesan pada mata.

4. Menggambarkan Proses Pembeninkan Bajyangan pada

Kacamata

Siswa dapat mengesmbarkan proses pembentukan 4
bayanesn secara benar dan tepat sesuai arsh jalannwa

simar.

[

Siswa dapat menggambarksn proses pembentukan
bawvangsn secara bensar akan tetapi tidsak tepat dengan
arah jalannya sinar.

Siswa dapat mengesmbarkan proses pembentukan ]

bavanesn sesuai denssn arsh jalanmes sines aloan tetapi
hasilnya tidak benar.

Siswa tidalk dapat mengsambarkan prosas 1

RN NP [ROUP TR . U F

4.2 (c)
Gambar 4.2 Klasifikasi Rubrik Penilaian Portofolio
pada Lembar Kegiatan Menganalisis Cara Kerja Alat Optik
Mata dan Kacamata Setelah Direvisi : (a) Rubrik pada
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Lembar Kegiatan Menjelaskan Prinsip Kerja Mata, (b)
Rubrik pada Lembar Kegiatan Menganalisis Prinsip Kerja
Kacamata dan Pembentukan Bayangan pada Mata, (c)
Rubrik pada Lembar Kegiatan Menggambarkan Proses
Pembentukan Bayangan pada Kacamata

Tahap selanjutnya yaitu produk diuji coba
lapangan secara terbatas dengan objek penelitian tim
OSN Fisika SMA Negeri 1 Batang sejumlah 6 orang. Hasil
penilaian uji lapangan terbatas dapat dilihat pada Tabel
4.5 dengan menghasilkan nilai validitas sebesar 0.83
dengan kategori sangat tinggi, sedangkan nilai reliabilitas
sebesar 0.711 dengan kategori tinggi.

Tahap selanjutnya yaitu produk diuji coba
lapangan secara luas dengan objek penelitian siswa kelas
XI C dan XI D SMA Negeri 1 Batang yang berjumlah 63
siswa. Produk diujicobakan secara berkelompok dengan
tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, instrumen penilaian diperoleh hasil validitas
sebesar 0.49 dengan kategori cukup, sedangkan hasil
reliabilitas sebesar 0.305 dengan kategori rendah.

Penyebab rendahnya nilai koefisien realibilitas
yang dihasilkan dipengaruhi oleh bentuk sebaran skor
dalam kelompok siswa yang diukur karena apabila

semakin panjang bentuk sebarannya maka nilai koefisien
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realibitasnya akan semakin tinggi, selain itu juga tinggi
rendahnya nilai validitas juga akan berpengaruh pada
tinggi rendahnya nilai koefisien realibilitas. Faktor lain
yang mempengaruhinya yaitu dari kemampuan,
kecakapan, sikap dan keterampilan siswa dapat
berrubah-ubah dari waktu ke waktu serta waktu
penyelenggaraan penelitian yang cukup singkat, karena
waktu yang diperlukan peneliti untuk melakukan
penelitian terbentur dengan adanya berbagai agenda
kegiatan sekolah yaitu Ujian Nasional (UN), diesnatalis
sekolah, study tour siswa kelas XI dan jadwal Penilaian
Akhir Tahun (PAT) dipercepat.

Ditinjau dari perolehan hasil penelitian, maka
produk perlu direvisi kembali agar mendapat nilai
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan hasil
pembelajaran fisika dengan menggunakan portofolio,
peneliti juga menyebarkan angket kepada responden
kepada siswa dengan hasil bahwa kegiatan dalam buku
perangkat penilaian portofolio sangat bermanfaat bagi
siswa untuk mempelajari dan memahami materi serta
mayoritas siswa tidak mengalami kesulitan dalam

pembelajaran.
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D. Prototipe Hasil Pengembangan

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu
berupa  perangkat penilaian  portofolio  pada
pembelajaran fisika kelas XI SMA pada materi alat-alat
optik. Penilaian portofolio ini merupakan
pengimplementasian  penilaian yang terintegrasi
kemampuan dan Kketerampilan Dbelajar, sehingga
memberikan solusi penilaian untuk meningkatkan
kreativitas siswa dan perkembangan kemampuan siswa
lebih mudah dipantau serta terus melakukan perbaikan
dalam setiap pembelajarannya. Penggunaan portofolio
memungkinkan siswa dan guru untuk terlibat dalam
proses belajar melalui penilaian. Produk perangkat
penilaian portofolio pada pembelajaran fisika kelas XI

SMA materi alat-alat optik dapat dilihat pada gambar 4.3.



Perangkat Penilaian Portofolio
Pembelajaran Fisika Materi

Kata Pengantar

Segala puji bagi Alash SWT yang tehh melmpahkan segala amerah,
hideyah den meyah-Nya kepada pemi, sehingga dapet menyelesakan buku
perangkat penilin portofiio pembeljaran fska mater alit-alit optik
mtuk sswa SMA kelas XI.

Buku i disusn g memendhi tuzas akhir dan perangkat pendaian
portofolio i dibarapkan mempu menjadi referemi pendidic waupm calon
pendidlk tentang lnckoh-bngkah yang dapet ditempuh wntik menghesikan
istromen penlaian portofblo yang mememwhi laiteria bak dan dapat
dimmskan dalm pembelajaran

Penggwasn portofblo memmgkinkan siswa dan guu wnd terlbat
dalam proses belsjar melahi peniain Prosedw peniaian tdak hamya
pengukuran  dan memperkuat hasi belyjar yanz dimgmkan melamkan
menmgkatian  pengembangn  stategi skap.  keterampian dan  proses
kognitf pertmz wiuk kehifwpan Albatnys, pensgmsan portofolo tidak
saja memperkes cakupan penlsion tetapi juga merperkenskan sejunkh
manfist pendidkan sehigza swa dapat menpapbkaskan maten feka
sesuai dengan kreativitasnya.

Akhimya  penulis yang  sebesar-be:
kepada ayah, bu dan kelmrga yang telh memberkan sezalimya serta
penuls juza tak hpa kepada  dosen-d

pembinbing yaitu Joko Budi Poemomo, MPd dan M. Lzatl Fagh MPd
yang telah mewberkan kritk, saran dan pefujuk yang sangat berharga.

Penulis

Syifa Diatmika

Porangiat Panitaian Porivfodio Pembetaioran Fisita Mater; Adat-Abaf Optg | i

4.3 (a)

4.3 (b)
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Petunjuk Penggunaan

. Setisp peserta didk memidki doloumen portofblo sendmi yang
menmuat hasil beljar pada setiap kompetensi

. Menentukan jenss kerja atau karya yang diampulan atau disimpan.

. Pendidk memben catatan (wnpan balk) bersi komentar dan
masukan wituk ditindak lanjuti peserta diddc.

. Peserta didk harus membaca catatan pendidd dengan kesadaran
sendri dan menmdaklanjuti masukan pendidk untuk  memperbaiki
hasil karyarmya.

. Catatan pendidk dan perbakan hasl karya yang diakukan peserta
didk diberi tanggal sehmgga dapat dibhat perkembangan kemajuan
peserta didik.

woe

=

Paranglat Panidaian Portofotio Pembstajaan Fisia Matsri Adat-Alat Optig | ii

Identitas Siswa

Nama
Kelas

No. Absen
TTL

Alamat

No. Hp (WA)
E-mail

FoTwi1G

PHOTO

Paranglat Ponidoian Portojodio Pombetaioean Fisia Maleri Adat-Adad Oplig | 111

4.3 (c)

4.3 (d)
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Parangiat Poniaian Portofodio Pambstajaran Fisika Matsri Alat-Adat Optif | viii

KISI - KISI PENILAIAN PORTOFOLIO
MATERI PELAJARAN ALAT-ALAT OPTIK

KOMPETENSI KOMPETENSI INDIKATOR
INTI DASAR PEMBELAJARAN

K3 : Memehm| 311 Menmmis cara |1, SEwa Gapat
dan  memerapkan|kema  abt  optk |  mensdemtasi
pensehwn  Sktel | mengmrekan  siBt|  car kerja abt optk
konseptual, pemantulan dan melahi study
prosedwal  dabm | pembiasn caluya okh|  lterature.

im  pengetshon | cermin dan lerea 2. Skwa dapat
teknobogi seni, | 411 Membust karya| mensemikakan
budayz, dan | yang besi  kegatammya
Wawasan pemantuian dan‘ata yang komumiatif
Femamzzan. pembizsan pada [3 Siwa dapat
kebangsaan, cemmn dan lensa menshimng
kenegaraan, dan perbesaran masie-
peradaban terkat masine bt optk
feromena dan mehln d=laEi
kejadian, serta kebrpok
menerapkan 4. SEwa dapat
pencetahien mensoperasian
prosedral pada abat alat optk
bidanz ksjon  yane melbi
demzan bakat dam praktiamn
miretma ik 5. Skwa dapat
memecoblon merciptdakon

Peranghiat Peuidaiom Porivfotio Pembetoiavan Fisika Makeri Alai-Abat Opid | 1

4.3 (e)

4.3 (f)
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LEMBAR PENILAIAN KEGIATAN PORTOFOLIO
MATERI ALAT-ALAT OPTIK

NO JENIS INDIKATOR | NILAI | KETERANGAN |
KEGIATAN
T |Mengmaks cara| 1,2,
kena abt optk
mata dan kacamata
B TI13335%

[VeramEs an
kega st optk
kamera dan bp

T [Vengmbs cm| 1,535,435,
kega st optk
rabroskop
[VergmEs —cn

Poranghat Pondavow Posiofoio Pembstaman Fisda Matsn Mot Mot Optd | 3

LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Mengaralisis Cara Kerja Alat Optk Mata dan Kacamata™

Kompetensi Dasar:
311 Mengamalks cara kegja alat optk mengsmakan sifit pemartubn dan
permbiasan cabaya oleh cermin dan lensa

Indikator :
1. Skwa depat mengidentiffasi cara kerja alit optkc pada meta dan
kacamata mekhui study literature.

. Skwa dapat memgermiaken besi kegitammya mebli presesasi
yang komudcatif

. SEwa dspat menomambarkan skemm pembentkan bayansan pada
alat-abt optk muta dan kacamata melilui diskusi kelompok

o

w

Materi :
Alst-alat opt meta dan kacamsta

Tugas :

Buntsh sebush kebmpok yang terdii dani 5 orang siwa Setip kebmpok
meblukan stud freranre wak meblvkan derifiasi cara kerja alit optk
pada meta dan kacamsta, serta membust gambar atau sketsa pembentiian
bayangmn pada meta dan kscamsta (kacamsta yang diswmkan uniuk cacat
mata mopi dan by Kemndian basil  dmlom
kebormak ke depan kelas!

Parangiat Pouidaian Poriofolic Pembstajara Fisda Matss Alat-Alat Opti | 5

4.3 (g)

4.3 (h)
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INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

RRITERTA PERICATAN
ENC: T I'UMLAH RETERANGAN]|
INDIKATOR Temebelan | Memebaian Toek [ Kemampan | SKOR.
Prinsip Kerja | Prinsip Keria | Proses Proses Presentasi | Menangzapi
Mata Kacamats | Pembentian | Pembentulan Peranyaan
Bayangan pada | Bayangn  pady
Mata Kacamata
Menganalis
Can Kep
Alt  Opk
Mata  dan
Kacamata

Porangitat Panidaian Poriofodio Pemielaionon Fisita Materi Alat-Abat Opiig | 7

4.3 (i)

RUBRIK PENTLAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mata dan Kacamata

KEGIATAN SISWA

SKOR

Menjelaskan Primsip Kerja Mata

Siwe memelskan primp kerja meta dengan bemar
secara kesebriun dan seswmi dengan Heratr yang
ada

Stwa memebskan prisp Kenja mala secar bemr
zkan tetapi belm sempuma dan mesh sesumi dengan
Beratur yang ada.

il

SEwza memjelsian prsp kena mata akan tetap: fidake
sesml dengan Beratwr vang ada .

SEwa fidak dapat priep kerja mata.

Menjelaskan Primsip Kerja Kacamata

Sowe mcnchdkan pasp kaj lecami dasm
bear secara keschrien dan soswi dergan Beratw
yang ada.

Sewa e Kerja Eacamsta secara bemar
zkan tetapi belm sempuma dan mesh sesumi dengan
lteratwr vang ada.

SEwz memebskan prep kena kacamats akan tetapn
tidak sesmmi denzan Berstw yans ada

[

Siwe Gdak dapal negelskan pramp Eeje kscamsta.

3 Proses P ¥angan pa

a Mata

Sewa  dapat proses  pembentukan
bayanomn secara berar dan tepat seumi arsh jabmya

SEwz dapat mencpambaran proses  pembenfukan

3

Perangiat Peniavan Poriofolio Pembedaicean Froka Malen Adot-Adal Opii | &

4.3 (j)
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Lembar pengamatan pada sikap rasa ingin tabu, jujur, tanggung jawah
dan kerjasama dalam proses pembelajaran.

No| Nama Sawa | Aspek 1 | Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Skor | Nim
T[T[¥ [T |Y¥][T|%]T

T

T

3

T

3

Berdan tanda vpada kobom kolom sesuai hasl pengamatan

Keterangan:

Aspek | - Mensliki rasa ingin tzhu (mencoba menperokh nbrmasi yang
benar) saat proses pembelajaran berlmgamg.

Aspek 2 : Juw (uelporken spa adanya hasi pekeriam dengan sebevar
benarya) dalam mengerjakan fugas dan weldukan dilsi dabm
kelorpok.

Aspek 3 © Tengmmg jowsb dabm menyelsaken dan menyajkan hasi
dikeusi elompok.

Aspek 4 : Bekerjasama dalam memyelsakan dan memyajkan basd ditkusi
kelorapok:

Petunjuk: penskoran :

* “Y" Jia sesuai dengan pengamatan
* “T" Jka tdak sesuai dengan pengamatan

Poranghal Panidaion Portofotio Pembotainsan Fisifa Materi Aloi-Alat Opti, | 11

INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA

Skor

Siswa Persiapan | Pelaksanaan [ Hasil

Peranghot Powidaion Portojotic Pembedaian Fisifa Materi Alat-Adat Optig | 21

4.3 (k)

4.3 ()
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka

dapat disimpulkan bahwa :

1. Proses pengembangan  perangkat penilaian
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat
optik pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batang tahun
pelajaran 2017/2018 dilakukan dengan melalui
tahapan studi pendahuluan (research  and
information collecting), merencanakan penelitian
(planning),  Pengembangan  Desain  (Develop
Preliminary of Product), Revisi Hasil Uji Lapangan
Terbatas (Main Product Revision), dan Uji Produk
Lebih Luas (Main Field Test). Tahapan-tahapan
tersebut merupakan prosedur penelitian dan
pengembangan menurut Borg and Gall yang hanya
sampai pada tahap ke-6.

2. Tingkat kelayakan produk dalam aspek kelayakan isi
sebesar 95.88% dengan kategori sangat baik, aspek
kelayakan kabahasaan sebesar 88.89% dengan
kategori sangat baik dan aspek kelayakan penyajian

sebesar 86.11% dengan kategori sangat baik. Hasil
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uji coba lapangan produk memperoleh nilai validitas
sebesar 0.49 dengan kategori cukup, sedangkan hasil
reliabilitas sebesar 0.305 dengan kategori rendah.
Penyebab rendahnya nilai koefisien realibilitas yaitu
ditinjau dari tinggi rendahnya nilai validitas, sebaran
kelompok dari siswa dan waktu yang dibutuhkan
dalam melakukan penelitian.
B. Saran

1. Penggunaan penilaian portofolio dalam
pembelajaran fisika harus memiliki durasi waktu
yang lebih lama.

2. Sebaran kelompok siswa yang diukur harus lebih
banyak.

3. Guru diharapkan dapat mengembangkan instrumen

penilaian portofolio pada materi-materi yang lain.
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LAMPIRAN 1 : SILABUS

SILABUS FISIKA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas /Semester (X1 /2

Kompetensi Inti

KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan



peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Penilaian Alokasi | Sumber
Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Belajar

3.11  Menganalisis | Alat-alat e Mengamati Tugas 16 JP e Buku
cara kerja alat optik: gambar/video| Membuat (4JPx4) guru
optik e Mata dan /animasi resume fisik
menggunakan kaca mata penggunaan | hasil a
sifat e Kaca alat-alat optik eksplorasi kelas
pemantulan pembesar seperti untuk XI
dan pembiasan (lup) kacamata/lup | bahan e Buku




cahaya oleh | e Mikroskop pada tukang diskusi fisik
cermin dan | ¢ Teropong reparasi kelas. a
lensa e Kamera arloji, Observasi kelas

teropong, Ceklist X1,

4.11 Membuat karya

melalui studi lembar erlan
yang

pustaka untukl pengamata gga
menerapkan

mencari n kegiatan e Buku
prinsip

informasi diskusi fisik
pemantulan

mengenai kelompok a
dan/atau

alat-alat optik Portofolio kelas
pembiasan

dalam Bahan XI
pada cermin

kehidupan presentasi Rele
dan lensa

sehari-hari rancangan van

e Menganalisis | untuk e Pand
tentang membuat uan




prinsip
pembentuka
n bayangan
dan
perbesaran
pada  kaca
mata, lup,
mikroskop,
teleskop dan
kamera
Membuat
teropong
sederhana
secara

berkelompok

teropong
sederhana
Tes
Uraian dan
atau pilihan
ganda
tentang
prinsip
pembentuka
n dan|
perbesaran
bayangan
pada  Kkacq
mata, lup

mikroskop,

prak
tiku

fisik

SMA,
Erla

ngga




e Presentasi teropong dan
kelompok kamera
tentang hasil
merancang
dan
membuat
teropong

sederhana




- 'LAMPIRAN 2 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Batang
Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas - XTI

Semester 2

Alokasi Waktu : 8x45 Menit (4]JP)

A. Kompetensi Inti (KI)

3.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan pembiasan

cahaya oleh cermin dan lensa

4.11 Membuat karya yang menerapkanprinsip pemantulan dan/atau pembiasan pada

cermin dan lensa

C. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik melalui study literature.

Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi yang
komunikatif.

Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik melalui diskusi
kelompok.

Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik melalui demonstrasi atau praktikum.
Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-alat optik

melalui diskusi kelompok.
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LAMPIRAN 2 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)


6. Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan dengan
berakomodasi maksimum pada alat optik lup, mikroskop dan teleskop melalui
diskusi kelompok.

7. Siswa dapat merancang skema dan menyiapkan alat bahan membuat teropong
sederhana melalui tugas kelompok.

8. Siswa dapat membuat teropong sederhana melalui Kkegiatan praktikum

berkelompok.

D. Materi Pembelajaran
1. Mata

Mata merupakan salah satu sistem optik yang paling penting. Cahaya
memasuki mata melalui bukaan yang berubah, biji mata yang difokuskan oleh
sistem lensa-kornea pada retina, lapisan sel saraf yang menutupi permukaan
belakangnya. Jumlah cahaya yang memasuki mata dikendalikan oleh iris (selaput
pelangi) yang mengatur ukuran biji mata. Tebal lensa dikendalikan oleh otot
silari. Apabila benda didekatkan, otot silari akan meningkatkan kelengkungan
lensa, dimana akan mengurangi panjang fokusnya sehingga bayangan akan

difokuskan ke retina yang disebut akomodasi.

Ciliary
muscle

Cornea [

Gambar 1. Potongan mata manusia

Jika benda terlalu dekat dengan mata, maka lensanya tidak dapat
memfokuskan cahaya pada retina dan bayangan menjadi kabur. Titik terdekat
dimana lensa memfokuskan suatu bayangan pada retina disebut titik dekat. Jika
mata kurang cembung, yang menyebabkan bayangan difokuskan di belakang
retina, orang yang bersangkutan disebut rabun jauh. Orang yang rabun jauh dapat
melihat benda jauh, akan tetapi kesulitan untuk melihat benda dekat secara jelas.
Penderita rabun jauh dapat dibantu dengan menggunakan alat bantu lensa
cembung. Apabila mata terlalu cembung dan memfokuskan cahaya dari benda

yang jauh di depan retina maka disebut rabun dekat. Orang yang menderita rabun



dekat dapat melihat benda-benda dekat. Penderita rabun dekat dapat dibantu

dengan menggunakan alat bantu lensa cekung.

. Kaca Pembesar Sederhana

Ukuran semua benda dapat diperbesar dengan menggunakan lensa cembung
untuk memungkinkan bendanya dibawa lebih dekat ke mata dan dengan demikian
memperbesar ukuran bayangan pada retina. Lensa cembung demikian disebut

kaca pembesar sederhana.

Gambar 2.a. Sudut pandanga mata tanpa menggunakan lup
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Gambar 2.b. Sudut pandang mata dengan menggunakan lup

Sinar yang datang dari lensa akan sejajar akan menghasilkan bayangan pada
jarak tak terhingga di depan lensa. Sinar sejajar ini difokuskan oleh mata yang
rileks pada retina. Apabila benda berada di titik fokus lensa cembung maka sinar
yang datang dari lensa akan sejajar dan memasuki mata seolah-olah sinar datang
dari suatu benda yang berjarak sangat jauh. Bayangannya dipandang di tempat tak
terhingga oleh mata yang rileks. Apabila f kurang dari titik dekat, lensa cembung
memungkinkan bend adapt dibawa lebih dekat ke mata, yang memperbesar sudut
yang dibentuk oleh benda menjadi 6 dan karena itu akan memperbesar ukuran
bayangannya di retina. Pembesaran sudut kaca pembesar sederhana merupakan

perbandingan jarak titik dekat dengan panjang fokus lensa :

M=o (1)

dari gambar di atas diperoleh bahwa :

h
tan 0, = Edan tanB =

untuk sudut-sudut yang sangat kecil berlaku :

TiIs

h h
0y =tanB, = Edaneztane = 5

jika persamaan tersebut dimasukkan ke persamaan (1), maka:



M=t ()

dengan, s, = titik dekat mata (25 cm untuk mata normal),
p=s = letak objek di depan lup.
Ketika objek diletakkan di titik fokus lup, s = f, bayangan yang dibentuk
lup berada di tak terhingga, s'=—c. Jika s = f dimasukkan ke persamaan (2),
diperoleh perbesaran lup untuk mata tanpa akomodasi.

M=3 3)

Apabila mata berakomodasi maksimum mengamati bayangan
menggunakan lup, bayangan tersebut akan berada di titik dekat mata atau s’ =

—s, (tanda negative karena bayangannya maya). Sesuai dengan persamaan (1)

diperoleh :
Tii -t ull_1
s s f s f s,
-2 nfl)n -2
S f s,
M= .(4)

Kaca pembesar sederhana terdin dari lensa dengan fokus positif yang
lebih pendek dari jarak titik dekat. Kaca pembesar sederhana digunakan
sebagai lensa mata (okuler) dalam mikroskop dan teleskop lensa majemuk

untuk memandang bayangan yang dibentuk oleh lensa lain.

- 3. Kamera

Kamera sederhana terdiri atas lensa pengumpul (konvergen), film yang
peka terhadap cahaya untuk merekam -sebuah bayangan, penutup untuk
membiarkan cahaya dari lensa menumbuk film itu selama waktu yang sudah
ditetapkan dan sebuah kotak yang tidak dapat dimasuki cahaya (Young dan
Friedman). Panjang fokus lensanya tetap maka pemfokusan dilakukan dengan

menggerakkan lensa atau menjauhi film,

diatvagma vang
ikemtrol celah

Sowmber Fika niversites. 2003

Gambar 3. Skema kamera konvensional



4. Mikroskop
Mikroskop digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat kecil dari
dekat. Bentuk yang paling sederhana dari mikroskop ini, terdiri atas dua lensa
objektif dan okuler atau lensa mata. Benda yang akan dilihat diletakkan persis
di luar titik fokus objektif, yang membentuk bayangan benda yang diperbesar
di titik fokus lensa mata. Lensa mata berfungsi sebagai kaca pembesar

oy

sederhana untuk melihat bayangan akhir.

Gambar 4. Mikroskop
Objek yang diamati dengan menggunakan mikroskop harus diletakkan di
depan lensa objektif pada jarak antara f,, dan 2f; sehingga bayangannya
terbentuk pada jarak lebih besar dari 2f,, di belakang lensa objektif. Bayangan
pada lensa objektif dipandang sebagai objek oleh lensa okuler dan
terbentuklah bayangan pada lensa okuler. Perbesaran total mikroskop
merupakan hasil kali perbesaran yang dihasilkan oleh kedua lensa. Perbesaran

total mikroskop ketika mata berakomodasi maksimum adalah:

Mtotal == MObMOk sEmmEe (5)
hl
Miotal = B:—z(fsjl( + 1) (6)

5. Teropong
Teropong digunakan untuk melihat benda-benda yang jauh dan sering
berukuran besar. Obektif teropong membentuk bayangan sejati yang jauh lebih
kecil dari bendanya tetapi jauh lebih dekat. Lensa mata kemudian digunakan
sebagai kaca pembesar sederhana untuk melihat bayangan tersebut. Teropong
pemantul menggunakan cermin untuk objektifnya. Kekuatan pembesaran
teropong sama dengan perbandingan (negatif) panjang fokus obektif terhadap

panjang fokus lensa mata.



Gambar 6. Teropong

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : saintifik

Metode  :tanya jawab, diskusi, eksperimen, demonstrasi dan ceramah

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Pertemuan Pertama :
Media : Video/animasi, Power Point
Alat : Laptop, LCD/Proyektor, papan tulis dan spidol
Pertemuan Kedua :
Media : Video/animasi, daun kering
Alat : Laptop, LCD/Proyektor, papan tulis, spidol, lup, penggaris dan kertas
Pertemuan Ketiga :
Media : Benda-benda kecil (preparat)
Alat : Laptop, LCD/Proyektor, papan tulis, spidol, mikroskop, kaca objektif dan kaca
preparat.
Pertemuan Keempat :
Media : barang-barang bekas sesuai dengan kebutuhan pembuatan teropong dengan
kreatifitas siswa.
Alat : barang-barang bekas sesuai dengan kebutuhan pembuatan teropong dengan

kreatifitas siswa.

Sumber belajar :

Kanginan, M. 2013. Fisika 2 untuk SMA/MA Kelas XI Berdasarkan Kurikulum 2013.
Jakarta : Penerbit Erlangga.

Tipler, P.A. 2001. Fisika untuk Sains dan Teknik Edisi Ketiga Jilid 2. Jakarta : Penerbit
Erlangga.



G. Kegiatan Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran :

Pertemuan Pertama

Kegiatan Pendahuluan :

L.

5.
6.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
3.
4

Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.

. Apersepsi : untuk memotivasi siswa dengan menyuruh siswa memejamkan

mata untuk mengaitkan materi yang akan diajarkan

“Kalian sudah mempelajari cahaya pada materi SMP, coba pejamkan mata
sejenak, atau pada waktu gelap gulita, “apakah kalian bisa melihat benda?”.
Nah, betapa penting cahaya, dan mata kita bisa melihat benda-benda disekitar
kita.”

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

1.

Mengamati :

Guru menayangkan video penggunaan alat-alat optik untuk menunjukkan
bagian-bagian mata dan cacat mata.

Menanya :

Berdasarkan video yang telah ditayangkan, siswa diminta menggali
permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi berdasarkan tayangan video
mengenai identifikasi cara kerja alat optik pada mata dan kacamata serta
menggambarkan pembentukan bayangannya.

Mengumpulkan Informasi :

Guru membagi siswa per kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 siswa.
Guru meminta siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk mencart
informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan solusi terhadap masalah
yang dikemukakan.

Mengasosiasiakan :

Siswa dalam kelompok bekerjasama dan berdiskusi untuk menganalisis

alternatif solusi yang didapatkan dari berbagai sumber.



5.

Mengkomunikasikan :
Guru meminta kepada siswa maju untuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompok.

Kegiatan Penutup :

1.
2.

3.
4.
5.

Guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan.
Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pelajaran yang baru saja
dijalankan :
Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a dan mengucap salam.

Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan

1.

5.
6.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
3.
4

Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.

. Apersepsi :

“Anak-anak, pernahkah kalian pergi ke tukang reparasi jam? Ibu pernah ke
tukang reparasi jam untuk membenarkan jam tangan Ibu yang pecah sampai
terlihat bagian dalamnya. Lalu Ibu berfikir, bagaimana ya tukangreparasi jam
itu bisa memperbaiki jam dengan baik, sementara rangkaiannya sangat kecil
seperti itu?”

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti :

1.

Mengamati :

Guru menayangkan video penggunaan alat-alat optik pada kamera dan lup.
Menanya :

Berdasarkan video yang telah ditayangkan, siswa diminta menggali
permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi berdasarkan tayangan video
mengenai identifikasi cara kerja alat optik pada kamera dan lup,
menggambarkan pembentukan bayangannya serta membandingkan pengamatan

tanpa akomdasi dan akomodasi maksimum pada alat optik lup.



3.

Mengumpulkan Informasi :

Guru membagi siswa per kelompok yang masing-masing terdiri dart 5 siswa.
Guru meminta siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk mencari
informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan solusi terhadap masalah
yang dikemukakan serta siswa dapat melakukan percobaan sederhana dengan
menggunakan lup.

Mengasosiasiakan :

Siswa dalam kelompok bekerjasama dan berdiskusi untuk menganalisis
alternatif solusi yang didapatkan dari berbagai sumber.

Mengkomunikasikan :

Guru meminta kepada siswa maju untuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompok.

Kegiatan Penutup :

1.

2.
3.
4.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pelajaran yang baru saja
dijalankan.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a dan mengucap salam.

Pertemuan Ketiga

Kegiatan Pendahuluan :
- 1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
2. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
3. Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.
4. Apersepsi :
“Anak-anak, apakah kalian dapat melihat struktur dari sel? Apakah kita bisa
melihat bentuk sel tersebut dengan mata telanjang? Lalu menggunakan alat
bantu apa untuk melihatnya?”
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
6. Guru menyampaikan garis besar cakupan mateni yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti :
1. Mengamati :

Guru mendemostrasikan penggunaan alat-alat optik pada mikroskop.



Menanya :

Berdasarkan demonstrasi tersebut, siswa diminta menggali permasalahan-
permasalahan yang mungkin terjadi mengenai identifikasi cara kerja alat optik
pada mikroskop, menggambarkan pembentukan bayangannya, membandingkan
pengamatan tanpa akomdasi dan akomodasi maksimum pada alat optik
mikroskop serta perhitungan perbesarannya.

. Mengumpulkan Informasi :

Guru membagi siswa per kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 siswa.
Guru meminta siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk
melakukan percobaan sederhana dengan menggunakan mikroskop untuk
mendapatkan solusi terhadap masalah yang dikemukakan.

Mengasosiasiakan :

Siswa dalam kelompok bekerjasama dan berdiskusi untuk menganalisis
alternatif solusi yang didapatkan dari berbagai sumber.

Mengkomunikasikan :

Guru meminta kepada siswa maju untuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompok.

Kegiatan Penutup :

1.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pelajaran yang baru saja
dijalankan.

‘2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
3. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran.
4. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a dan mengucap salam.
Pertemuan Keempat

Kegiatan Pendahuluan :

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.

4. Apersepsi :

“Anak-anak, Ibu ingin melihat burung yang ada di pohon. Tetapi, pohonnya
sangat tinggi, sehingga tidak jelas. Kira-kira sebaiknya Ibu menggunakan alat
bantu apa ya? Apakah Ibu harus memakai LUP? Sebab yang Ibu punyai
hanyalah LUP”. L



5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

6. Guiu menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti :

1.

Mengamati :
Siswa memperhatikan guru yang sedang menjelaskan mengenai tugas

pembuatan teropong sederhana serta kriteria penilaian proyek yang dilakukan

siswa.

2. Menanya :
Siswa diminta menggali permasalahan-permasalahan yang mungkin terja(f{
mengenai pembuatan teropong sederhana.

3. Mengumpulkan Informasi :
Guru membagi siswa per kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 siswa.
Guru meminta siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk
menentukan proyek yang akan dikerjakan, menentukan judul atau permasalahan
yang akan dikerjakan, merancang tahapan penyelesaian proyek yang akan
dilakukan dan menentukan alat bahan yang diperlukan serta antisipasi
keselamatan kerja.

4. Mengasosiasiakan :
Siswa dalam kelompok bekerjasama dan berdiskusi untuk menganalisis
alternatif solusi yang didapatkan dari berbagai sumber dan mengkonsultasikan
tahapan penyelesaian proyek kepada guru.

5. Mengkomunikasikan :
Guru meminta kepada siswa untuk membuat laporan dari kinerja yang
dilakukan.

Kegiatan Penutup :

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pelajaran yang baru saja
dijalankan.

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

3. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran.

4. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a dan mengucap salam.



H. Penilaian

1. Teknik Penilaian dan bentuk instrumen

Teknik Bentuk Instrumen Pelaksanaan
Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan Sikap | Pertemuan Pertama
dan Rubrik
Penilaian Pemahaman | Soal Uraian Pertemuan Pertama
Konsep
Penilaian Kinerja Instrumen penilaian kinerja Pertemuan Kedua dan
Ketiga
Penilaian Portofolio Instrumen penilaian | Selama  pembelajaran
portofolio berlangsung (Pertemuan
pertama

Batang, 1 Maret 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti,
Chandra Defvi N. M., S.Pd Syifa Diatmika

NIP. 19820820 200903 2 010 NIM. 1403066071




LAMPIRAN 3 : HASIL WAWANCARA GURU

1. Apakah Ibu sebelumnya pernah menggunakan portofolio
dalam KBM? Jika pernah, dilakukan pada materi apa?
Jawaban : Pernah menggunakan portofolio pada kelas X
materi suhu dan kalor akan tetapi hanya beberapa pokok
bahasan tertentu.

2. Menurut Ibu apakah pengertian dari portofolio?

Jawaban : Semua hasil pekerjaan anak harus
terdokumentasikan, misalnya lembar jawaban anak,
tugas proyek yang berupa barang/produk ataupun
makalah.

3. Menurut Ibu apakah ketika sudah menerapkan portofolio
masih perlu membuat rubrik?

Jawaban : Harus membuat ubrik, karena dengan
menggunakan rubrik akan mempermudah dalam
melakukan penilaian.

4. Menurut Ibu, perbedaan apakah yang dirasakan antara
model penilaian portofolio dengan penilaian yang sudah
dilakukan sebelumnya?

Jawaban : Penggunaan penilaian portofolio dapat melihat
progres perkembangan anak akan tetapi anak dalam
pengarsipan pekerjaannya sulit terkoordninir
sedangkandalam penilaian yang lain tidak tedapat

kendala dalam penilaiannya.



10.

Selama mengajar, apakah Ibu mengembangkan jenis
alat/instrumen penilaian yang lain? Jika ya, jenis
penilaian seperti apa yang Ibu gunakan?

Jawaban : selain portofolio menggunakan penilaian
kinerja  (praktikum) dengan metode observasi,
sedangkan penilaian kognitif berdasarkan hasil jawaban
anak ketika diadakan ulangan/ujian.

Apakah ibu pernah menggunakan penilaian portofolio
pada materi alat-alat optik?

Jawaban : Belum pernah

Apakah penilaian dengan adanya rubrik akan
memudahkan guru dalam memberikan penilaian?
Jawaban : Jelas mempermudah guru dalam melakukan
penilaian akan tetapi membutuhkan banyak kertas
(boros kertas)

Menurut Ibu apakah rubrik hanya digunakan untuk
menilai kegiatan sains siswa?

Jawaban : Rubik tidak hanya digunakan untuk menilai
kegiatan sains saja melainkan dapat digunakan untuk
mata pelajaan yang lain.

Menurut Ibu, apakah penilaian portofolio sesuai jika
dilakukan pada mata pelajaran Fisika?

Jawaban : Sesuai

Menurut ibu, apa sajakah kelemahan dari penggunaan

rubrik portofolio?



11.

12.

13.

14.

Jawaban : Selain membutuhkan banyak kertas, kendala
yang lain yaitu mengenaai waktu karena berhubungan
dengan pengarsipan dokumen sehingga apabila
pengumpulan dokumen tidak sesuai dengan waktu yang
ditentukan akan mengganggu program-program
selanjutnya.

Menurut ibu, apa sajakah kelebihan dari penggunaan
rubrik portofolio?

Jawaban : Penggunaan penilaian portofolio dapat melihat
progres siswa dengan melihat dokumentasi siswa dari
awal hingga akhir pembelajaran.

Bagaimana mengatasi kendala tersebut?

Jawaban : Mengatasi kendala terhadap waktu dengan
memanjangkan durasi pembahasan pada pembelajaran
portofolio dan memendekkan durasi pembelajaran yang
lain sedangkan cara mengatasi kendala terhadap
penggunaan kertas yaitu dengan membuat rubrik yang
secara lengkap hanya pada satu kelas sedangkan untuk
kelas yang lain hanya mengganti tinta bolpen untuk
membedakan penilaian antara siswa-siswa yang lain.
Bagaimana kesan Ibu pada saat melakukan penilaian
portofolio siswa?

Jawaban : Berat diawal akan tetapi ringan diakhir
Bagaimana saran Ibu untuk pembuatan rubrik penilaian

portofolio siswa?



Jawaban : Rubrik harus dibuat secara detail dan spesifik
supaya dalam melakukan pengukurannya mudah dan
apabila pengukuran dibantu oleh orang lain hasil

penilaiannya pun sama.



LAMPIRAN 4 : PRODUK AWAL PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO
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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala
anugerah, hidayah dan inayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat
menyelesaikan buku perangkat penilaian portofolio pembelajaran fisika

materi alat-alat optik untuk siswa SMA kelas XI.

Buku ini disusun guna memenuhi tugas akhir dan instrumen
penilaian portofolio ini diharapkan mampu menjadi referensi pendidik
maupun calon pendidik tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh
untuk menghasilkan instrumen penilaian portofolio yang memenuhi

kriteria baik dan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Penggunaan portofolio memungkinkan siswa dan guru untuk
terlibat dalam proses belajar melalui penilaian. Prosedur penilaian tidak
hanya pengukuran dan memperkuat hasil belajar yang diinginkan
melainkan meningkatkan pengembangan strategi, sikap, keterampilan
dan proses kognitif penting untuk kehidupan. Akibatnya, penggunaan
portofolio tidak saja memperluas cakupan penilaian tetapi juga
memperkenalkan sejumlah manfaat pendidikan, sehingga siswa dapat

mengaplikasikan materi fisika sesuai dengan kreativitasnya.

Penulis

Syifa Diatmika
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Kata pengantar

Daftar Isi

Identitas Siswa

Kisi-Kisi Penilaian Portofolio

Lembar Penilaian Kegiatan Portofolio Materi Alat-Alat Optik
Kegiatan 1 :Menganalisis cara kerja alat optik mata dan kacamata

Lembar Kegiatan Portofolio
Instrumen Penilaian Portofolio
Rubrik Penilaian Portofolio
Lembar Penilaian Sikap

a o o

Kegiatan 2 : Menganalisis cara kerja alat optik kamera dan lup

Lembar Kegiatan Portofolio
Instrumen Penilaian Portofolio
Rubrik Penilaian Portofolio
Instrumen Penilaian Kerja

Ao op

Kegiatan 3 : Menganalisis cara kerja alat optik mikroskop

Lembar Kegiatan Portofolio
Instrumen Penilaian Portofolio
Rubrik Penilaian Portofolio
Instrumen Penilaian Kerja

I

Kegiatan 4 : Menganalisis cara kerja alat optik teropong

a. Lembar Kegiatan Portofolio
b. Instrumen Penilaian Portofolio
c. Rubrik Penilaian Portofolio

Daftar Pustaka
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ldentitas Siswa

Nama

Kelas

No. Absen :
TTL

Alamat

PHOTO
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KISI - KISI PENILAIAN PORTOFOLIO

MATERI PELAJARAN ALAT-ALAT OPTIK

" KOMPETENSI INTI

h':engamalkan ajaran
%tgama yang dianutnya.

KI2 : Mengembangkan
perilaku  (jujur,  disiplin,

tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan,
gotong royong, kerjasama,
¢inta damai, responsive dan
pro-aktif) dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
ﬁcrm asalahan bangsa dalam
lfy'erinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam
mienempatkan diri sebagai
¢erminan bangsa dalam
jrgaulan dunia.

KI3 : Memahami dan
menerapkan  pengetahuan
faktual, konseptual,
procedural dalam ilmu

pengetahuan, teknologi,

'E?;Il :  Menghayati dan |

KOMPETENSI DASAR

3.11 Menganalisis cara kerja

alat optik menggunakan sifat

pemantulan dan pembiasan

cahaya oleh cermin dan lensa

4.11 Membuat karya yang

menerapkanprinsip

pemantulan

dan/atau

pembiasan pada cermin dan

lensa

Peranglat Penibaian Portofolio Pembelajaran Figia Materi Alat-Abat Optid | 1

)

INDIKATOR
PEMBELAJARAN

Siswa dap
mengidentifikasi d%.l
kerja alat optik mel'%h
study literature. |
Siswa dap:
mengemukakan I‘Qs
kegiatannya lnelﬁlﬂl
presentasi yan
komunikatif. |
Siswa dapat menghit}‘i{n
perbesaran masng
masing alat optik melal
diskusi kelompok.
Siswa dap
mengoperasikan alat-»_qll
optik melalui demonsHa
atau praktikum.

Siswa dapat mencipteka

skema pembentuik

optik melalui disI_:'_-:L
kelompok. |
Siswa dap

membandingkan



SN, budaya,' dan

limaniora dengan

;:.-*- wasan kemanusiaan,
(ebangsaan,  kenegaraan,
an  peradaban  terkait
enomena  dan  kejadian,
qerta menerapkan
pengetahuan procedural
pada bidang kajian yang
spesifik  sesuai  dengan
yakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

K14 :Mengolah, menalar,

menyaji dalam ranah

erkait dengan

'| ngembangan dari yang
dipelajarinya di  sekolah
cara mandiri, dan mampu
wenggunakan metoda

esual kaidah keilmuan.

pengamatan

akomodasi dan denga
pada alat optik

melalui disk

kelompok.

skema dan menyiapke
alat bahan membi

teropong sederhg

Siswa dapat membus

teropong seder i
|

melalui kegial

« I8
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LEMBAR PENILAIAN KEGIATAN PORTOFOLIO

MATERI ALAT-ALAT OPTIK

NO JENIS INDIKATOR | NILAI | KETERANGAN
KEGIATAN

1. | Menganalisis cara|1,2,5

kerja alat optik

mata dan kacamata

2. | Menganalisis cara | 1,2,3,4,5,6
kerja alat optik

kamera dan lup

3. | Menganalisis cara|1,2,3,4,5,6
kerja alat optik

mikroskop

4. Menganalisis cara | 3,5,6,7,8
kerja alat optik
teropong

Jumlah 8

Rata-rata
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LEMBAR KEGIATAN 1

MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK MATA DAN KACAMATA
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis cara kerja alat optik mata dan kacamata”

Kompetensi Dasar
3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :
1. Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik melalui study
literature.
2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.
3. Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-

alat optik melalui diskusi kelompok.
Materi
Alat-alat optik mata dan kacamata
Tugas

Buatlah sebuah kelompok yang terdiridari 5 orang siswa. Setiap kelompok
melakukan study literature ke Perpustakaan untuk melakukan identifikasi
cara kerja alat optik pada mata dan kacamata, serta membuat gambar atau
sketsa pembentukan bayangan pada mata dan kacamata ( kacamata yang
digunakan untuk cacat mata miopi dan hipermetropi). Kemudian

presentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas!
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Pertanyaan

1. Analisislah gambar di bawah ini!

Sumber ; 4shared.com

Gambar 1. Pembentukan Bayangan pada Mata Normal

Gambar di atas merupakan pembentukan bayangan yang terjadi pada
mata normal, sehingga bayangan yang terbentuk tegak, terbalik dan
diperkecil. Berdasarkan hal tersebut, mengapa ketika kita melihat objek
(benda) dalam keadaan tegak dan bukan terbalik? Bagaimanakah proses
terjadinya hal itu? (Skor 10)

Jawab

. Gambarlah proses pembentukan bayangan yang terjadi pada penderita

cacat mata rabun dekat dan rabun jauh! (Skor 20)

Jawab

. Gambarlah proses pembentukan bayangan yang terjadi pada kacamata

yang digunakan untuk penderita rabun dekat dan rabun jauh! (Skor 20)

Jawab

Nilai = Skor yang diperoleh x 2
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mata dan Kacamata

NO KEGIATAN SISWA | SKOR
1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Mata -
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja ‘mata secara 4
benar sesuai dengan teori.
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mata secara 3
kurang benar akan tetapi masih sesuai dengan teori. L i
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mata tetapi tidak 2
sesuai dengan teori. B
Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja mata. r
2. | Menjelaskan Prinsip Kerja Kacamata
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata secara 4
“benar sesuai dengan teori.
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata secara 3
kurang benar akan tetapi masih sesuai dengan teori.
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata tetapi 2
tidak sesuai dengan teori. |
| Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata. 1
3. | Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangan pada Mata
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 4
bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 3
bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya
sinar.
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 2
bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya |
| sinar. |
Siswa tidak dapat menggambarkan  proses 1
pembentukan bayangan pada mata. |
4. | Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangan pada Kacamata
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 4
bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar. _ ]
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 3
bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya
sinar. - - |
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 2
bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya
sinar. |
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Siswa tidak dapat menggambarkan  proses

| pembentukan bayangan pada kacamata.

Teknik Presentasi .
Terdapat pembagian tugas yang jelas dalam kelompok
jadi semua anggota kelompok ikut berpartisipasi
sehingga setiap anak melakukan tugasnya dengan baik.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi
masih ada anggota yang bingung terhadap tugasnya.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi
tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

Tidak terdapat pembagian tugas kelompok, presentasi
hanya didominasi oleh satu orang saja.

Kemampuan Menanggapi Pertanyaan

Siswa menguasai materi, menjelaskan jawaban secara

'keseluruhan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.

Siswa menguasai materi tetapi belum sempurna dalam
menjelaskan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan.

Siswa tidak menguasai materi dan kesulitan dalam
menjelaskan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan.

| pertanyaan yang diajukan.

Siswa tidak dapat menjelaskan jawaban sesuai dengan

Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Skor Maksimal
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Lembar pengamatan pada sikap rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab,

percaya diri dan kerjasama dalam proses pembelajaran.

No | Nama Siswa | Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5

Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

Wi A W N =

Berikan tanda v"pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
Keterangan:

Aspek 1 : Memiliki rasa ingin tahu saat proses pembelajaran berlangsung

Aspek 2 : Jujur dalam mengerjakan tugas individu dan melakukan diskusi

Aspek 3 : Tanggung jawab dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil
diskusi kelompok.

Aspek 4 : Percaya diri dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil diskusi

kelompok.

Aspek 5 : Bekerjasama dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil diskusi

kelompok.
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Petunjuk penskoran :

*  “Ya” Jika sesuai dengan pengamatan
= “Tidak” jika tidak sesuai dengan pengamatan
Keterangan:
» Menjawab “Ya” bernilai 1
» Menjawab “Tidak” bernilai 0

Skor diperoleh

Skor maksimal - 100 = skor akhir

Nilai =
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LEMBAR KEGIATAN 2

MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK KAMERA DAN LUP
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO

“Menganalisis cara kerja alat optik kamera dan lup”

Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermitygan lensa

Indikator :

1. Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik melalui study
literature.

2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.

3. Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik
melalui diskusi kelompok.

4. Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik melalui demonstrasi atau
praktikum.

5. Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-
alat optik melalui diskusi kelompok.

6. Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik lup, mikroskop dan
teleskop melalui diskusi kelompok.

Materi

Alat-alat optik kamera dan lup
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Tugas

A. KAMERA

Buatlah sebuah kelompok yang terdiridari 5 orang siswa. Setiap

kelompok melakukan study literature ke Perpustakaan untuk

melakukan identifikasi cara kerja alat optik pada kamera, serta

membuat gambar atau sketsa pembentukan bayangan pada kamera.

Kemudian presentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas!

B. LUP

Lakukan percobaan dengan menggunakan alat optik berupa lup!

1. Tujuan

d.

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja lup

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan bayangan
yang terjadi pada lup

Siswa dapat membedakan pengamatan tanpa akomodasi dan
akomodasi maksimum

Siswa dapat menghitung perbesaran pada lup

2. Alat dan Bahan

a.
b.

C.

Daun kering
Kertas

Lup

3. CaraKerja

a.

Ambillah lup dan kertas / daun kering

b. Letakkan kertas / daun kering di bawah lup

d.

Fokuskan cahaya matahari ke kertas / daun kering yang akan
dibakar melalui lup

Tunggu beberapa saat hingga kertas / daun kering terbakar

4. Hasil Pengamatan :
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5. Pertanyaan

a. Jelaskan prinsip kerja alat optik lup!
Jawab :

b. Jelaskan perbedaan pengamatan antara mata tanpa
berakomodasi dengan mata berakomodasi maksimum!
Jawab :

c. Gambarkan proses pembentukan bayangan yang terjadi pada
lup!

Jawab :

d. Apabila Andre mempunyai 2 lensa plastik yang satu
cembung-ganda dan yang lainnya cekung-ganda, masing-
masing dengan panjang fokus bernilai 5 ¢cm. Maka, lensa
manakah yang dapat digunakan Andre sebagai lensa
pembesar? Berapakah perbesaran sudutnya?

Jawab

6. Kesimpulan:
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Kamera dan Lup

KEGIATAN SISWA
Menjelaskan Prinsip Kerja Kamera dan Lup

1

SKOR

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kamera dan lup
secara benar sesuai dengan teori.

4

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kamera dan lup
secara kurang benar akan tetapi masih sesuai dengan
teori.

3

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kamera dan lup
tetapi tidak sesuai dengan teori.

dan lup.

Melakukan Percobaan Alat Optik Lup

Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja kamera |

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi
yang ada dan mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi
‘yang ada dan tidak mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan
instruksi yang ada akan tetapi mendapatkan hasil
percobaan.

‘Siswa tidak melakukan percobaan.

1

dan Lup

Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangan pada Kamera

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan
_bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.

4

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan
bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya
sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan
bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya
sinar. B
Siswa  tidak dapat menggambarkan
pembentukan bayangan pada mata.

proses

3

1

' Maksimum pada Lup melalui Gambar
Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya
dengan hasil yang benar.

‘Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya akan |

4

3

Membedakan Pengamatan Tanpa Akomodasi dan Akomodasi
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tetapi kurang hasilnya kurang benar.

Siswa hanya dapat membedakan salah satu pengamatan |
saja dengan hasil yang benar.

| Siswa tidak dapat membedakan keduanya.

Menghitung Perbesaran pada Lup
Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan benar
sesuai rumus dan hasilnya tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan benar
sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan rumus
yang kurang sesuai akan tetapi hasilnya tepat.

Siswa tidak dapat menghitung perbesaran lup.

Teknik Presentasi

Terdapat pembagian tugas yang jelas dalam kelompok
jadi semua anggota kelompok ikut berpartisipasi
sehingga setiap anak melakukan tugasnya dengan baik.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi
masih ada anggota yang bingung terhadap tugasnya.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi
tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

Tidak terdapat pembagian tugas kelompok, presentasi
hanya didominasi oleh satu orang saja.

Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Skor Maksimal
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA (PRAKTIKUM/PERCOBAAN)

No | Nama Siswa B I_(rigqril_lfglﬁsa}lain Skor
Persiapan | Pelaksanaan | Hasil

VP W =

RUBRIK PENILAIAN KINERJA (PRAKTIKUM/PERCOBAAN)

NO - KEGIATAN SISWA | SKOR
1. | Persiapan
Siswa menyiapkan seluruh alat dan bahan yang 4
dibutuhkan
Siswa menyiapkan 75 % alat dan bahan yang 3
dibutuhkan
Siswa menyiapkan 50 % alat dan bahan yang 2
dibutuhkan
Tidak menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 1
2. | Pelaksanaan
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 4
secara benar
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 3
secara kurang benar
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 2
secara tidak benar B
Siswa tidak melakukan praktikum 1
‘Siswa memperhatikan keselamatan kerja dan 4
kebersihan B
Siswa hanya memperhatikan keselamatan kerja saja 3
Siswa hanya memperhatikan kebersihan saja 2
Siswa tidak memperhatikan keselamatan kerja dan 1
| kebersihan |
3. | Hasil |
Siswa mencatat dan mengolah data dengan benar | 4 |
Siswa mencatat dan mengolah data dengan kurang 3
| benar o
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Siswa mencatat dan mengolah data dengan tidak 2
benar
Siswa tidak mencatat dan mengolah data 1
.. Skor yang diperoleh
S Skor Maksimal G100
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LEMBAR KEGIATAN 3

MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK MIKROSKOP
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO

“Menganalisis cara kerja alat optik mikroskop”

Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator

1. Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik melalui study
literature.

2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.

3. Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik
melalui diskusi kelompok.

4. Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik melalui demonstrasi atau
praktikum.

5. Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-
alat optik melalui diskusi kelompok.

6. Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik lup, mikroskop dan
teleskop melalui diskusi kelompok..

Materi

Alat-alat optik mikroskop

Tugas

Lakukan percobaan dengan menggunakan mikroskop!

1.

Tujuan
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€.

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mikroskop

Siswa dapat melakukan percobaan menggunakan alat optik
mikroskop

Siswa dapat menggambarkan pembentukan bayangan yang
terjadi pada mikroskop

Siswa dapat membedakan pengamatan dengan menggunakan
mata berakomodasi maksimum dan tanpa berakomodasi

Siswa dapat menghitung perbesaran pada mikroskop

2. Alat dan Bahan

a. Mikroskop
b. Benda-benda kecil
3. CaraKerja

a. Letakkan meja preparat dalam permukaan yang darat agar
memudahkan pengamatan.

b. Atur perbesaran lensa objektif pada fase yang lebih rendah
menggunakan revolver. Lensa objektif harus diletakkan pada
sumbu pengamatan agar berada pada garis yang sama dengan
arah masuknya cahaya dan lensa okuler.

¢. Nyalakan lampu dan atur cermin sedemikian rupa agar jumlah
sinar yang diperlukan dapat terpenuhi untuk melakukan
pengamatan preparat.

d. Bukalah diafragma dengan menggunakan tuas dan sesuaikan
lubangnya agar sinar yang diterima mata dapat optimal, tidak
terlalu redup maupun terang.

e. Pastikan lensa objektif berada cukup jauh dari meja preparat

dengan cara mengatur makrometer searah jarum jam.
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f. Letakkan preparat yang telah disiapkan pada meja preparat, tepat
di bawah lensa objektif. Gunakan penjepit agar preparat tidak
bergeser.

g. Lihatlah bayangan benda melalui lensa okuler sambil
menaikturunkan meja preparat menggunakan mikrometer agar
mendapatkan bayangan objek yang jelas.

h. Lihatlah objek preparat dari arah samping sambil menyesuaikan
lensa objektif dengan perbesaran yang lebih tinggi pada
kedudukannya.

i. Fokuskan preparat dengan cara memutar mikrometer ke arah
berlawanan jarum jam dengan perlahan.

j. Jika hasil pengamatan belum terlihat jelas maka atur
pencahayaan.

k. Putar revolver pada lensa objektif ke keadaan semula yaitu
perbesaran paling kecil setelah selesai melakukan pengamatan.

1. Turunkan meja preparat dan naikkan tabung mikroskop.

m. Ambil preparat dari meja preparat

4, Hasil Pengamatan
NO | BENDA YANG DIAMATI PERBESARAN

| S (— — I

5. Pertanyaan
a. Jelaskan prinsip kerja alat optik mikroskop!

Jawab
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b. Jelaskan perbedaan pengamatan antara mata tanpa berakomodasi
dengan mata berakomodasi maksimum!

Jawab

¢. Gambarkan proses pembentukan bayangan yang terjadi pada lup!

Jawab

d. Andre melakukan pengamatan  terhadap semut dengan
menggunakan mikroskop dengan lensa okuler yang memiliki
fokus 3 cm. Pengamatan menggunakan mata normal dan
bayangan di tak hingga, panjang tabung 35 cm dan panjang fokus
objektif 1,3 cm. Berapa perbesaran total mikroskop?

Jawab

6. Kesimpulan
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mikroskop

NO KEGIATAN SISWA |  SKOR
1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Mikroskop
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mikroskop 4
secara benar sesuai dengan teori. B
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mikroskop 3
secara kurang benar akan tetapi masih sesuai dengan
teori.
Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mikroskop tetapi 2
tidak sesuai dengan teori.
Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja 1
mikroskop. B
2. | Melakukan Percobaan Alat Optik Mikroskop
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi 4
yang ada dan mendapatkan hasil percobaan.
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi 3
yang ada dan tidak mendapatkan hasil percobaan.
Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan 2
instruksi yang ada akan tetapi mendapatkan hasil
percobaan. B
Siswa tidak melakukan percobaan. 1
3. | Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangan pada Mlkroskop
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 4
bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.
Siswa dapat menggarnbarkan proses pembentukan 3
bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya
sinar.
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 2
bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya
sinar. o
Siswa  tidak dapat menggambarkan  proses 1
pembentukan bayangan pada mata.
4. | Membedakan Pengamatan Tanpa Akomodasi dan Akomodasi

Maksimum pada Mikroskop melalui Gambar

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya ‘ 4
' dengan hasil yang benar. -

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya akan ‘ 3

| tetapi kurang hasilnya kurang benar.
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‘Siswa hanya dapat membedakan salah satu peng_amatan 2
saja dengan hasil yang benar.

Siswa tidak dapat membedakan keduanya. 1

5. | Menghitung Perbesaran pada Mikroskop |
Siswa dapat menghitung perbesaran mikroskop dengan 4
“benar sesuai rumus dan hasilnya tepat. __|
Siswa dapat menghltung perbesaran mikroskop dengan 3
“benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak tepat.
‘Siswa dapat menghitung perbesaran mikroskop dengan 2
rumus yang kurang sesuai akan tetapi hasilnya tepat. __|
Siswa tidak dapat menghitung perbesaran mikroskop. 1

6. | Teknik Presentasi -
Terdapat pembagian tugas yang jelas dalam kelompok 4

jadi semua anggota kelompok ikut berpartisipasi
sehingga setiap anak melakukan tugasnya dengan baik.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi 3
masih ada anggota yang bingung terhadap tugasnya.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi 2
tidak semua anggota ikut berpartisipasi. B
Tidak terdapat pembagian tugas kelompok, presentasi 1

hanya didominasi oleh satu orang saja.

Nilai = Skor yang diperoleh 100
B = T Skor Maksimal
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA (PRAKTIKUM/PERCOBAAN)

No | Nama Siswa Kriteria Pelaksanaan Skor
Persiapan | Pelaksanaan | Hasil

FAFSYIy -

RUBRIK PENILATAN KINERJA (PRAKTIKUM/PERCOBAAN)

NO KEGIATAN SISWA |  SKOR
1. | Persiapan i

Siswa menyiapkan seluruh alat dan bahan yang 4
dibutuhkan ) 0
Siswa menyiapkan 75 % alat dan bahan yang 3
dibutuhkan I
Siswa menyiapkan 50 % alat dan bahan yang 2
dibutuhkan
Tidak menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 1

2. | Pelaksanaan _
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 4
secara benar |
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 3
secara kurang benar -
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 2
secara tidak benar _ |
Siswa tidak melakukan praktikum I
Siswa memperhatikan keselamatan kerja dan 4
kebersihan B |
Siswa hanya memperhatikan keselamatan kerja saja 3
Siswa hanya memperhatikan kebersihan saja
Siswa tidak memperhatikan keselamatan kerja dan 1
kebersihan

3. | Hasil o

‘Siswa mencatat dan mengolah data dengan benar 4

Siswa mencatat dan mengolah data dengan kurang 3

| benar _ |
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Siswa mencatat dan mengolah data dengan tidak 2
benar
Siswa tidak mencatat dan mengolah data 1
. Skor yang diperoleh
Nilai = = or Maksimal 100

Paranghat Penibaian Portofotio Pembebajaran FigiGa Materi Alat-Abat Optig | 30




LEMBAR KEGIATAN 4

MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK TEROPONG
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO

“Menganalisis cara kerja alat optik teropong”

Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator

1.

Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik

melalui diskusi kelompok.

2. Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-
alat optik melalui diskusi kelompok.

3. Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik lup, mikroskop dan
teleskop melalui diskusi kelompok.

4. Siswa dapat merancang skema dan menyiapkan alat bahan membuat
teropong sederhana melalui tugas kelompok.

5. Siswa dapat membuat teropong sederhana melalui kegiatan
praktikum berkelompok.

Materi

Alat-alat optik teropong

Tugas

Buatlah sebuah kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Setiap kelompok

membuat sebuah karya kreatif yang berupa alat optik teropong dengan

memanfaatkan barang-barang bekas rumah tangga. Kemudian buatlah

laporan kegiatannya!
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Struktur penyusunan laporan terdiri dari :

Judul

Tujuan

o P

Landasan Teori
Alat dan Bahan

Cara Kerja

o T

Hasil Pengamatan / Percobaan

Pembahasan

PR oo

Kesimpulan
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Teropong

NO KEGIATAN SISWA | SKOR
1. | Menghitung Perbesaran pada Teropong

Siswa dapat menghitung perbesaran teropong dengan 4
benar sesuai rumus dan hasilnya tepat. ]
Siswa dapat menghitung perbesaran teropong dengan 3
‘benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak tepat. |
Siswa dapat menghitung perbesaran teropong dengan 2
rumus yang kurang sesuai akan tetapi hasilnya tepat.
Siswa tidak dapat menghitung perbesaran teropong. 1

2. Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangan pada Teropong_

sinar.

bayangan pada mata.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 4
bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 3
bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 2
“bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya sinar.

Siswa tidak dapat menggambarkan proses pembentukan 1

Maksimum pada Teropong melalui Gambar

Membedakan Pengamatan Tanpa Akomodasi dan Akomodasi

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya
dengan hasil yang benar.

tetapi kurang hasilnya kurang benar.

saja dengan hasil yang benar.

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya akan

Siswa hanya dapat membedakan salah satu pengamatan

Siswa tidak dapat membedakan keduanya.

Pembuatan Karya

a. Perencanaan Bahan

' Siswa menyiapkan seluruh alat dan bahan sesuai
dengan yang ditentukan.

| Siswa hanya menyiapkan 75% komponen alat dan
bahan vang ditentukan.
Siswa hanya menyiapkan 50% komponen alat dan
bahan yang ditentukan.

Siswa  tidak menyiapkan alat dan bahan yang |
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l__ ditentukan.
b. Proses Pembuatan

Siswa membuat karya dengan prosedur dan waktu 4
_pelaksanaan yang tepat.

Siswa membuat karya dengan prosedur yang tepat akan 3

tetapi waktu pelaksanaan yang tidak tepat.

Siswa membuat karya dengan prosedur yang tidak tepat 2

akan tetapi waktu pelaksanaan yang tepat.

Siswa membuat karya dengan prosedur dan waktu yang 1

tidak tepat.

c. Hasil Produk

Hasil yang diperoleh sangat sesuai dengan prinsip kerja 4
alat optik teropong.
Hasil yang diperoleh sesuai dengan prinsip kerja alat 3
optik teropong. .
Hasil yang diperoleh kurang sesuai dengan prinsip 2
kerja alat optik teropong. _
Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan prinsip kerja 1
alat optik teropong. -

5. | Penulisan Laporan -
Siswa membuat laporan (judul, tujuan, landasan teori, 4

alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan/percobaan,
pembahasan dan kesimpulan) ditulis secara urut. |
Siswa membuat laporan (judul, tujuan, landasan teori, 3
alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan/percobaan,
pembahasan dan kesimpulan) ditulis secara tidak urut.

Siswa membuat laporan hanya beberapa komponen saja 2
( 50% komponen yang dikerjakan).
Siswa tidak membuat laporan. 1

Nilai = Skor yang diperoleh 00
B T Skor Maksimal
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LAMPIRAN 5 : PRODUK PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO YANG AKAN DIVALIDASI

Perangkat Penilaian Portofolio
Pembelajaran Fisika Materi

Ala




Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala anugerah,
hidayah dan inayah-Nya kepada penulis, schingga dapat menyelesaikan buku
perangkat penilaian portofolio pembelajaran fisika materi alat-alat optik
untuk siswa SMA kelas XI. Buku perangkat penilaian portofolio ini
diharapkan mampu menjadi referensi pendidik maupun calon pendidik
tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk menghasilkan instrumen
penilaian portofolio yang memenuhi kriteria baik dan dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Penggunaan portofolio memungkinkan siswa dan guru untuk terlibat
dalam proses belajar melalui penilaian. Prosedur penilaian tidak hanya
pengukuran dan memperkuat hasil belajar yang diinginkan melainkan
meningkatkan pengembangan strategi, sikap, keterampilan dan proses
kognitif penting untuk kehidupan. Akibatnya, penggunaan portofolio tidak
saja memperluas cakupan penilaian tetapi juga memperkenalkan sejumlah
manfaat pendidikan, sehingga siswa dapat mengaplikasikan materi fisika
sesuai dengan kreativitasnya.

Akhirnya penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada ayah, ibu dan keluarga yang telah memberikan segalanya serta
penulis juga tak lupa menyampaikan terimakasih kepada dosen-dosen
pembimbing yaitu Joko Budi Poernomo, M.Pd dan M. Izzatul Faqih, M.Pd
yang telah memberikan kritik, saran dan petunjuk yang sangat berharga.

Penulis

Syifa Diatmika
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Petunjul Pengg

Setiap peserta didik memiliki dokumen portofolio sendiri yang

memuat hasil belajar pada setiap kompetensi.

Menentukan jenis kerja atau karya yang dikumpulkan atau disimpan.
Pendidik memberi catatan (umpan balik) berisi komentar dan
masukan untuk ditindaklanjuti peserta didik.

Peserta didik harus membaca catatan pendidik dengan kesadaran
sendiri dan menindaklanjuti masukan pendidik untuk memperbaiki
hasil karyanya.

Catatan pendidik dan perbaikan hasil karya yang dilakukan peserta
didik diberi tanggal sehingga dapat dilihat perkembangan kemajuan
peserta didik.

Petangbat Penibaion Portofolio Pembsbajaran Figiga Materi Atat-Alat Optig | ii




Iswea

PHOTO

Parangéat Penltalan Portofoblo Pembolajaran Figi¢a Materi Alat-Alat Optig | iii



Daiftar Isi

Kata Pengantar ..........cccceecvveecncnnons i
Petunjuk Penggunanm .......c..c.meoeimsinnmisisssissssssssssssssesssesssases ii
Identitas Siswa S i1
Daftar Isi iv
Kisi-Kisi Penilaian POrt0f0li0ue s eessersesesssseseressessesssssssssssnssscnsaseseasessaes 1
Lembar Penilaian Kegiatan Portofolio Materi Alat-Alat Optik vuveeeseene 3
Kegiatan 1 : Menganalisis cara kerja alat optik mata dan kacamata ..... 4
a. Lembar Kegiatan Portofolio ......cuuveeseesieriesssmemsessessessossssane 5
b. Instrumen Penilaian POrtofOlio «......oueusesemsessnssssssssnsscnssnesscssnns (]
C. Rubrik Penilaian POrtofOlio ......c.uiuereemmeremsessssssssssssersssersssssns 8
d. Lembar Penilaian Sikap 11
Kegiatan 2 : Menganalisis cara kerja alat optik kamera dan [up ........... 12
a. Lembar Kegiatan POrtOfOlio ceeesssesssssesssesssressssssssssnssssnssnesrans 13
b. Instrumen Penilaian Portofolio 16
¢. Rubrik Penilaian Portofolio 17
d. Instrumen Penilaian Keja .....cccorensmissssencmmssssssssssssssassesnass 20
Kegiatan 3 : Menganalisis cara kerja alat optik mikroskop ...sescecessesee 22
a. Lembar Kegiatan Portofolio 23
b. Instrumen Penilaian Portofolio e e s 27
¢. Rubrik Penilaian Portofolio .. 28
d. Instrumen Penilaian Kerja 31
Kegiatan 4 : Menganalisis cara kerja alat optik teropong ......esceessesesees 33
a. Lembar Kegiatan Portofolio 34
_b. Instrumen Penilaian Portofolio . 36
. Rubrik Penilaian POTtofOlio ....c.ceiuereeriuscssmsessesssessesansssssessosesae 37

DAFTAR PUSTAKA

Peranglat Penilaian Portofolio Pembelajaran Figiga Materi Alat-Aat Optid | iv




KISI - KISI PENILATAN PORTOFOLIO
MATERI PELAJARAN ALAT-ALAT OPTIK

KOMPETENSI \
INTI

| KI3 : Memahami

dan menerapkan

pengetahuan faktual,

konseptual,

prosedural dalam
ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni, |
budaya, dan
humaniora  dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan |
kejadian, serta |
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada

bidang kajian yang

spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah.

KOMPETENSI
DASAR
3.11 Menganalisis cara
kerja alat optik
menggunakan sifat
pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh
cermin dan lensa

4.11 Membuat karya

yang
menerapkanprinsip
pemantulan  dan/atau
pembiasan pada

cermin dan lensa
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INDIKATOR
PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat

mengidentifikasi
cara kerja alat optik

melalui

study

literature.

Siswa dapat
mengemukakan
hasil kegiatannya
melalui  presentasi
yang komunikatif.

Siswa dapat

menghitung
perbesaran masing-
masing alat optik
melalui diskusi
kelompok.
Siswa dapat
mengoperasikan
alat-alat optik
melalui
demonstrasi  atau

praktikum.

Siswa dapat
menciptakan skema

| pembentukan




| K14 :Mengolah, | | bayangan pada

menalar, dan menyaji alat-alat optik
dalam ranah konkret melalui diskusi
dan ranah abstrak kelompok.
terkait dengan 6. Siswa dapat
pengembangan  dari membandingkan
yang dipelajarinya di pengamatan tanpa
sekolah secara akomodasi dan
mandiri, dan mampu dengan
menggunakan berakomodasi
metoda sesuai kaidah maksimum  pada
keilmuan. alat optik lup,
mikroskop dan

teleskop  melalui
diskusi kelompok.

7. Siswa dapat
merancang skema
dan  menyiapkan
alat bahan
membuat teropong
sederhana melalui
tugas kelompok.

8. Siswa dapat
membuat teropong
sederhana melalui

kegiatan praktikum

berkelompok.
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LEMBAR PENILAIAN KEGIATAN PORTOFOLIO
MATERI ALAT-ALAT OPTIK

NO JENIS | INDIKATOR | NILAI | KETERANGAN |
KEGIATAN
1. Menganalisis “cara 1,2,_5
kerja alat optik
mata dan kacamata
2. | Menganalisis cara| 1,2,3,4,5,6
kerja alat optik
kamera dan lup
3. | Menganalisi_s cara | 1,2, 3,4, 5,6—'_
kerja alat optik
mikroskop

4 Menganalisis cara | 3,5,6,7, 8
kerja alat optik

|
| Jumlah : 8

teropong

| Rata-rata

e
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LEMBAR KEGIATAN 1
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK MATA DAN KACAMATA
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO

“Menganalisis cara kerja alat optik mata dan kacamata”

Kompetensi Dasar :
3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :
1. Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik melalui study
literature.
2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.
3. Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-

alat optik melalui diskusi kelompok.

Materi :

Alat-alat optik mata dan kacamata

Tugas :

Buatlah sebuah kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Setiap kelompok
melakukan study literature untuk melakukan identifikasi cara kerja alat optik
pada mata dan kacamata, serta membuat gambar atau sketsa pembentukan
bayangan pada mata dan kacamata (kacamata yang digunakan untuk cacat
mata miopi dan hipermetropi). Kemudian presentasikan hasil diskusi

kelompok ke depan kelas!
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Pertanyaan :

1. Pembentukan bayangan yang terjadi pada mata normal yaitu nyata,
terbalik dan diperkecil. Berdasarkan hal tersebut, mengapa ketika kita
melihat objek (benda) dalam keadaan tegak dan bukan terbalik?
Bagaimanakah proses terjadinya hal itu? (Skor 10)

Jawab :

2. Gambarlah proses pembentukan bayangan yang terjadi pada penderita
cacat mata rabun dekat dan rabun jauh! (Skor 20)

Jawab

3. Gambarlah proses pembentukan bayangan yang terjadi pada kacamata
yang digunakan untuk penderita rabun dekat dan rabun jauh! (Skor
20)

Jawab :

Nilai = Skor yang diperoleh x 2
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mata dan Kacamata
1 NO | KEGIATAN SISWA | SKOR

| 1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Mata

' | Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mata secara 4

| . .
benar sesuai dengan teori.

! | Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mata secara | 3

] kurang benar akan tetapi masih sesuai dengan teori.

Eﬁswa dapat menjelaskan prinsip kerja mata tetapi tidak | 2

|
|
l
|
sesuai dengan teori. ‘
|
|

Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja mata. 1

2. | Menjéfaskan Prinsip Kerja Kacamata

Siswa dapat menjelaska_n prinsip kerja kacamata secara | 4

benar sesuai dengan teori.

Siswa dapat menjelasﬁn prinsip kerja kacamata secara | 3

kurang benar akan tetapi masih sesuai dengan teori.

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata tetapi 2

tidak sesuai dengan teori.

Siswa tidak déxpat menjelaskan prinsip kerja kacamata. I 1

3. Menggambaxan Proses Pembentukan Bayangan paa; Mata

Siswa _dapat menggambarkan proses pembentukan 4

bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarkan Eroses pembentukan' 3
bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya

sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan' 2

bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya
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Siswa  tidak dapat menggambarkan prosesi 1

pembentukan bayangan pada mata.

i4 ’ Meilégambarkan Proses Pembentukan hayangﬁn _pada

Kacamata

Siswa dapat menggamba_rkan proses pembentukan 4

bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses _pembentukaﬂ " 3
bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya
sinar.

‘Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan‘ 2

bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya

sinar.

'Siswa  tidak dapat menggambarkan  proses 1

pembentukan bayangan pada kacamata.

5. Teknik Presentasi

Terdapat pembagian fugas yang jelas dalam kelompok 4

jadi semua anggota kelompok ikut berpartisipasi

sehingga setiap anak melakukan tugasnya dengan baik.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompo?akan tetapi | 3
masih ada anggota yang bingung terhadap tugasnya.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi 2

tidak semua anggota ikut berpartisipasi.
| Tidak {erdapat pén?bagi_an tugas keloml_)ok, ﬁesgn_tasi | 1

hanya didominasi oleh satu orang saja.

6. | Kemampuan Menangga_pi Pertanyaan

Siswa menguasai materi, menjelaskan jawaban secara 4

keseluruhan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.

Siswa menguasai materi tﬁpi belum _sem_purna dalam 3

menjelaskan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang
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| diajukan.

Siswa tidak menguasai materi dan kesulitan dalam | 2

menjelaskan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan.

Siswa tidak dapat menjelaﬁnﬁwaban sesuai dengan“ 1

pertanyaan yang diajukan.

NI Skor yang diperoleh 56
Y= T Skor Maksimal  *
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Lembar pengamatan pada sikap rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab
dan kerjasama dalam proses pembelajaran.

No | Nama Siswa A_spékl Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4 " Skor | Nilai
Y[T|Y[T|Y[T|Y] T

Berikan tanda v'pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
Keterangan:
Aspek 1 : Memiliki rasa ingin tahu saat proses pembelajaran berlangsung
Aspek 2 : Jujur dalam mengerjakan tugas individu dan melakukan diskusi
Aspek 3 : Tanggung jawab dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil
diskusi kelompok.
Aspek 4 . Bekerjasama dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil diskusi
kelompok.
Petunjuk penskoran :
= “Y” Jika sesuai dengan pengamatan
= “T” jika tidak sesuai dengan pengamatan
Keterangan :
» Menjawab “Ya” bernilai 1
» Menjawab “Tidak” bernilai 0

., . Skordiperoleh
Nilai = x 100

Skor maksimal
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LEMBAR KEGIATAN 2
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK KAMERA DAN LUP
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO

“Menganalisis cara kerja alat optik kamera dan lup”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

1.

Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik melalui study
literature.

Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.

Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik melalui
diskusi kelompok.

Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik melalui demonstrasi atau
praktikum.

Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-
alat optik melalui diskusi kelompok.

Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik lup, mikroskop dan

teleskop melalui diskusi kelompok.

Materi

Alat-alat optik kamera dan lup

Tugas :
A. KAMERA

Buatlah sebuah kelompok yang terdiridari 5 orang siswa. Setiap

kelompok melakukan study literature untuk melakukan identifikasi
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cara kerja alat optik pada kamera, serta membuat gambar atau sketsa

pembentukan bayangan pada kamera. Kemudian presentasikan hasil

diskusi kelompok ke depan kelas!

B. LUP

Lakukan percobaan dengan menggunakan alat optik berupa lup!

1. Tujuan

d.

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja lup

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan bayangan
yang terjadi pada lup

Siswa dapat membedakan pengamatan tanpa akomodasi dan
akomodasi maksimum

Siswa dapat menghitung perbesaran pada lup

2. Alat dan Bahan

a.
b.
c.

d.

Daun kering
Kertas
Lup

Penggaris

3. CaraKerja

a.
b.

C.

d.

Ambillah lup dan kertas / daun kering

Letakkan kertas / daun kering di bawah lup

Fokuskan cahaya matahari ke kertas / daun kering yang akan
dibakar melalui lup

Tunggu beberapa saat hingga kertas / daun kering terbakar

4. Hasil Pengamatan :
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5. Pertanyaan
a. Jelaskan prinsip kerja alat optik lup!

Jawab

b. Jelaskan perbedaan pengamatan antara mata tanpa
berakomodasi dengan mata berakomodasi maksimum!

Jawab

c. Gambarkan proses pembentukan bayangan yang terjadi pada
lup!

Jawab

d. Apabila Andre mempunyai 2 lensa plastik yang satu
cembung-ganda dan yang lainnya cekung-ganda, masing-
masing dengan panjang fokus bernilai 5 ¢cm. Maka, lensa
manakah yang dapat digunakan Andre sebagai lensa
pembesar? Berapakah perbesaran sudutnya?

Jawab

6. Kesimpulan:
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INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

KRITERIA PENILATAN
_ | Za&o_wmrwb Melakukan Menggambarkan embedakan Menghitung Lﬂo_n.mr
Prinsip Kerja |Percobaan roses engamatan  Perbesaran resentasi
NCAPAIAN WAKTU Kamera dan Alat Optik Pembentukan pa pada Lup JUMLAH TERANG
{DIKATOR | Lup pada Lup ayangan pada Akomodasi NILAI
_ 7 Kamera dan Lup dan
komodasi
aksimum
b | | pada Lup |
{enganalisis |
ara Kerja 7 7
lat  Optik | _ “
amera dan 7

ap |
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

‘ NO |
N 'K’Ieﬁjelaskan Prinsip Kerja Kamera dan Ll;p :

Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Kamera dan Lup
KEGIATAN SISWA | SKOR

| lup secara benar sesuai dengan teori. ‘
' Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kamera dan 3
lup secara kurang benar akan tetapi masih sesuai

dengan teori.

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja kamera dan 2

lup tetapi tidak sesuai dengan teori.

‘Siswa tidak dapat menjelaskan pﬁnsip icerja kamera | 1

dan lup.
2. | Melakukan Percobaan Alat 6pti—kLup )

Siswa melakukan pe_rc@n sesuai dengan instruksi | 4
yang ada dan mendapatkan hasil percobaan.
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi | 3
yang ada dan tidak mendapatkan hasil percobaan.
Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan | 2
instruksi yang ada akan tetapi mendapatkan hasil
percobaan.

Siswa tidak melakukan percobaan. 1

3. | Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangan pada Kamera

Siswa dapat menggambarkan proses pf_:mbentukani 4

bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.

i Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 3

bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya

sinar
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i Siswa dapat menggambarkan prose§ pembentukan 2
bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya

sinar.

' Siswa  tidak dapat menggambarkan proses” 1

pembentukan bayangan pada mata.

| Membedakan Pengamatan tanpa Akomodasi dan Akomodasi

Maksimum pada Lup melalui Gambar

Siswa dapat membedakan pengamatan lgeduanya 4

dengan hasil yang benar.

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya 3

akan tetapi kurang hasilnya kurang benar.

Siswa hanya dapat membedakan salah satu 2

pengamatan saja dengan hasil yang benar.

Siswa tidak dapat membedakan keduanya. 1

Menghitung Perbesaran pada Lup

‘Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan 4

benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.

Siswa dapat rﬁeflghitung perbesaran lup déhgan 3

benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan | 2

rumus yang kurang sesuai akan tetapi hasilnya tepat.

Siswa tidak dapat menghitung perbesaran lup. _ 1
‘Teknik Presentasi ) -
7erdapat pembagian tugas yaﬁg jelas  dalam | 4 |

kelompok jadi semua anggota kelompok ikut

berpartisipasi sehingga setiap anak melakukan

tugasnya dengan baik. §
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| Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan 3
| tetapi masih ada anggota yang bingung terhadap

tugasnya.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan 2
tetapi tidak semua anggota ikut berpartisipasi.
' Tidak terdapat pembagian tugas kelompok,'I 1

presentasi hanya didominasi oleh satu orang saja.

Nilai = Skor yang diperoleh 100
PAL= T Skor Maksimal *
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA

[ No ) Nama Siswa | Kriteria Pelaksanaan Skor

Persiapan | Pelaksanaan | Hasil

bl Bl B B S

RUBRIK PENILAIAN KINERJA
NO KEGIATAN SISWA | SKOR '

L | Persiapan [

Siswa menyiapkan seluruh alat dan bahan yang | 4 |
dibutuhkan |

Siswa menyiapkan 75 % alat dan bahan yang 3
dibutuhkan

Siswa menyiapkan 50 % alat dan bahan yang | 2 )
dibutuhkan

Tidak menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan m

2. | Pelaksanaan -

“Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur | 4
secara benar

Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 3
secara kurang benar |
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur | 2
secara tidak benar
' Siswa tidak melakukan i)raktikum - 1
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|Siswa memperhatikan keselamatan kerja dan | 4

kebersihan

Siswa hanya memperhatikan keselamatan kerja saja

3
Siswa hanya memperhatikan kebersihan saja | 2

Siswa tidak memperhatikan keselamatan kerja dan ‘ 1
| kebersihan I

3. | Hasil
Siswa mencatat dan mengolah data dengan benar |_ 4
‘Siswa mencatat dan mengolah data dengan kurang | 3

benar

Siswa mencatat dan mengolah data dengan tidak 2

benar

— |

Siswa tidak mencatat dan m_engolah data

.. . Skor yang diperoleh
Nilai = =g or Maksimal * +%°
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LEMBAR KEGIATAN 3
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK MIKROSKOP
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO

“Menganalisis cara kerja alat optik mikroskop”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

1.

Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik melalui study
literature.

Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.

Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik melalui
diskusi kelompok.

Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik melalui demonstrasi atau
praktikum.

Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-
alat optik melalui diskusi kelompok.

Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik lup, mikroskop dan

teleskop melalui diskusi kelompok.

Materti :

Alat-alat optik mikroskop
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Tugas :

Lakukan percobaan dengan menggunakan mikroskop!

1. Tujuan:
a. Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mikroskop
b. Siswa dapat melakukan percobaan menggunakan alat optik
mikroskop
c. Siswa dapat menggambarkan pembentukan bayangan yang terjadi
pada mikroskop
d. Siswa dapat membedakan pengamatan dengan menggunakan

c.

mata berakomodasi maksimum dan tanpa berakomodasi

Siswa dapat menghitung perbesaran pada mikroskop

2. Alat dan Bahan ;

a.
b.
c.
d.

Mikroskop
Benda-benda kecil
Kaca Objektif

Kaca Preparat

3. CaraKerja:

a.

Letakkan meja preparat dalam permukaan yang darat agar
memudahkan pengamatan,

Atur perbesaran lensa objektif pada fase yang lebih rendah
menggunakan revolver. Lensa objektif harus diletakkan pada
sumbu pengamatan agar berada pada garis yang sama dengan
arah masuknya cahaya dan lensa okuler.

Nyalakan lampu dan atur cermin sedemikian rupa agar jumlah
sinar yang diperlukan dapat terpenuhi untuk melakukan
pengamatan preparat.

Bukalah diafragma dengan menggunakan tuas dan sesuaikan
lubangnya agar sinar yang diterima mata dapat optimal, tidak

terlalu redup maupun terang,
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e. Pastikan lensa objektif berada cukup jauh dari meja preparat
dengan cara mengatur makrometer searah jarum jam.

f. Letakkan preparat yang telah disiapkan pada meja preparat, tepat
di bawah lensa objektif. Gunakan penjepit agar preparat tidak
bergeser.

g. Lihatlah bayangan benda melalui lensa okuler sambil
menaikturunkan meja preparat menggunakan mikrometer agar
mendapatkan bayangan objek yang jelas.

h. Lihatlah objek preparat dari arah samping sambil menyesuaikan
lensa objektif dengan perbesaran yang lebih tinggi pada
kedudukannya.

i. Fokuskan preparat dengan cara memutar mikrometer ke arah
berlawanan jarum jam dengan perlahan.

j. Jika hasil pengamatan belum terlihat jelas maka atur
pencahayaan.

k. Putar revolver pada lensa objektif ke keadaan semula yaitu
perbesaran paling kecil setelah selesai melakukan pengamatan.

1. Turunkan meja preparat dan naikkan tabung mikroskop.

m. Ambil preparat dari meja preparat

4. Hasil Pengamatan

NO | BENDA YANG DIAMATI | PERBESARAN

S 1 |
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5. Pertanyaan
a. Jelaskan prinsip ketja alat optik mikroskop!

Jawab

b. Jelaskan perbedaan pengamatan antara mata tanpa berakomodasi
dengan mata berakomodasi maksimum!

Jawab

c¢. Gambarkan proses pembentukan bayangan yang terjadi pada lup!

Jawab

d. Andre melakukan pengamatan  terhadap semut dengan
menggunakan mikroskop dengan lensa okuler yang memiliki
fokus 3 cm. Pengamatan menggunakan mata normal dan
bayangan di tak hingga, panjang tabung 35 cm dan panjang fokus
objektif 1,3 cm. Berapa perbesaran total mikroskop?

Jawab

6. Kesimpulan
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RUBRIK PENILATAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mikroskop

| NO
| 1.

|
\'

KEGIATAN SISWA
Menjelaskan Prinsip Kerja Mikroskop

Siswa dapat menjelaskan En'nsip kerja mikroskop |

secara benar sesuai dengan teori.

SKOR

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja_mikroskop
secara kurang benar akan tetapi masih sesuai dengan

teori.

' Siswa tidak dapat menjela_skan prinsip kerja

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mikroskop

tetapi tidak sesuai dengan teori.

mikroskop.

Melakukan Percobaan Alat Optik Mikroskop

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi

yang ada dan mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi

yang ada dan tidak mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan
instruksi yang ada akan tetapi mendapatkan hasil

percobaan.

Siswa tidak melakukan percobaan.

Menggambarkan Proses Pembentukan

Mikroskop

Bayangan

pada

Siswa dapat menggamba_lrkan proses pembentukan

bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.

Siswa _dapat menggambarkan proses pembentuican“

bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya

sinar.
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| Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan: 2
bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya |
sinar. |
| Siswa  tidak dapat menég_ambarkan proses 1
i pembentukan bayangan pada mata.
4. | Membedakan Pengamatan tanpa Akomodasi dan Akomodasi

Maksimum pada Mikroskop melalui Gambar

dengan hasil yang benar.

Siswa dapat membedakan _pengamatan_ ke_duania_ 3

akan tetapi kurang hasilnya kurang benar.

Siswa hanya dapat membedakan salah satu 2

pengamatan saja dengan hasil yang benar.

Siswa tidak dapat membedakan keduanya. 1

5. | Menghitung Perbesaran pada Mikrosl;p

Siswa dapat menghituné perbesaran mikroskop 4

dengan benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.

Siswa dapat menghitung perbgs;raﬁ _mikroskop 3
| dengan benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak

tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran mikroskop 2
dengan rumus yang kurang sesuai akan tetapi

hasilnya tepat.

Siswa tidak dapat menghitung pe}besara.n- 1
mikroskop.
6. | Teknik Presentasi

Terdapat pefnbagiar; tugas yang jelas dalam | 4

kelompok jadi semua anggota kelompok ikut
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- berpartisipasi sehin@l setiap anak melakukan
tugasnya dengan baik.
Terdal_)at pembagian tug;s dalam kelo?pol? akan 3
tetapi masih ada anggota yang bingung terhadap

tugasnya.

Terdapat pembagal tugas dalam kelc_)rflpok akan | yA
: tetapi tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

| Tidak tefdapat pembagian tugas kelompok, 1

presentasi hanya didominasi oleh satu orang saja.

.. Skor yang diperoleh
Nelair= Skor Maksimal 100
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No'

w B W N e

INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA

Nama Siswa | Kriteria Pelaksanaan

"Persiapan Pelaksanaan | Hasil

RUBRIK PENILAIAN KINERJA
KEGIATAN SISWA

Skor

Persiapan

dibutuhkan

| Siswa menyiapEaI{ 75 % alat dan bahan yang "
dibutuhkan

| Siswa menyiapkan 50 % alat dan bahan yang :

dibutuhkan
Tidak menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan

Pelaksanaan

Siswa_ﬁlenyiapkan seluruh alat dan bahan yang-i

Siswa melakukan praktikum sesuai dengan_prosedur

secara benar

Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur |

secara kurang benar

secara tidak benar

| Siswa melakukan ﬁréktikum sesuai dengan prosedur |

Siswa tidak melakukan praktikum
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‘Siswa memperhmn keselamatan | kerja dan| 4
kebersihan

| Siswa hanya memperhatikan keselamatan kerja saja | 3

Wahan_ya mem—perhatikan keberm 2

| Siswa tidak memperhatikan keselamatan kerja dan| 1
kebersihan

3. | Hasil -

Siswa mencatat dan meng_olah data dengan benar | 4 |
Siswa mencatat dan mengolah data dengan kurang 3
benar

' Siswa mer_lcmengglah data dengan tidak | 2

| benar
Siswa tidak mencatat dan mm ] 1

Skor yang diperoleh
Nilai = Skt})’r Iljlgaksr;mal 100

Poranglat Ponibaian Portofolio Pembelajoran Figiga Materi Abat-Alat Optig | 32



LEMBAR KEGIATAN 4
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK TEROPONG
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO

“Menganalisis cara kerja alat optik teropong”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

L.

Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik melalui

diskusi kelompok.

2. Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-
alat optik melalui diskusi kelompok.

3. Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik lup, mikroskop dan
teleskop melalui diskusi kelompok.

4. Siswa dapat merancang skema dan menyiapkan alat bahan membuat
teropong sederhana melalui tugas kelompok.

5. Siswa dapat membuat teropong sederhana melalui kegiatan praktikum
berkelompok.

Materi :

Alat-alat optik teropong

Tugas :

Buatlah sebuah kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Setiap kelompok

membuat sebuah karya kreatif yang berupa alat optik teropong dengan

memanfaatkan barang-barang bekas rumah tangga. Kemudian buatlah

laporan kegiatannya!
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Struktur penyusunan laporan terdiri dari :
Judul

Tujuan

c @

Landasan Teori
Alat dan Bahan

Cara Kerja

e o

Hasil Pengamatan / Percobaan
Pembahasan

Kesimpulan

@ o o
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INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

_ 7 KRITERIA PENILAIAN _
zgnEjn ggmmﬁ:&». goEUo.—m—S4 Pembuatan Karya Penulisan
NCAPAIAN WAKTU . JUMLAH KETERANG
Perbesaran kan  Proses Pengamatan Perenc Proses Hasil | Laporan
(DIKATOR NILAT | AN
pada Pembentukan tanpa an Bahan| Pembuatan Produk
7 Teropong Bayangan Akomodasi
pada dan |
Teropong Akomodasi
Maksimum
pada
_ Teropong
enganalisis _ T
ira Kerja
at  Optik N
ropong _
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RUBRIK PENILATAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

‘1.

=

Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Teropong
~ KEGIATANSISWA SKOR
Menghitung Perbesaran pada Teropong ” :
Siswa dapat menghitung perbesaran teropong 4

dengan benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran teropong 3

dengan benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak

tepat. i
Siswa dapat menghitung perbesaran teropong | 2
dengan rumus yang kurang sesuai akan tetapi
hasilnya tepat.

| Siswa tidak dapat menghitung perbesaran teropong. 1

sinar.

| Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 2

Teropong

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan | 4

bayangan dengan benar sesuai arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 3

bayangan tetapi kurang sesuai dengan arah jalannya

bayangan tetapi tidak sesuai dengan arah jalannya

sinar.

| Membedakan Pengamatan tanﬁ Akomodasi dan Akomodasi

Siswa tidak dapat Tner_lggambarkan proses' 1

pembentukan bayangan pada mata.

Maksimum pada Teropong melalui Gambar

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya 4

dengan hasil yang benar. |
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Siswa Kpat membedakan pengamatan keduainya 3
akan tetapi kurang hasilnya kurang benar.
Siswa hamat membedakan salah satu 2
pengamatan.saja dengan hasil yang benar.

Siswa tidak dapat membedakan keduanya_. : 1

PembﬁtanKa—rya
'a. Perencanaan Alat dan Bahan
Pemilihan alat dan bahan tepat
Pemilihan alat atau bahan tepat
Pemilihan alat dan bahan tic_law
 Tidak menyiapkan alat dan/atau bahan

[ b. Proses Pembuatan

'Siswa membuat karya dengan_p_rosedu;r dan waktu 4

pelaksanaan yang tepat.

Siswa membuat karya dengan prosedur yang tepat_ 3

akan tetapi waktu pelaksanaan yang tidak tepat.

Siswa mexhbu_at karya dengan prosedur yang tidak | 2

tepat akan tetapi waktu pelaksanaan yang tepat.

Siswa membuat karya dengan prosedur dan waktu 1
yang tidak tepat.
c¢. Hasil Produk

Hasil yang diperoleh sangat sesuai dengan prinsip 4

kerja alat optik teropong.

Hasil yang diperoleh sesuai den_gan prinsip kerja alat 3

optik teropong.

Hasil yang diperoleh kurang sesuai dengan prinsip“ 2

kerja alat optik teropong. |

Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan prinsip | 1
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| kerja alat optik teropong.
‘ 5. | Penulisan Laporan
Siswa membuat laporan (judul, tujaan, landasan 4
teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan/percobaan, pembahasan dan |
kesimpulan) ditulis secara urut.
Siswa membuat _laporan (i_udul, tujua.n,_ landasan | 3
|teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan/percobaan, pembahasan dan
kesimpulan) ditulis secara tidak urut.
Siswa membuat laporan—hanya bebérapa komlgr_len 2
saja ( 50% komponen yang dikerjakan).
‘. i_Siswatidj(membl_utt—l_apgraﬁ. N __ B i ) _'__: TN
Skor yang diperoleh
Nilai = Sk(})’r I\;Igaksz:mal 2104
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LAMPIRAN 6 : LEMBAR VALIDASI AHLI

LEMBAR VALIDASI AHLI
UJI KELAYAKAN INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO
MATERI ALAT-ALAT OPTIK

NET 0T WA 4 | |
Instansi D teteeeeeeecennnnnseetectsnnnnnsateeannns
Petunjuk

1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli assessmen

2. Penilaian berdasarkan skor yang telah ada :
Sangat Baik Skor 4
Baik Skor 3
CukupBaik Skor 2
Tidak Baik  Skor 1

3. Mohon diberikan tanda (V) pada kolom skor ( 1, 2, 3 atau 4 ) sesuai dengan
penilaian ahli

4. Mohon berikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan

NO INDIKATOR SKOR

1. | Kelayakan Isi

1.1 Kesesuaian rubrik dengan KI/KD

1.2 Kesesuaian rubrik dengan indikator

2. | Kebahasaan

2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa

Indonesia

2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan

komunikatif

2.3 Bahasa mudah dimengerti

3. | Penyajian

3.1 Tujuan yang akan dicapai jelas

3.2 Mempermudah dalam melakukan penilaian

3.3 Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain
Jumlah

Komentar dan Saran :



Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-Alat
Optik pada Siswa Kelas X1 Semester 11 SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018
ini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan tanpa ada revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak Layak digunakan
*) Lingkari salah satu

SeMarang, .....ccocveveeenieenninnenns 2018

Ahli / pakar



KRITERIA VALIDASI AHLI

PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

NO

KRITERIA VALIDASI

SKOR

Kelayakan Isi

1.1 Kesesuaian rubrik dengan KI/KD

Rubrik yang dikembangkan sangat sesuai dengan KI/KD

Rubrik yang dikembangkan sesuai dengan KI/KD

w

Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan

KI/KD

Rubrik yang dikembangkan tidak sesuai dengan KI/KD

1.2 Kesesuaian rubrik dengan indikator

Rubrik yang dikembangkan sangat sesuai dengan indikator

Rubrik yang dikembangkan sesuai dengan indikator

Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan

indikator

Rubrik yang dikembangkan tidak sesuai dengan indikator

Kebahasaan

2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia

Penulisan sangat sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia

Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia

Penulisan kurang sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia

Penulisan tidak sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia

PN Wb

2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif

Menggunakan bahasa yang sangat efektif dan komunikatif

Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif

Menggunakan bahasa yang kurang efektif dan komunikatif

Menggunakan bahasa yang tidak efektif dan komunikatif

RIN Wb

2.3 Bahasa mudah dimengerti

Bahasa sangat mudah dimengerti

Bahasa mudah dimengerti

Bahasa kurang mudah dimengerti

Bahasa tidak mudah dimengerti

RIN Wb

Penyajian

3.1 Tujuan yang dicapai jelas

Tujuan yang dicapai sangat jelas

Tujuan yang dicapai jelas

Tujuan yang dicapai kurang jelas

Tujuan yang dicapai tidak jelas

RIN Wb

3.2 Mempermudah dalam melakukan penilaian

Sangat mempermudah dalam melakukan penilaian

Mempermudah dalam melakukan penilaian

Kurang mempermudah dalam melakukan penilaian

Tidak mempermudah dalam melakukan penilaian

RPN WD




3.3 Fleksibel dapat digunakan oleh guru yang lain

Sangat fleksibel dapat digunakan oleh guru lain

Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain

Kurang fleksibel dapat digunakan oleh guru lain

Tidak fleksibel dapat digunakan oleh guru lain

PRI WD




LEMBAR VALIDASI AHLI
UJI KELAYAKAN INSTRUMEN PENILATAN PORTOFOLIO
MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Nama Ahli (\)?LM& ?;' EHC&L ...........

Instansi L N venssesssaencnnnflarcesssnnnnes

Petunjuk
1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli assessmen
2. Penilaian berdasarkan skor yang telah ada :
Sangat Baik Skor 4
Baik Skor 3
CukupBaik Skor 2
Tidak Baik Skor 1

3. Mohon diberikan tanda (V) pada kolom skor ( 1,2, 3 atau 4 ) sesuai dengan

penilaian ahli

4. Mohon berikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan

| NO INDIKATOR SKOR

1. | Kelayakan Isi

2. | Kebahasaan

| 2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa |
Indonesia

2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan - (Ve
komunikatif

2.3 Bahasa mudah dimengerti
3. | Penyajian

: 32 1\/_Iemperm1_1dah dalam melakukan penilaian
| 3.3 Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain |
Jumlah A |

I(u_m?'n{'a r dan Saran : -

1.2 Kesesuaian rubrik dengan in&icator_ | | v

v
3.1 Tujuan yang akan dicapai jelas ' VvV

L SPrumac et M_@s— f( a o W50 af Frlican f’if??" bt ol

.................................................................................................



Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-
Alat Optik pada Siswa Kelas XI Semester Il SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran
2017/2018 ini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan tanpa ada revisi
7” Layak digunakan dengan revisi

(“3'. Tidak Layak digunakan
*) Lingkari salah satu

2018

Ahli / pakar

S _j & “
Vi
k| Pl
NIP. {70009/ 86030/ /0D (




KRITERIA VALIDASI AHLI
PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

'NO KRITERIA VALIDASI | SKOR |
1. | Kelayakan Isi - i |
1.1 Kesesuaian rubrik dengan KI/KD
Rubrik yang dikembangkan sangﬁt sesuai dengan KIUKD .4
Rubrik yang dikembangkan sesuai dengan KI/KD —l -
Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan 2
KI/KD
Rubrik yang djkemban_gkan tidak sesuai dengan KI/KD 1
1.2 Kesesuaian rubrik dengzin_il_uiik%r— . -
Rubrik yang dikembangkan sangat sesuai dengan indikator | 4
| Rubrik yang dikembangkan sesuai dengan indikator 3
| Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai | dengan 2
indicator
‘Rubrik yang dlkembangkan tidak sesuai dengan 1nd1kator ] 1 |

2. | Kebahasaan
2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia
Penulisan sangat sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia 4
Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia 3
2
1

' Penulisan kurang sesuai d_engan kaidah penulisan Bahasa Indonesia
‘Penulisan tidak sesuai dengan ka1dah penulisan Bahasa Indonesia
2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif

Menggunakan bahasa yang sangat efektif dan komunikatif - | 4

Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif |3
Menggunakan bahasa yang kurang efektif dan komunikatif 2
Menggunakan bahasa yang tidak efektif dan komunikatif 1

2 3 Bahasa mudah dimengerti
] Bahasa sangat mudah dlmengertl
' Bahasa mudah dimengerti
! Bahasa kurang mudah dimengerti
|| Bahasa tidak mudah dimengerti |
13, | Penyajian o |
3.1 TuJuan yang dicapai Jelas
' Tujuan yang dicapai sangat jelas
‘Tujuan yang dicapai jelas |
Tujuan yang dicapai k_ur_alﬁ jelas ‘
Tujuan yang dicapai tidak jelas |
| 3.2 Mempermudah dalam melakukan penilaian
' Sangat mempermudah dalam melakukan penilaian 4
' Mempermudah dalam melakukan penilaian | |

— N W

PN

_— N W




Kurang mempermudah dalam melakukan penilaian

' Tidak mempennucgh dalam melakukan penilaian

| Sangat ﬂek_si_bmapat digunakan oleh guru lain
'| Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain

‘Kurang fleksibel dapat digunakan oleh guru lain
Tidak fleksibel dapat digunakan oleh guru lain

3.3 Fleksibel dapat digunaka_n oleh guru yang lain




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : \Vn& : 7@"} (lo—
NIP . 9Py 20v30) /006
Instansi : YN Wf{’ryp v

Menyatakan bahwa saya telah member masukan dan saran pada buku yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat
Optik pada Siswa Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018”

yang telah disusun oleh mahasiswa :

Nama : Syifa Diatmika

NIM : 1403066071

Jurusan : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Harapan saya, masukan dan saran yang telah diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan buku tersebut sebagai tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan. Demikian

surat pernyataan ini dibuat.

Semarang,..cJ..7....1.. ~.... 2018

Ahli / pakar




LEMBAR VALIDASI AHLI

UJI KELAYAKAN INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO

MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Nama Ahli \TW*W‘%“‘MW/
Instansi : VW ..... ... WW\"’\ '

Petunjuk

1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli assessmen
2. Penilaian berdasarkan skor yang telah ada :
Sangat Baik Skor 4
Baik Skor 3
CukupBaik Skor 2
Tidak Baik Skor 1

3. Mohon diberikan tanda ( V) pada kolom skor ( 1, 2, 3 atau 4 ) sesuai dengan

penilaian ahli

4. Mohon berikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan

NO INDIKATOR

Kelayakan Isi ) )
1.1 Kesesuaian rubrik dengan KI/KD
1.2 Kesesuaian rubrik dengan indicator

Kebahasaan

2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia
2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan
komunikatif
2.3 Bahasa mudah dimengerti
'_Penyajian
3.1 Tujuan yang akan dicapai jelas
3.2 Mempermudah dalam melakukan penilaian
' 3.3 Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain
~ Jumlah

Komentar dan Saran :
{;9{ ﬁz{ Ant- /}.’3 LM () A \ /,4)‘

~ SKOR
t | 2 | 3 | 4
[
] v
L
Ve b
] | v
— =
i Ve
-
51T VN oy TR




Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-
Alat Optik pada Siswa Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran
2017/2018 ini dinyatakan *) :
L. Layak digunakan tanpa ada revisi
{/ 2) Layak digunakan dengan revisi
“3. Tidak Layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Semarang,
2018

Abhli / pakar

-----------------

_5‘/»’1{\:\/};“) n‘f, V—u;-»
NIP. |4% | Y og 1| o



| NO |

S

KRITERIA VALIDASI AHLI
PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

KRITERIA VALIDASI | SKOR |
‘ Kel'aiya_lkan Isi B )
Ll 1 Kesesuaian rubrik k dengan KU/KD - -
' Rubrik yang dlkembangkan sangat sesual dengan KI/KD 4
‘ Rubrik yang dlkembangkan sesuai dengan KI/KD 1 /B)
Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan 2
KI/KD
| Rubrik yang dikembangkan tidak sesuai dengan KIUKD —_ ) |71_
1.2 Kesesuaian rubrik dengan indikator
Rubrik yang dlkembangkan sangat sesuai dengan indikator o 4+
Rubrik yang dikembangkan sesuai dengan indikator 3
Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan | )
| indicator
Rubrik yang dikembangkan tidak sesuai dengan indikator !
Kebahasaan o o - - -
2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penuhsan Bahasa Indonesia -
Penulisan sangat sesuai dengan kaidah penuhsan ‘Bahasa Indonesm | 4 )
‘Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia " (Lj:’
| Penulisan k@ sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia | ]‘EQ -
| Penulisan tidak sesuai ¢ dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia |
2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif -
| Menggunakgn_b&l_lasa yang sangat efektif efektif dan komunikatif - 4
| Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif T R)
' | Menggunakan bahasa yang kurang ‘efektif dan komunikatif 7
| Menggﬂkan bahasa yang tidak efektif dan komunikatif B B By
2.3 Bahasa mudah dimengerti
}»Bahasa sangat mudah dimengerti o - | 4
| Bahasa mudah dimengerti o BNE
'Bahasa kurang mudah dimengerti o o 2 ]
|' Bahasa tidak mudah dimengerti - - . _\ 1 ‘

'_ Penyajian
‘ 3.1 Tujuan yang dicapai jelas . ‘
Tujuan yang dicapai sangat jelas 4
Tujuan yang dicapai jelas | (3)
L) —
|

| Tujuan yang dicapai kurang jelas [

Tujuan yang dlcapal tidak jelas
132 Mempermudah dalam melakukan penilaian

Sangat mempermudah dalam melakukan penilaian 4
' Mempermudah dah dalam melakukan penilaian B



Kurang mempermudah dalam melakukan penilaian
Tidak mempermudah dalam melakukan penilaian

| 3.3 Fleksibel dapat digunakan oleh guru yang lain
'Sangat fleksibel dapat digunakan oleh guru lain
Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain
Kurang fleksibel dapat digunakan oleh guru lain
] Tidak fleksibel daadigunakan oleh guru lain




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ‘ \ oS UaA” Wy

NIP : \0[/1’\0*5’1,0 Lovg | s

Instansi . ’ gl M_.«;

Menyatakan bahwa saya telah member masukan dan saran pada buku yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat
Optik pada Siswa Kelas XI Semester I SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018”

yang telah disusun oleh mahasiswa :

Nama : Syifa Diatmika

NIM : 1403066071

Jurusan : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Harapan saya, masukan dan saran yang telah diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan buku tersebut sebagai tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan. Demikian

surat pernyataan ini dibuat.

Semarang,...[%..=..].}...77. 2018

Ahli / pakar

(?h Lk

!. VA% 5 .*.‘.‘.‘5. A&



LEMBAR VALIDASI AHLI
UJI KELAYAKAN INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO
MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Nama Abli ;. 2ida Herseptianingrum

Instansi : uiuooa\,;oqﬁnSQmam'-

Petunjuk

1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli assessmen

2. Penilaian berdasarkan skor yang telah ada :
Sangat Baik Skor 4
Baik Skor 3
CukupBaik Skor 2
Tidak Baik Skor 1

3. Mohon diberikan tanda ( V) pada kolom skor ( 1, 2, 3 atau 4 ) sesuai dengan
penilaian ahli

4. Mohon berikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan

'NO | " INDIKATOR | ‘SKOR

1 i 2 3 [ 4

1. | Kelayakan Isi

.‘ 1.1 Kesesuaian rubrik dengan KI/KD
| 1.2 Kesesuaian rubrik dengan indicator
2. | Kebahasaan :
2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia

2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan
komunikatif

2.3 Bahasa mudah dimengerti R

' 3. | Penyajian - - |
3.1 Tujuan yang akan dicapai jelas
3.2 Mempermudah dalam melakukan penilaian

| 3.3 Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain o |
| Jumlah ] ‘ — 1 32

Komentar dan Saran :

oudah | bagus g bk Fesual dga KD  ockiard
muaah c'liPﬂhaml

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo




Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-
Alat Optik pada Siswa Kelas XI Semester Il SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran
2017/2018 ini dinyatakan *) :

1) Layak digunakan tanpa ada revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak Layak digunakan
*) Lingkari salah satu

8 Afﬂ

Semarang, ...
2018

Ahli/ pakar

O’@M

.............................



KRITERIA VALIDAST AHLI
PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

NO KRITERIA VALIDASI | SKOR

1. | Kelayakﬁ Isi

| 1.1 Kesesuaian rubrik dengan KI/KD

‘Rubrik yang diken{bjangkan sangat sesuai dengan KI/KD

! Rubrik yang dlkembangkan sesuai dengan KI/KD

‘Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan
KI/KD

i _ ‘Rubrik yang dikembangkan tidak sesuai dengan KI/KD
|
|
|

1.2 Kesesuaian rubrik dengan indikator

' Rubrik yang dikembangkan san_gat_sesTal dengan indikator
Rubrik yang dikembangk_an sesuai dengan indikator )

Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan
indicator

! Rubrik yailg djkeniﬁngTall_ tidak sesuai dengan indikator
| 2. | Kebahasaan : o o

; 2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia

! 'Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia
| Penulisan kurang sesuai dengan kaidah penuhsan Bahasa Indonesm

5 ‘Penulisan sangat sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia _: 4
3 -
2

| Penulisan tidak sesuai dengan kaidah penuhsan Bahasa Indonesia 1T 1

2.2 Mqugunakan bahasa yang efektif dan komunikatif )
Menggunakan bahasg yang sangat efektif dan komunikatif ‘

Menggunakan bahasa yar yang kurang efektif dan komunikatif
Menggunakan bahasa yang tidak tidak efektif dan komunikatif
2.3 Bahasa mudah dimengerti

Bahasa sangat mudah dimengerti |
Bahasa mudah dimengerti )
| Bahasa kurang mudah dimengerti
‘Bahasa tidak mudah dimengerti - . ‘
3. | Penyajian

' 3.1 Tujuan yang dicapai jelas

" Tujuan yang Eicapai sangat jelas |
Tujuan yang dicapai jelas ‘
Tujuan )7aﬁg_dlcapa1 kurang jelas - i
' Tujuan yang dicapai tidak jelas '
‘ 3.2 Mempermudah dalam melakukan penilaian

| Sangat mempermudah dalam melakukan penilaian

Mempelmudah dalam melakukan penilaian

4

Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif ) 3
2

1




‘Kurang mempermudah dalam melakukan penilaian
Tidak mempermudah dalam melakukan penilaian
3.3 Flel;mgda—pat digunakan oleh guru yang lain

“Sangat fleksibel dapat digunakan oleh guru lain
Fleksibel dapat digunakan oleh guru u lain
Kurang fleksibel dapat digunakan oleh guru lain

Tldak fleksibel dapat digunakan oleh guru lain




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Rida HWQyHm‘mamm
NIP -
Instansi . UIN Walis ongo gQrYQr‘Cmg

Menyatakan bahwa saya telah member masukan dan saran pada buku yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat
Optik pada Siswa Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018”

yang telah disusun oleh mahasiswa :

Nama : Syifa Diatmika

NIM : 1403066071

Jurusan : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Harapan saya, masukan dan saran yang telah diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan buku tersebut sebagai tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan. Demikian

surat pernyataan ini dibuat.

Semarang,..¥.......L....c......... 2018

Ahli / pakar

itz

o

Fidq Her;e)]) bHani ngrum

...............................



LAMPIRAN 7 : HASIL ANALISIS VALIDASI

HASIL VALIDASI PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK

INDIKATOR

NO NAMA VALIDATOR 11 12 71 22 23 31 32 33 SKOR [X]
1]Andi Fadllan, M.Si 4 3 4 2 3 3 3 3 25
2|Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc 4 4 3 3 4 4 4 3 29
3|Rida Herseptianingrum, M.Sc 4 4 4 4 4 4 4 4 32
X 12 11 11 9 11 11 11 10 86

Nilai Rata-rata 4 3,67 3,67 3 3,67 3,67 3,67 3,33 3,58
Persentase 100,00%| 91,67%| 91,67%| 75,00%| 91,67%| 91,67%| 91,67%| 83,33%| 89,58%




LAMPIRAN 8 : PRODUK AKHIR PERANGKAT PENILAIAN

Perangkat Penilaian Portofolio
Pembelajaran Fisika Materi

Ala




Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala anugerah,
hidayah dan inayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan buku
perangkat penilaian portofolio pembelajaran fisika materi alat-alat optik
untuk siswa SMA kelas XI.

Buku ini disusun guna memenuhi tugas akhir dan perangkat penilaian
portofolio ini diharapkan mampu menjadi referensi pendidik maupun calon
pendidik tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk menghasilkan
instrumen penilaian portofolio yang memenuhi kriteria baik dan dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Penggunaan portofolio memungkinkan siswa dan guru untuk terlibat
dalam proses belajar melalui penilaian. Prosedur penilaian tidak hanya
pengukuran dan memperkuat hasil belajar yang diinginkan melainkan
meningkatkan pengembangan strategi, sikap, keterampilan dan proses
kognitif penting untuk kehidupan. Akibatnya, penggunaan portofolio tidak
saja memperluas cakupan penilaian tetapi juga memperkenalkan sejumlah
manfaat pendidikan, sehingga siswa dapat mengaplikasikan materi fisika
sesuai dengan kreativitasnya.

Akhimya penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada ayah, ibu dan keluarga yang telah memberikan segalanya serta
penulis juga tak lupa menyampaikan terimakasih kepada dosen-dosen
pembimbing yaitu Joko Budi Poernomo, M.Pd dan M. Izzatul Fagih, M.Pd
yang telah memberikan kritik, saran dan petunjuk yang sangat berharga.

Penulis

Syifa Diatmika

Porangdat Ponilaian Portofobio Pembebajoran Figida Materi Abat-Alat Optig | i



Petunjuk Penggunaan

Setiap peserta didik memiliki dokumen portofolio sendiri yang
memuat hasil belajar pada setiap kompetensi.

. Menentukan jenis kerja atau karya yang dikumpulkan atau disimpan.

. Pendidik memberi catatan (umpan balik) berisi komentar dan
masukan untuk ditindaklanjuti peserta didik.

. Peserta didik harus membaca catatan pendidik dengan kesadaran
sendiri dan menindaklanjuti masukan pendidik untuk memperbaiki
hasil karyanya.

. Catatan pendidik dan perbaikan hasil karya yang dilakukan peserta
didik diberi tanggal sehingga dapat dilihat perkembangan kemajuan
peserta didik.

Poranghat Peniéalan Portofollo Pembolajaran Figiga Materi Alat-Abat Optig | ii



Identitas Siswa

Nama S s eI b e PR AL S ARR IR EeN SR EEEAN S RAS IR RRS
Kelas D eessresesasssssnsensussressatenrsnnnsnstnnasnene
No. Absen | esetsesesmssessrensinseassussanssnssesersnnvess
TTL S sisvessessissRRssseacesidssiusdb IR Rnanianssane
Alamat T DL R
No. Hp (WA) 8 cudeurasnsessEesUaRERSEIROONIRS PRINRS NS SRR
E-mail Y rressesenessanssssssstansasitseassssetsssnsannre
Fb/Twt/IG 3 saeri T e iR eBARSIERAN TR SN
PHOTO
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Identitas Siswa

Nama P tesirieetecesesitetttnnecasetnserennanevasane .
Kelas S
No. Absen S seevesmsusescensesesesiasgainestssasasesssseniss
TTL L erresscetsnnrnererrarsaterun i aaneerrnetnanreve
Alamat P PO
No. Hp (WA) T
E-mail T ERsenesnennanesnsnrneasnersseniteREEb IR es0ts
Fb/Twt/IG P eeiesesersensnsesttetnnnrnsennsnsanrennsernnesnas
PHOTO
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Identitas Siswa

Nama P TR S Sl SRR e e
Kelas S SRR NHAAGAS RS SRR T SO NS AT RRR RN
No. Absen S shsaiviianssikiiigisesssenaiiicessinbaiNonassnns
TTL S ——
Alamat S enessssassypsuayensERassanNatsEIREETIREIRROIOR
No. Hp (WA) § s an AR e SN A G AR PRI I
E-mail 3 seisdissinsaiiseansiisiiuscsansinsabetovssiniaiie
Fb/Twt/IG RO USSR RUEE U ——
PHOTO
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Identitas Siswa

Nama 3 ssiisuisesiniissssassstsnasaBINORRIRN SRS RIS ER
Kelas R
No. Absen § sesssesisiernssencs RO
TTL $ sansusanenstunnsriisisnnsisainsnnsenssisbanmnnes
Alamat T ey P
No. Hp (WA) S ameeeneeunsensBHINNENOORROEHEN SIS RS
E-mail Y cissessusanssitbnnsursanaaneransansennesesness.
Fb/Twt/IG & duassinsiiiisasnsosnnncanssninivessiinsesseinne
PHOTO
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Identitas Siswa

Nama L aernnsassnnsonsencrensensaanasvunconssaavsbibans
Kelas R S Py Y~
No. Absen S R RS EIR TS SP TR SIS ARG
TTL e LR PURE PR RC R
Alamat W SN RS - I EOON e LB N LR
No. Hp (WA) I semenyesesersnonnaisihEsNaRlNNARITRIRITRTSORPOE
E-mail 8 SRad SRR AR ARSI SRS R B R R S
Fb/Twt/IG § cosisnusceisenasnssaneiiniviigs sifhiniasanniiniie
PHOTO
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Daftar Isi

Kata Pengantar i
Petunjuk Penggunann uessssicsssssisisisosossisossisssnsssssssssasasisssissssssio ii
Identitas Siswa iii
Daftar Isi viii
Kisi-Kisi Penilaian Portofolio 1
Lembar Penilaian Kegiatan Portofolio Materi Alat-Alat Optik ...eeseeeses 3
Kegiatan 1 : Menganalisis cara kerja alat optik mata dan kacamata ..... 4
a. Lembar Kegiatan Portofolio .u...cossscrenssensnessassssesssssssssnssssaes 5
b. Instrumen Penilaian Portofolio 7
c. Rubrik Penilaian Portofolio 8
d. Lembar Penilaian Sikap 11
Kegiatan 2 : Menganalisis cara kerja alat optik kamera dan Iup ... 13
a. Lembar Kegiatan POrtofolio ...uceesuesssrasnsesssnsssssasesneosssnssssasssnsns 14
b. Instrumen Penilaian Portofolio 17
. Rubrik Penilaian Portofolio ....cermesiesimnssrssnssssssnsssssssnsasenes 18
d. Instrumen Penilaian KiNEIja .....ceesssmmeenssessassssssnssnesensnsessseaes 21
€. Rubrik Penilaian Kinerja ..ccccesseseseeesmsmsoscsmssasssonssesssenssssssessssnns 22

Kegiatan 3 : Menganalisis cara kerja alat optik Mikroskop ..eeseseessseess 23

a. Lembar Kegiatan POrtOfOliO ....ccuieecsserensmmnensssrsssssossnsesssssnsnsanes 24
b. Instrumen Penilaian POrtofOlio ........ouesumesarsessemsmnsseseessressnsssnses 28
. Rubrik Penilaian Portofolio .....iieiemserimscumssssssnsssessssnsassssasens 29
d. Instrumen Penilaian Kinerja 32
¢. Rubrik Penilaian Kinerja ussssssisosssssissorssisssssossisssssississsssn 33

Kegiatan 4 : Menganalisis cara kerja alat optik teropoOng ..seseesessessssses 34

a. Lembar Kegiatan Portofolio ........cecersmseusese —— 35

b. Instrumen Penilaian POItOfOlio w....cuvmeescesserssmassrnassasssnsesasernns 37

c. Rubrik Penilaian Portofolio 38
Daftar Pustaka
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KISI - KISI PENILAIAN PORTOFOLIO
MATERI PELAJARAN ALAT-ALAT OPTIK

KOMPETENSI
INTI
KI3 : Memahami
dan menerapkan
pengetahuan faktual,

konseptual,
prosedural dalam
ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora  dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada

bidang kajian yang

spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk

memecahkan

KOMPETENSI
DASAR

3.11 Menganaﬁisis cara

kerja  alat  optik
menggunakan sifat
pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh
cermin dan lensa

4.11 Membuat karya

yang
menerapkanprinsip
pemantulan  dan/atau
pembiasan pada

cermin dan lensa

Poranglat Pesibalan Portofolio Pembelajaran Figiga Materl Abat-Abat Optid [ 1

1.

5.

INDIKATOR

PEMBELAJARAN

Siswa apat_
mengidentifikasi
cara kerja alat optik
melalui study
literature.
Siswa dapat
mengemukakan
hasil

melalui presentasi

kegiatannya

yang komunikatif.
Siswa dapat
menghitung

perbesaran masing-

masing alat optik

melalui diskusi
kelompok.

Siswa dapat
mengoperasikan
alat-alat optik
melalui
demonstrasi  atau
praktikum.

Siswa dapat
menciptidakan




masalah.

KI4 :Mengolah,
menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan  dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan
metoda sesuai kaidah

keilmuan.

skema
pembentukan

bayangan pada

alat-alat optik
melalui diskusi
kelompok.

. Siswa dapat
membandingkan

pengamatan tidak
akomodasi dan
dengan
berakomodasi
maksimum  pada
alat optik lup,
mikroskop dan
teleskop  melalui

diskusi kelompok.

. Siswa dapat

merancang skema
dan  menyiapkan
alat bahan
membuat teropong
sederhana melalui

tugas kelompok.

. Siswa dapat

membuat teropong
sederhana melalui
kegiatan praktikum
berkelompok.

Paranglat Penlbaian Portofotio Pembelajaran Figika Materl Abat-Abat Optig | 2




LEMBAR PENILATAN KEGIATAN PORTOFOLIO
MATERI ALAT-ALAT OPTIK
NO|  JENIS | INDIKATOR | NILAI | KETERANGAN |
KEGIATAN
(1. Menga_m_aiisis cara| 1,2,5
kerja alat optik

mata dan kacamata

2. | Menganalisis cara | 1,2,3,4,5,6
kerja alat optik
kamera dan lup

l
3. | Menganalisis cara| 1,2,3,4,5,6

kerja alat optik
mikroskop

4, | Menganalisis cara| 3,5,6,7,8
kerja alat optik
teropong

Jumlah 8
Rata-rata.

Paranglat Pewlbaian Portofolio Pembelajaran Figiga Materl Abat-Abat Optig | 3



LEMBAR KEGIATAN 1
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK MATA DAN KACAMATA

Poranglat Panialan Portofotio Pembolajaran Figida Materi Alat-Alat Optig | 4



LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mata dan Kacamata™

Kompetensi Dasar :
3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :
1. Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik pada mata dan
kacamata melalui study literature.
2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.
3. Siswa dapat menggambarkan skema pembentukan bayangan pada

alat-alat optik mata dan kacamata melalui diskusi kelompok.

Materi :

Alat-alat optik mata dan kacamata

Tugas :

Buatlah sebuah kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Setiap kelompok
melakukan study literature untuk melakukan identifikasi cara kerja alat optik
pada mata dan kacamata, serta membuat gambar atau sketsa pembentukan
bayangan pada mata dan kacamata (kacamata yang digunakan untuk cacat
mata miopi dan hipermetropi). Kemudian presentasikan hasil diskusi

kelompok ke depan kelas!

Poranghat Penibalan Portofolio Pombelajaran Figlga Materl Alat-Abat Optig | 5



Pertanyaan :

1. Pembentukan bayangan yang terjadi pada mata normal yaitu nyata,
terbalik dan diperkecil. Berdasarkan hal tersebut, mengapa ketika kita
melihat objek (benda) dalam keadaan tegak dan bukan terbalik?
Bagaimanakah proses terjadinya hal itu? (Skor 10)

Jawab :

2. Gambarkan proses pembentukan bayangan benda pada mata penderita
rabun dekat dan rabun jauh! (Skor 20)

Jawab :

3. Gambarkan proses pembentukan bayangan benda pada kacamata yang
digunakan untuk penderita rabun dekat dan rabun jauh! (Skor 20)

Jawab :

Nilai = Skor yang diperoleh x 2

Poranghat Penibaian Portofolio Pombelajaran Figika Materi Alat-Abat Optig | 6 »
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mata dan Kacamata

NO KEGIATAN SISWA SKOR
1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Mata

Siswa menjelaskan prinsip kerja mata dengan benar 4
secara keseluruhan dan sesuai dengan literatur yang

ada.

Siswa menjelaskan prinsip kerja“fn_ata secara benar 3
akan tetapi belum sempurna dan masih sesuai dengan

literatur yang ada.

Siswa menjelaskan prinsip kerja mata akan tetapi tidak 2

sesuai dengan literatur yang ada .

Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kefia mata. l

2. | Menjelaskan Prinsip Kerja Kacamata

Siswa menjelaskan prinsip kerja kacamata de_ng_an 4
benar secara keseluruhan dan sesuai dengan literatur

yang ada.

Siswa menjelaskan prinsip kerja kacamata secara benar I3
akan tetapi belum sempurna dan masih sesuai dengan

literatur yang ada.

Siswa menjelaskan_ prinsip kerja kacamata akan tetapi“ 2
tidak sesuai dengan literatur yang ada .

| Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata. 1

3. Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangan pada Mata

Siswa dapat menggambarkan pr&es_ pembentukan 4
bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya

sinar,

Siswa _dapat menggambarkan proges pembentukan 3
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| bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan

arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentuk;m 2
bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan tetapi

hasilnya tidak benar.

Siswa  tidak dapat menggambarkan _pr(_)seé : 1
pembentukan bayangan pada mata.

4 Meng_g;mbarkan Proses Pembentukan Bayangan pada'

Kacamata

Siswa dz_lpét menggambarkan _progs pembentukah - 4
bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya
sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 3

bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan

arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 2
bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan tetapi

hasilnya tidak benar.

‘Siswa  tidak dapat menggambarkan  proses 1

pembentukan bayangan pada kacamata.

5. | Teknik Presentasi Secara Kelompok

Terdapat pembagian tugas yang jelas dalam kelompok 4
jadi semua anggota kelompok ikut berpartisipasi

sehingga setiap anak melakukan tugasnya dengan baik.

Tl"erdapat pembagian tugas_d_alim_kelompok akan tetapi 3
masih ada anggota yang bingung terhadap tugasnya.

‘Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi | 2
tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

Tidak terdapat pembag1an tugas kelompok, presenta31 1
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| hanya didominasi oleh satu o;an_g_saja.

6. i:Kemampuan Men;mggapi Pertanyaan dari Guru atau

Kelompok Lain

Kelomﬁok_ menguasai materi, menjelz{skan jawaban | 4

secara keseluruhan sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan.

Kelompok menguasai materi tetapi belum sempurna 3

dalam menjelaskan jawaban sesuai dengan pertanyaan

yang diajukan.

Kelompok tidak menguasai materi dan kesulitan dalam 2
menjelaskan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang

diajukan.

_Kan;lpok tidak dapat menjelaskan jawaban sesuai 1

dengan pertanyaan yang diajukan.

., . Skoryang diperoleh
MEGEE Skor Maksimal 100
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I,

LEMBAR PENILAJTAN SIKAP

Lembar pengamatan pada sikap rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab

dan kerjasama dalam proses pembelajaran.

vyt ylT|Y|T]|Y

N

Lw s W

Berikan tanda v'pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterangan:

| No | Nama Siswa | Aspek 1 | Aspek 2| AsI_)ekB | Aspek 4
L — =

" Skor | Nilai

Aspek 1 : Memiliki rasa ingin tahu (mencoba memperoleh informasi yang

benar) saat proses pembelajaran berlangsung.

Aspek 2 : Jujur (melaporkan apa adanya hasil pekerjaan dengan sebenar

benarnya) dalam mengerjakan tugas dan melakukan diskusi dalam

kelompok.

Aspek 3 : Tanggung jawab dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil

diskusi kelompok.

Aspek 4 : Bekerjasama dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil diskusi

kelompok.

Petunjuk penskoran :
= “Y” Jika sesuai dengan pengamatan

= “T” Jika tidak sesuai dengan pengamatan
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Keterangan :
» Menjawab “Ya” bernilai 1

» Menjawab “Tidak” bernilai 0
Skor diperoleh

Nilai = — ; x
Skor maksimal
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LEMBAR KEGIATAN 2
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK KAMERA DAN LUP
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Kamera dan Lup”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

1.

Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik pada kamera dan

lup melalui study literature.

2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif

3. Siswa dapat menghitung perbesaran alat optik pada lup melalui
diskusi kelompok.

4. Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik pada lup melalui
demonstrasi atau praktikum.

5. Siswa dapat menggambarkan skema pembentukan bayangan pada
alat-alat optik kamera dan lup melalui diskusi kelompok.

6. Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik lup melalui diskusi
kelompok.

Materi :

Alat-alat optik kamera dan lup

Tugas :
A. KAMERA

Buatlah sebuah kelompok yang terdiridari 5 orang siswa. Setiap

kelompok melakukan study literature untuk melakukan identifikasi
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cara Kkerja alat optik pada kamera, serta membuat gambar atau sketsa

pembentukan bayangan pada kamera. Kemudian presentasikan hasil

diskusi kelompok ke depan kelas!

B. LUP

Lakukan percobaan dengan menggunakan alat optik berupa lup!

1. Tujuan

a.
b.

d

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja lup

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan bayangan
yang terjadi pada lup

Siswa dapat membedakan pengamatan tidak akomodasi dan
akomodasi maksimum

Siswa dapat menghitung perbesaran pada lup

2. Alat dan Bahan

a.
b.
c.
d

Kertas
Daun kering
Lup

Penggaris

3. CaraKerja

a o

a. Ambillah lup dan kertas.
b.

Letakkan kertas di bawah lup.

Fokuskan cahaya matahari ke kertas melalui lup.

Tunggu beberapa saat dan amati apa yang terjadi pada kertas.
Lakukan percobaan dari langkah (a) sampai (d) dengan

menggunakan daun kering.

4. Hasil Pengamatan :
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5. Pertanyaan
a. Jelaskan prinsip kerja alat optik lup!

Jawab

b. Mengapa kertas dan daun kering tersebut dapat terbakar?

Jawab

c. Bagaimana proses pembentukan bayangan benda pada lup
ketika mata tak berakomodasi dan mata berakomodasi
maksimum?

Jawab

d. Apabila Andre mempunyai 2 lensa yaitu cembung-ganda dan
cekung-ganda, masing-masing dengan panjang fokus bernilai
5 c¢cm. Maka, lensa manakah yang dapat digunakan Andre
sebagai lensa pembesar? Berapakah perbesaran sudutnya?

Jawab :

6. Kesimpulan:
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Kamera dan Lup

NO KEGIATAN SISWA SKOR

1. Nienjélaskan Prinsip Kerja Kamera dan Lup

Siswa 1 menjelaskan prinsip kerja kamera dan lup 4
dengan benar secara keseluruhan dan sesuai dengan

literatur yang ada.

Siswa menjefaskan prinsip kerja kamera dan lup 3
secara benar akan tetapi belum sempurna dan masih

sesuai dengan literatur yang ada.

Siswa menjelaskan prinsip kerja kamera dan lup 2

akan tetapi tidak sesuai dengan literatur yang ada .

Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja kamera 1
dan lup.
2. | Melakukan Percobaan Alat Optik Lui)

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi 4

yang ada dan mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi 3

yang ada dan tidak mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan 2
instruksi yang ada akan tetapi mendapatkan hasil

percobaan.

Siswa tidak melakukan percobaan. | 1

3. | Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangz;x pada Kamera |

dan Lup

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 4
bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya

sinar,
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| Siswa dapat mengéambarkan proses pembentukan 3
| bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan

arah jalannya sinar.

bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan

tetapi hasilnya tidak benar.

| Siswa da_pat m_en_ggambarkan proses pembentukan 2
Siswa  tidak dapat mér_lg_gar_nbarkafl proses 1 .

pembentukan bayangan pada kamera dan lup.

Membedakan Pengamatan tanpa Akomodasi dan Akomodasi |

Maksimum pada Lup melalui Gambar

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya 4

dengan hasil yang benar.

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya 3

akan tetapi hasilnya kurang benar,

Siswa hanya dapat membedakan salah satu 2

pengamatan saja dengan hasil yang benar.

Siswa tidak dapat membedakan keduanya. 1

Menghitung Perbesaran pada Lup
Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan | 4
benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.
Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan | 3

benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan 2

rumus yang kurang sesuai akan tetapi hasilnya tepat.

Siswa tidak dapat menghitung perbesaran lup. 1

| Teknik Presentasi Secara Kelompok

Te?da}a_t _per_ni)agian tugas ya_lng jelas dalam | 4

kelompok jadi semua anggota kelompok ikut
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berpartisipasi sehingga setiap anak melakukan |

tugasnya dengan baik.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan 3 ]
tetapi masih ada anggota yang bingung terhadap

tugasnya.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan 2 |

tetapi tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

Tidak terdapat pembagian tugas kelompok, 1

presentasi hanya didominasi oleh satu orang saja.

Nilai = Skor yang diperoleh B
PO = T Skor Maksimal
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' No | Nama Siswa

v-_#‘.w‘.we

INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA

Kriteria Pelaksanaan

Persiapan | Pelaksanaan _

Hasil

Skor
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RUBRIK PENILAIAN KINERJA

NO KEGIATAN SISWA | SKOR
1. f’eW e _
myiapkan seluruh alat dan bahan yang 4

dibutuhkan
Siswa menyia_ﬁkan 2 sampai 3 alat dan bahan yang| 3
dibutuhkan
Siswa hanya menyiapkan 1 alat dan bahan yang 2
dibutuhkan
Tidak menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 1

2. | Pelaksanaan
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 4
secara benar dan urut
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 3

secara benar akan tetapi tidak urut

Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 2

secara urut akan tetapi tidak benar

Siswa tidak melakukan praktikum 1
3. | Hasil

Siswa mencatat dan mengolah data dengan benar 4
Siswa mencatat data dengan benar tetapi mengolah 3
data dengan kurang benar

Siswa tidak mencatat data tetapi mengolah data 2
dengan benar

Siswa tidak mencatat data dan tidak mengolah data 1

Skor yang diperoleh
Nilat = Ser Il:lgaksimal x 100
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LEMBAR KEGIATAN 3
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK MIKROSKOP
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mikroskop”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

1.

Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik pada mikroskop

melalui study literature.

2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif’

3. Siswa dapat menghitung perbesaran alat optik pada mikroskop
melalui diskusi kelompok.

4. Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik mikroskop melalui
demonstrasi atau praktikum.

5. Siswa dapat menggambarkan skema pembentukan bayangan pada
alat-alat optik mikroskop melalui diskusi kelompok.

6. Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik mikroskop melalui
diskusi kelompok.

Materi :
Alat-alat optik mikroskop
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Tugas :

Lakukan percobaan dengan menggunakan mikroskop!

1. Tujuan:

a.

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mikroskop

b. Siswa dapat melakukan percobaan menggunakan alat optik

€.

mikroskop

Siswa dapat menggambarkan pembentukan bayangan yang terjadi
pada mikroskop

Siswa dapat membedakan pengamatan dengan menggunakan
mata berakomodasi maksimum dan tidak berakomodasi

Siswa dapat menghitung perbesaran pada mikroskop

2. Alat dan Bahan :

a. Mikroskop

b. Benda-benda kecil

c. Kaca Objektif

d. Kaca Preparat

3. CaraKerja:

a. Letakkan mikroskop di atas meja, untuk memindahkan
mikroskop gunakan cara yang benar yaitu tangan kiri memegang
lengan mikroskop dan tangan kanan menopang kaki (dasar)
mikroskop.

b. Putar revolver sehingga lensa obyektif dengan perbesaran yang
lebih rendah berada pada posisinya satu poros dengan lensa
okuler yang ditandai bunyi klik pada revolver.

c. Mengatur cermin dan diafragma untuk melihat kekuatan cahaya
masuk, hingga dari lensa okuler terlihat terang.

d. Tempatkan preparat pada meja preparat tepat pada lubang

preparat dan jepit dengan penjepit benda.
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h.

i

Aturlah fokus untuk memperjelas gambar objek dengan cara
memutar pemutar kasar (makrometer), sambil dilihat dari lensa
okuler. Untuk mempertajam putarlah pemutar halus
(mikrometer).

Apabila bayangan objek sudah ditemukan, maka untuk
memperbesar gantilah lensa objektif dengan cara memutar
revolver hingga bunyi klik.

Setelah selesai melakukan pengamatan, putar revolver pada lensa
objektif ke keadaan semula.

Turunkan meja preparat dan naikkan tabung mikroskop.

Ambil preparat dari meja preparat.

4. Hasil Pengamatan

' No. |

Objek Sebelum Diamati| Perbesaran Objek Setelah Diamati
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5. Pertanyaan
a. Jelaskan prinsip kerja alat optik mikroskop!

Jawab

b. Jelaskan perbedaan pengamatan antara mata tidak berakomodasi
dengan mata berakomodasi maksimum pada alat optik mikroskop!

Jawab

c. Gambarkan proses pembentukan bayangan benda pada
mikroskop!

Jawab

d. Andre mengamati semut dengan menggunakan mikroskop yang
memiliki fokus lensa okuler 3 cm. Pengamatan menggunakan
mata normal dan bayangan yang terjadi tidak hingga, panjang
tabung 35 cm dan panjang fokus objektif 1,3 cm. Berapa
perbesaran total mikroskop?

Jawab

6. Kesimpulan
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INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

. KRITERIA PENILAIAN _
PENCAPAIAN WAKTU| Menjelaskan | Melakukan | Menggambarkan | Membedakan | Menghitung | Teknik JUMLAH KETERANGAN
' INDIKATOR Prinsip Kerja | Percobaan | Proses Pengamatan | Perbesaran | Presentasi | SKOR |
Mikroskop Alat Optik | Pembentukan tanpa pada
Mikroskop | Bayangan pada | Akomodasi | Mikroskop | |
Mikroskop dan |
Akomodasi
Maksimum 7
pada
Mikroskop
' Menganalisis
Cara Kerja
Alat  Optik _
Mikroskop _

|
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

'NO |

Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mikroskop

KEGIATAN SISWA
_Menjelaskan Prinsip Kerja Mikroskop
‘Siswa menjelaskan p_rirgip kerja mikroskop dengan
benar secara keseluruhan dan sesuai dengan literatur
yang ada.
Siswa menjelaskan prinWmikTosEo;; secara
benar akan tetapi belum sempurna dan masih sesuai

dengan literatur yang ada.

SKOR

Siswa menjelaskan prinsip kerja mikroskop akan
tetapi tidak sesuai dengan literatur yang ada.
Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip Kkerja

mikroskop.

Melakukan Percobaan Alat Optik Mikroskop

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi

yang ada dan mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi

yang ada dan tidak mendapatkan hasil percobaan,

Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan
instruksi yang ada akan tetapi mendapatkan hasil

percobaan.

Siswa tidak melakukan percobaan.

1

MenggambarlEan Proses Pembentukan Bayéhﬁ _p;da_ i

Mikroskop

|
|

‘Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan |

bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya

sinar.

|

|
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Siswa dapat menggambarkan proses pemben_tukan 3
bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan

arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarkan_proses pembentukan 2
bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan

tetapi hasilnya tidak benar.

Siswa  tidak  dapat mengganib_ér_kan proses 1

pembentukan bayangan pada mikoskop.

4. | Membedakan Pengamatan tanpa Akomodasi dan Akomodasi |
Maksimum pada Mikroskop .

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya 4

dengan hasil yang benar.

Siswa dapat membedakan pengamatan keduan}; ' 3
akan tetapi kurang hasilnya kurang benar.

Siswa hanya dapat membedakan salah satu | 2

pengamatan saja dengan hasil yang benar.

Siswa tidak dapat membedakan keduanya. | 1

5. | Menghitung Perbesaran pada Mikroskop

Siswa dapat menghitung perbesaran mikroskop 4
dengan benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran mikroskop 3
dengan benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak

tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran mikroék(;pm 2

dengan rumus yang kurang sesuai akan tetapi

hasilnya tepat.

Siswa tidak dapat menghitung perbesaran | 1

mikroskop.
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| 6. | Teknik Presentasi Secara Kelompok '|

Terdapat pembagian tugas yang jelas dalam 4
kelompok jadi semua anggota kelompok ikut
berpartisipasi sehingga setiap anak melakukan

tugasnya dengan baik. l

Terdapat _pembagian tugas dalam kelompok akan 3
tetapi masih ada anggota yang bingung terhadap

tugasnya.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan 2 B

tetapi tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

Tidak terdapat pemBz_lgian tugas kelompok, 1

presentasi hanya didominasi oleh satu orang saja.

. Skor yang diperoleh
Nilai = Skor Maksimal B
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA

No | Nama Siswa Kriteria Pelaksanaan Skor
-_Persiapan Pelaksanaan | Hasil |

1. B '

2 ¥

3,

4.

5.
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RUBRIK PENILAJAN KINERJA

NO | KEGIATAN SISWA | SKOR
1. | Persiapan -
Siswa menyiapkan seluruh alat dan bahan yang | 4
dibutuhkan
Siswa menyiapkan 2 sampai 3 alat dan bahan yang 3
dibutuhkan
Siswa hanya menyiapkan 1 alat dan bahan ya_mg_ | 2
dibutuhkan
| Tidak menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan | 1
2. | Pelaksanaan - :
Siswa melakukan praktikum sesuai _dehgan prosedur | 4
secara benar dan urut
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prz)s_edu? | 3
secara benar akan tetapi tidak urut
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur | 2 )
secara urut akan tetapi tidak benar ‘
Siswa tidak melakukan praktikum 1
3. | Hasil - I
Siswa mencatat dan mengolah data dengan benar 4
Siswa mencatat data dengan_ ﬁar_tetaa m__ 3 )
data dengan kurang benar
| Siswa tidak mencatat data tetapi mengolah data| 2
dengan benar
Siswa tidak mencatat data dan tidak mengolah data | 1
Skor yang diperoleh
sl Skc})’r Mgakszzmal &0
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LEMBAR KEGIATAN 4
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK TEROPONG
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Teropong”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

1.

Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik pada
teropong melalui diskusi kelompok.

Siswa dapat menggambarkan skema pembentukan bayangan pada
alat-alat optik teropong melalui diskusi kelompok.

Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik teropong melalui
diskusi kelompok.

Siswa dapat merancang skema dan menyiapkan alat bahan membuat
teropong sederhana melalui tugas kelompok.

Siswa dapat membuat teropong sederhana melalui kegiatan praktikum

berkelompok.

Materi :

Alat-alat optik teropong

Tugas :

Buatlah sebuah kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Setiap kelompok

membuat sebuah karya kreatif yang berupa alat optik teropong dengan

memanfaatkan barang-barang bekas rumah tangga. Kemudian buatlah

laporan kegiatannya!
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Struktur penyusunan laporan terdiri dari :
Judul

Tujuan

s P

Landasan Teori
Alat dan Bahan

a o

Cara Kerja
Hasil Pengamatan / Percobaan

Pembahasan

o oo

Kesimpulan
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RUBRIK PENILATAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Teropong

NO KEGIATAN SISWA SKOR

1. | Menghitung Perbesaran pada Teropong

‘Siswa dapat menghitung perbesaran teropong 4

dengan benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.

 Siswa dapat menghitung perbesaran teropong 3
dengan benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak
tepat.

Siswa da_lpat menghitung perbesaran teropong 2

dengan rumus yang kurang sesuai akan tetapi

hasilnya tepat.

Siswa tidak dapat menghitung perbesaran teropong. 1

2 Menggamba_rkan Proses Pembentukan Bayangan pada
Teropong

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 4
bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya

sinar.

Siswa dapat menggamt;lrkan proses pembentukan 3
bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan

arah jalannya sinar.

Siswa dapat menégimbarkan proses pembentukan 2
bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan

tetapi hasilnya tidak benar.

Siswa  tidak _dapat- menggambarkan  proses 1

pembentukan bayangan pada teropong.

3. | Membedakan Pe_ngamatan tanpa Akomodasi dan Akomodasi

Maksimum pada Teropong melalui Gambar
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| Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya | 4
dengan hasil yang benar.
| Siswa dapat ‘membedakan pengamatan keduanya? 3

akan tetapi kurang hasilnya kurang benar.

pengamatan saja dengan hasil yang benar.

| Siswa tidak dapat membedakan keduanya. - 1

Pembuatan Karya

a. Perenczinaan_Al;t dan Bahan

| Pemilihan alat dan bahan tepat
'Pemilihan alat atau bahan tepat
‘Pemilihan alat dan bahan tidak tepat

Tidak menyiapkan alat dan/atau bahan

_b. Proses Pembuatan

Siswa membuat karya dengan prosedur dan waktu 4

pelaksanaan yang tepat.

| Siswa membuat karya dengan prosedur yang tepat | 3

akan tetapi waktu pelaksanaan yang tidak tepat.

‘Siswa membuat karya dengan prosedur yang tidak 2

tepat akan tetapi waktu pelaksanaan yang tepat.

Siswa membuat karya dengan prosedur dan waktu | |
yang tidak tepat.
¢. Hasil Produk

Hasil 37a,ng diperoleh sangat 'sesuai dengan prinsip 4
kerja alat optik teropong.
Hasil yang diperoleh sesuai dengaﬁ pﬁnsip kerja alat | 3

optik teropong.

o
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o -?erja alat optik terop:)ng. s o =
Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan prinsip| 1
kerja alat optik teropong.

5. | Penulisan Laporan oy I
Siswa memm_(iudul, tujuan, landasan 4 )
teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan/percobaan, pembahasan dan
kesimpulan) ditulis secara urut.

Siswa membuat laporan (jildul, tuyjuan, landasan 3
teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan/percobaan, pembahasan dan
kesimpulan) ditulis secara tidak urut.
‘Siswa membuat laporan hanya beberapa komponen 2
saja ( 50% komponen yang dikerjakan).
Siswa tidak membuat laporan. 1
Skor yang diperoleh
. Skz’r IV‘Igaksr;mal e
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LAMPIRAN 9 : SAMPEL HASIL PENILAIAN PORTOFOLIO PADA SISWA

Perangkat Penilaian Portofolio
Pembelajaran Fisika Materi

Ala







iKata Pengantar

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala anugerah,
hidayah dan inayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan buku
perangkat penilaian portofolio pembelajaran fisika materi alat-alat optik
untuk siswa SMA kelas XI.

Buku ini disusun guna memenuhi tugas akhir dan perangkat penilaian
portofolio ini diharapkan mampu menjadi referensi pendidik maupun calon
pendidik tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk menghasilkan
instrumen penilaian portofolio yang memenuhi kriteria baik dan dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Penggunaan portofolio memungkinkan siswa dan guru untuk terlibat
dalam proses belajar melalui penilaian. Prosedur penilaian tidak hanya
pengukuran dan memperkuat hasil belajar yang diinginkan melainkan
meningkatkan pengembangan strategi, sikap, keterampilan dan proses
kognitif penting untuk kehidupan. Akibatnya, penggunaan portofolio tidak
saja memperluas cakupan penilaian tetapi juga memperkenalkan sejumlah
manfaat pendidikan, sehingga siswa dapat mengaplikasikan materi fisika
sesuai dengan kreativitasnya.

Akhirnya penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada ayah, ibu dan keluarga yang telah memberikan segalanya serta
penulis juga tak lupa menyampaikan terimakasih kepada dosen-dosen
pembimbing yaitu Joko Budi Poernomo, M.Pd dan M. Izzatul Faqih, M.Pd
yang telah memberikan kritik, saran dan petunjuk yang sangat berharga.

Penulis

Syifa Diatmika
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Petunjuk Penggunaan

. Setiap peserta didik memiliki dokumen portofolio sendiri yang
memuat hasil belajar pada setiap kompetensi.

. Menentukan jenis kerja atau karya yang dikumpulkan atau disimpan.

. Pendidik memberi catatan (umpan balik) berisi komentar dan
masukan untuk ditindaklanjuti peserta didik.

. Peserta didik harus membaca catatan pendidik dengan kesadaran
sendiri dan menindaklanjuti masukan pendidik untuk memperbaiki
hasil karyanya.

. Catatan pendidik dan perbaikan hasil karya yang dilakukan peserta
didik diberi tanggal schingga dapat dilihat perkembangan kemajuan
peserta didik.
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KISI - KISI PENILATIAN PORTOFOLIO
MATERI PELAJARAN ALAT-ALAT OPTIK

KOMPETENSI KOMPETENSI | INDIKATOR
INTI DASAR PEMBELAJARAN

KI3 : Memahami | ?a.chmganélisis cara |1. Siswa Tamt_!
dan menerapkan | kerja alat  optik mengidentifikasi |
pengetahuan faktual, menggunakan sifat |  cara kerja alat optik !
konseptual, pemantulan dan melalui study |
prosedural dalam | pembiasan cahaya oleh literature.
ilmu  pengetahuan, | cermin dan lensa 2. Siswa dapat |
teknologi, seni, | 4.11 Membuat karya mengemukakan
budaya, dan | yang : hasil kegiatannya
humaniora  dengan | menerapkanprinsip | melalui presentasi
wawasan pemantulan  dan/atau yang komunikatif.
kemanusiaan, pembiasan pada |3. Siswa dapat
kebangsaan, cermin dan lensa menghitung
kenegaraan, dan perbesaran masing-
peradaban terkait masing alat optik
fenomena dan melalui diskusi
kejadian, serta kelompok.
menerapkan 4. Siswa dapat
pengetahuan mengoperasikan
prosedural pada alat-alat optik
bidang kajian yang melalui
spesifik . sesuai demonstrasi  atau
dengan bakat dan praktikum.
minatnya untuk 5. Siswa dapat
memecahkan menciptidakan '
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masalah. skema

KI4 :Mengolah, pembentukan
menalar, dan menyaji bayangan pada
dalam ranah konkret alat-alat optik
dan ranah abstrak melalui diskusi
terkait dengan kelompok.
pengembangan  dari 6. Siswa dapat
yang dipelajarinya di membandingkan
sekolah secara pengamatan tidak
mandiri, dan mampu akomodasi dan
menggunakan dengan

metoda sesuai kaidah berakomodasi
keilmuan. maksimum  pada

alat optik lup,
mikroskop dan
teleskop  melalui
diskusi kelompok.

7. Siswa dapat
merancang skema
dan  menyiapkan
alat bahan
membuat teropong
sederhana melalui
tugas kelompok.

8. Siswa dapat
membuat teropong
sederhana melalui

kegiatan praktikum

berkelompok.
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LEMBAR PENILAIAN KEGIATAN PORTOFOLIO

MATERI ALAT-ALAT OPTIK

JENIS
KEGIATAN

INO}
|

| Menganalisis cara

optik

1.
kerja alat

mata dan kacamata

2. | Menganalisis cara

kerja alat optik

kamera dan lup

1,2,5

3. | Menganalisis cara

kerja alat optik

mikroskop

INDIKATOR |

NILAI

'KETERANGAN |

4. | Menganalisis cara

kerja alat optik

teropong

Jumlah

3,5,6,7,8

Rata-rata
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LEMBAR KEGIATAN 1
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK MATA DAN KACAMATA
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mata dan Kacamata”

Kompetensi Dasar :
3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :
1. Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik pada mata dan
kacamata melalui study literature.
2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.
3. Siswa dapat menggambarkan skema pembentukan bayangan pada

alat-alat optik mata dan kacamata melalui diskusi kelompok.

Materi :

Alat-alat optik mata dan kacamata

Tugas :

Buatlah sebuah kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Setiap kelompok
melakukan study literature untuk melakukan identifikasi cara kerja alat optik
pada mata dan kacamata, serta membuat gambar atau sketsa pembentukan
bayangan pada mata dan kacamata (kacamata yang digunakan untuk cacat
mata miopi dan hipermetropi). Kemudian presentasikan hasil diskusi

kelompok ke depan kelas!
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Pertanyaan :

1. Pembentukan bayangan yang terjadi pada mata normal yaitu nyata,
terbalik dan diperkecil. Berdasarkan hal tersebut, mengapa ketika kita
melihat objek (benda) dalam keadaan tegak dan bukan terbalik?
Bagaimanakah proses terjadinya hal itu? (Skor 10)

Jawab :

2. Gambarkan proses pembentukan bayangan benda pada mata penderita
rabun dekat dan rabun jauh! (Skor 20)

Jawab

3. Gambarkan proses pembentukan bayangan benda pada kacamata yang
digunakan untuk penderita rabun dekat dan rabun jauh! (Skor 20)

Jawab :

Nilai = Skor yang diperoleh x 2
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mata dan Kacamata

NO KEGIATAN SISWA SKOR
1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Mata : :
Siswa menjelaskan prinsip kerja mata dengan benar 4
secara keseluruhan dan sesuai dengan literatur yang
ada.
Siswa menjelaskan prinsip kerja mata secara benar | 3
akan tetapi belum sempurna dan masih sesuai dengan
literatur yang ada.
Siswa menjelaskan prinsip kerja mata akan tetapi tidak | 2
sesuai dengan literatur yang ada .
Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja mata. | 1
2. Menj_el_as_k;n Prinsip Kerja Kacamata
Siswa menjelaskan prinsip kerja kacamata dengan 4
benar secara keseluruhan dan sesuai dengan literatur
yang ada.
Siswa menjelaskan prinsip kerja kacamata secara benar 3
akan tetapi belum sempurna dan masih sesuai dengan
literatur yang ada.
Siswa menjelaskan prinsip kerja kacamata akan tetapi 2
tidak sesuai dengan literatur yang ada .
Siswa tidak dapat menjelaskan prinsip kerja kacamata. 1
3. Menggambarkan Prosesi’em_l;e_lﬁulmﬁg;n_pﬁa Mata |
Siswa dapat menggamba}kan proses pembentukan 4
bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya
sinar.
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 3
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bayangan secara benar akan te_te;pi tidak_tepat dengan |
' arah jalannya sinar.
Siswa dapat menggambarkan proses_ pembentukan 2
bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan tetapi

hasilnya tidak benar.

‘Siswa  tidak  dapat Eenggambarkan proses 1

pembentukan bayangan pada mata.

Menggambarkan Proses Pembentukan Bayangan pada

Kacamata

Siswa dapat mengg_ambarkan proses_ pembentukan " 4

bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya

sinar. '

| Siswa dapat menggambar_kaﬁ proses pembentukan 3
bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan

arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggamb_arkan proses pembentukan 2
bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan tetapi

hasilnya tidak benar.

Siswa  tidak  dapat menggambarkan  proses 1

pembentukan bayangan pada kacamata. |

Teknik Presentasi Secara Kelompok

Terdapat Eembag_iah tugas yang jelas dalam kelompok 4
jadi semua anggota kelompok ikut berpartisipasi

sehingga setiap anak melakukan tugasnya dengan baik.

Terdapat pembagian tugz_ts dalam kelompok akan teta{pi 3
masih ada anggota yang bingung terhadap tugasnya.

‘Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan tetapi | 2
tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

Tidak terdapat pembagian tugas kelompok, presenfasi' 1
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' hanya didominasi oleh satu o_rangsaj a. - Il
1 - 1
6. | Kemampuan Menanggapi Pertanyaan dari Guru atau

Kelompok Lain

‘Kelompok menguasai materi, menjelaskan jawaban | 4
secara keseluruhan sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan.

Kelompol_( menguasai materi tetapi belum sempurna 3

dalam menjelaskan jawaban sesuai dengan pertanyaan

yang diajukan.

Kelompol_c tidak menguasai materi dan kesulitan dalam 2
menjelaskan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang

diajukan.

Kelompok tidak dapat menjelaskan jawaban sesuai 1

dengan pertanyaan yang diajukan.

Skor yang d Fperoleh
Skor Mak #fimal

Nilai = x 100
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Lembar pengamatan pada sikap rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab

dan kerjasama dalam proses pembelajaran.

No

1

T-ﬂca Hetlu Juwnb

Nama Siswa Aspek 1 Aspek 2 | Aspek3 | Aspek4 | Skor | Nilai
Y[T|Y|[T|Y]|T Y"T"

Cilavny Ao B

2
3
4
5

Panan Nagah ¥ :

[ e £ 4

Melly Handar ecko

Berikan tanda v'pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterangan:

Aspek 1 : Memiliki rasa ingin tahu (mencoba memperoleh informasi yang

benar) saat proses pembelajaran berlangsung.

Aspek 2 : Jujur (melaporkan apa adanya hasil pekerjaan dengan sebenar

benarnya) dalam mengerjakan tugas dan melakukan diskusi dalam

kelompok.

Aspek 3 : Tanggung jawab dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil

diskusi kelompok.

Aspek 4 : Bekerjasama dalam menyelasaikan dan menyajikan hasil diskusi

kelompok.
Petunjuk penskoran :

*  “Y” Jika sesuai dengan pengamatan

= “T” Jika tidak sesuai dengan pengamatan
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Keterangan :
» Menjawab “Ya” bernilai 1
» Menjawab “Tidak” bernilai 0

Skor diperoleh

Nilai = — = X
Skor maksimal
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LEMBAR KEGIATAN 2
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK KAMERA DAN LUP
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Kamera dan Lup”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

1.

Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik pada kamera dan
lup melalui study literature.

Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.

Siswa dapat menghitung perbesaran alat optik pada lup melalui
diskusi kelompok.

Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik pada lup melalui
demonstrasi atau praktikum.

Siswa dapat menggambarkan skema pembentukan bayangan pada
alat-alat optik kamera dan lup melalui diskusi kelompok.

Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik lup melalui diskusi

kelompok.

Materi :

Alat-alat optik kamera dan lup

Tugas :
A. KAMERA

Buatlah sebuah kelompok yang terdiridari 5 orang siswa. Setiap

kelompok melakukan study literature untuk melakukan identifikasi
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cara kerja alat optik pada kamera, serta membuat gambar atau sketsa

pembentukan bayangan pada kamera. Kemudian presentasikan hasil

diskusi kelompok ke depan kelas!

B. LUP

Lakukan percobaan dengan menggunakan alat optik berupa lup!

1. Tujuan

d

Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja lup

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan bayangan
yang terjadi pada lup

Siswa dapat membedakan pengamatan tidak akomodasi dan
akomodasi maksimum

Siswa dapat menghitung perbesaran pada lup

2. Alat dan Bahan

a.

b.

C.

d

Kertas
Daun kering
Lup

Penggaris

3. CaraKerja

a.
b.

a o

Ambillah lup dan kertas.

Letakkan kertas di bawah lup.

Fokuskan cahaya matahari ke kertas melalui lup.

Tunggu beberapa saat dan amati apa yang terjadi pada kertas.
Lakukan percobaan dari langkah (a) sampai (d) dengan

menggunakan daun kering.

4. Hasil Pengamatan :
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5. Pertanyaan

a. Jelaskan prinsip kerja alat optik lup!

cahea melewati lup membelok kedalam U""‘*"k
merlgumpufkﬂq odryebuah A/ E fﬁf—w‘ F‘“‘(‘* Lorr’
redue lensea beondle oframasy fbc:o/o ruarng 149 ar
menghes'|fan bf_'f:’?"" maye , ferkalrk.

Jawab

b. Mengapa kertas dan daun kering tersebut dapat terbakar?

. Lensa combmg pd \up , mem ikl éfat mevgumpl kan
‘comaya / pavas | Soatr Wda Mevgaravkon \up ke anar
maravar , maka dvar L fAavas watahar akan 0@n40m)
dicatv btk folkys \enca cembwqg tsb | Pavias Ug +eckowm
Pl b tama Waumpy WMewb akar Wertac / &avin kerw

c. Bagaimana proses pembentukan bayangan benda pada lup

Jawab

ketika mata tak berakomodasi dan mata berakomodasi

, = _ , . A
imum? Akomodasi max . terdadl saat prot elhari mat
maksim dwm kondiri plg tegang . Yengamatan mata berakomo

Jawab dae wmax wmengmacikan perbegaran Mmaks muw
Mata fax Lemkompdas = otot €liar tak tegang rles .Mengha
Wlkan perbosarav WMata Wworang Wax .

d. Apabila Andre mempunyai 2 lensa yaitu cembung-ganda dan
cekung-ganda, masing-masing dengan panjang fokus bernilai
5 cm. Maka, lensa manakah yang dapat digunakan Andre

sebagai lensa pembesar? Berapakah perbesaran sudutnya?
Jawab 1 Yong Tepat dgurakan Andre wehogaienrs
PeNnberar aclalap tenise €€ é""_‘? Eopena ,,/-:ya::f mem pf
J_’)C:yq yn . PP ) a5
Ik ;F =

6. Kesimpulan:

- [ “7L em A

Lup merupa tan Y
-h‘/:_rurun or fOA5a (em/uﬁ _Yyang bet‘%/‘ me:jl-‘lmfu.ka"l

calxgja :

erberar

R 0

n berda g9

efanr A‘Q\jc‘n
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Kamera dan Lup

'NO KEGIATAN SISWA ' I[ SKOR |

1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Kamera dan Lup

Siswa menjelaskan prinsip _lzerjg kamera dan lup} 4
dengan benar secara keseluruhan dan sesuai dengan

literatur yang ada.

Siswa menjelaskan prinsip kerja kamera “dan lup' 3
secara benar akan tetapi belum sempurna dan masih

sesuai dengan literatur yang ada.

Siswa menjelaskan prinsip_ _kelja kamera dan l—up 2

akan tetapi tidak sesuai dengan literatur yang ada .

Siswa tidak dapat mexfeléskan prinsip-kerja kamera 1
dan lup.
2. | Melakukan Percobaan Alat Optik Lup

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi 4

yang ada dan mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi 3

yang ada dan tidak mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan 2
instruksi yang ada akan tetapi mendapatkan hasil

percobaan.

Siswa tidak melakukan percobaan. 1

3. _Mengganibar_kan Proses Pembentukan Ba}al_lg;m pada Kamera

dan Lup

Siswa dapat m_en_ggambark;n “proses pembentukan 4
bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya

sinar.
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Siswa dapat meﬁggﬁmbarkan proses pembentukan [ 3 |
bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan

arah jalannya sinar. |
Siswa daﬁt mer_lggambarkan proses pembentukan 2 |

bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan

tetapi hasilnya tidak benar.

l e ——

| Siswa tidak dapat menggambarkan proses | 1

pembentukan bayangan pada kamera dan lup.

4. | Membedakan Pengamatan tanpa Akomodasi dan Akomodasi |

Maksimum pada Lup melalui Gambar

;_S_iswa dapa? membedakan pengamatan keduanya 4

dengan hasil yang benar.

| Siswa dapat membedakan pengamatan_keduanya_ _ 3

akan tetapi hasilnya kurang benar.

Siswa hanya dapat membedakan salah satu 2

pengamatan saja dengan hasil yang benar.

Siswa tidak dapat membedakan keduanya. 1

s, ﬁenghitung Perbesaran pada Lup

Siswa dapat menghitung perbesaran lup dengan 4

benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.

Siswa _d_apat menghitung perbesaran _lup dengan 3

benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak tepat.

Siswa dapat menghitﬁr_lg perbesaran lup d_engan 2

rumus yang kurang sesuai akan tetapi hasilnya tepat.

| Siswa tidak cia_pét menghitung perbesaran lup. 1

6. | Teknik Presentasi Secara Kelompok

ﬁraapat pembagian tugas yang _jela_s dalam | 4

kelompok jadi semua anggota kelompok ikut
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berpartisipasi sehing_ga setiap anak melakukan _

tugasnya dengan baik.

‘Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan 3
tetapi masih ada anggota yang bingung terhadap

tugasnya.

Terdapat pembagian tugas dalam kelompok akan 2

tetapi tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

‘Tidak terdapat pembagian Egg kelompok, 1

presentasi hanya didominasi oleh satu orang saja.

... Skor yang diperoleh
i S Skor Maksimal £
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA

Nama Siswa

Roa @la jower-

! G)\\mﬁ Ach P

Roman Natgeh At !
Melly Mourndaresha |

Uit Gugmerwad’ o

Persiapan

Kriteria Pelaksanaan Skor ‘

! Felaksanaan Hasil |

—
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RUBRIK PENILAIAN KINERJA

NO KEGIATAN SISWA | skor

| L Persiapan -
Siswa menyiapkan_ seluruh alat dan bahan yang 4
dibutuhkan
Siswa menyiapkan 2 sampai 3 alat dan bahan yang 3
dibutuhkan
Siswa hanya ményiapkan 1 alat dan bahan _yang' 2
dibutuhkan
Tidak menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 1

2. Pelaksanaan

Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 4

secara benar dan urut

Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 3

secara benar akan tetapi tidak urut

Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur | 2

secara urut akan tetapi tidak benar

Siswa tidak melakukan praktikum | 1
3. | Hasil

Siswa mencatat dan mengolah data dengan benar 4
Siswa mencatat data dengan benar tetapi mengolah 3
data dengan kurang benar

‘Siswa tidak mencatat data tetapi mengolah data 2
dengan benar
Siswa tidak mencatat data dan tidak mengolah data 1

Skor yang diperoleh
Wit S Ser I\/‘Igaks}Zmal % 00
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LEMBAR KEGIATAN 3
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK MIKROSKOP
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mikroskop”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

1.

Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik pada mikroskop
melalui study literature.

Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi
yang komunikatif.

Siswa dapat menghitung perbesaran alat optik pada mikroskop
melalui diskusi kelompok.

Siswa dapat mengoperasikan alat-alat optik mikroskop melalui
demonstrasi atau praktikum.

Siswa dapat menggambarkan skema pembentukan bayangan pada
alat-alat optik mikroskop melalui diskusi kelompok.

Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik mikroskop melalui

diskusi kelompok.

Materi :

Alat-alat optik mikroskop
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Tugas :

Lakukan percobaan dengan menggunakan mikroskop!

1. Tujuan:

a. Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja mikroskop

b. Siswa dapat melakukan percobaan menggunakan alat optik
mikroskop

c. Siswa dapat menggambarkan pembentukan bayangan yang terjadi
pada mikroskop

d. Siswa dapat membedakan pengamatan dengan menggunakan
mata berakomodasi maksimum dan tidak berakomodasi

e. Siswa dapat menghitung perbesaran pada mikroskop

2. Alat dan Bahan ;

a. Mikroskop

b. Benda-benda kecil

c. Kaca Objektif

d. Kaca Preparat

3. CaraKerja:

a. Letakkan mikroskop di atas meja, untuk memindahkan
mikroskop gunakan cara yang benar yaitu tangan kiri memegang
lengan mikroskop dan tangan kanan menopang kaki (dasar)
mikroskop.

b. Putar revolver sehingga lensa obyektif dengan perbesaran yang
lebih rendah berada pada posisinya satu poros dengan lensa
okuler yang ditandai bunyi klik pada revolver.

c. Mengatur cermin dan diafragma untuk melihat kekuatan cahaya
masuk, hingga dari lensa okuler terlihat terang.

d. Tempatkan preparat pada meja preparat tepat pada lubang

preparat dan jepit dengan penjepit benda.
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e. Aturlah fokus untuk memperjelas gambar objek dengan cara
memutar pemutar kasar (makrometer), sambil dilihat dari lensa
okuler. Untuk mempertajam putarlah pemutar halus
(mikrometer).

f. Apabila bayangan objek sudah ditemukan, maka untuk
memperbesar gantilah lensa objektif dengan cara memutar
revolver hingga bunyi klik.

g Setelah selesai melakukan pengamatan, putar revolver pada lensa
objektif ke keadaan semula.

h. Turunkan meja preparat dan naikkan tabung mikroskop.

i. Ambil preparat dari meja preparat.

4. Hasil Pengamatan

No. Objek Sebelum Diamati| Perbesaran Objek Setelah Diamati

1. | Maya, tegak, dipesbesyr mAD a5 nyata, cerbalik , diperkesa
?

(§) (BT ]

2. |waya, tegak , dpeoesar | L0/, 55 [MhULA, Socbalic , diporbosar

P (k)

o .

s P A LGy -

Vo S =, & e <
BT
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5. Pertanyaan

a. Jelaskan prinsip kerja alat optik mikroskop!

Jawab - Objek diletakkan 4i 2ruavig lewsa objekhif geurw%a terb PN
bayaugan  Wata , Lerval & iperbesar

b. Jelaskan perbedaan pengamatan antara mata tidak berakomodasi
dengan mata berakomodasi maksimum pada alat optik mikroskop!

Jawab - Jika pegamctkan devigan Wiata Youg trdalk terakomoc
MAKA bouda Yavg diiat blata spt asl wmata (wyata, dperkecti )
ke wmata emkomodan pd wikwoskop et bonda Yavg duawmat
lekt U jelac (diperbesar )

c. Gambarkan proses pembentukan bayangan benda pada

mikroskop!

Jawab

d. Andre mengamati semut dengan menggunakan mikroskop yang
memiliki fokus lensa okuler 3 ¢cm. Pengamatan menggunakan
mata normal dan bayangan yang terjadi tidak hingga, panjang

tabung 35 cm dan panjang fokus objektif 1,3 cm. Berapa

) ]
perbesaran total mikroskop? | Sobitob ~EOb 1y T sel, - pe
Jawab (1) Cob ! Cob ~tob | ol dpu

Lt et | fL2e32 - 3
() <'ob kx e ™% — | 2% 25
f [tQe so slob | %2 -4%,3% 1,%¢
d- Sob+ Lok LY { \ | 41,6 l 3
(0b - d-tol [0 tob ob | 3’(';_:7 e ‘ o
Sob - 29-3 |§-:ﬂu sob-tob \ ‘ A: D}d d
6 Kesimpu:l:r? o PUT ok dobl =14, 5)
7 Vo
MlVfOsko‘a adl (ebvan atqt e

pemb ecar bayang A yo et oia
S
Yaitu obyeutif & olkuler . Qchqv;;w ug
Ao wiea"! oy
% Wieroskop ddl wyoun yteceatik , giperdesac .

dua (ensa cem bung,
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INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK

KRITERIA PENILATAN
| PENCAPAIAN WAKTU, Menjelaskan | Melakukan | Menggambarkan | Membedakan | Menghitung | Teknik | JUMLAHKETERANGAN
INDIKATOR Prinsip Kerja | Percobaan | Proses Pengamatan | Perbesaran | Presentasi | SKOR
Mikroskop Alat Optik | Pembentukan tanpa pada _
| Mikroskop | Bayangan pada | Akomodasi | Mikroskop
| Mikroskop | dan
Akomodasi
Maksimum
pada
_ Mikroskop
Menganalisis
Cara  Kerja
Alat Optik
Mikroskop |
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Mikroskop

NO KEGIATAN SISWA | SKOR
1. | Menjelaskan Prinsip Kerja Mikroskop

‘Siswa r_nenj_elaskan prinsip kerja mikroskop dengan 4 |
benar secara keseluruhan dan sesuai dengan literatur |

yang ada.

Siswa menjelaska_n prinsip kerja mikroskop secara 3

benar akan tetapi belum sempurna dan masih sesuai

dengan literatur yang ada.

Siswa menjelaskan prinsip kerja kamera dan lup 2

akan tetapi tidak sesuai dengan literatur yang ada .

Siswa tidak dapat menjelaskan pﬁnsip kerja kamera | 1
dan lup.
2. | Melakukan Percobaan Alat Optik Mikroskop

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi 4

yang ada dan mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan instruksi 3

yang ada dan tidak mendapatkan hasil percobaan.

Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan 2
instruksi yang ada akan tetapi mendapatkan hasil

percobaan.

| Siswa tidak melakukan percobaan. 1

3. | Menggambarkan Proses Pembentukan Bayahg_ar_l pada
Mikroskop

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan ‘ 4

bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya

sinar,
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Siswa d_apat men_ggambarkan proses_ pembentukan 3
bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan

arah jalannya sinar.

Siswa dapat mengf_gambarkan prosés_pembenmkan 2
bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan

tetapi hasilnya tidak benar.

Siswa tidak dapat menggambarkan proses 1

pembentukan bayangan pada kamera dan lup.

Membedakan Pengamatan tanpa Akomodasi dan Akomodasi

Maksimum pada Mikroskop melalui Gambar

Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya 4

dengan hasil yang benar.

Siswa dapat membedakan pengamatan' keduanya | 3

akan tetapi kurang hasilnya kurang benar.

Siswa hanya dapat membedakan salah satu 2

pengamatan saja dengan hasil yang benar.

Siswa tidak dapat membedakan keduanya. 1

Menghitung Perbesaran pada Mikroskop_

Siswa dapat menghitung perbesaran mikroskop 4

dengan benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.

‘Siswa dapat menghitung perbesaran mikroskop 3
dengan benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak

tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran mikroskop 2
dengan rumus yang kurang sesuai akan tetapi

hasilnya tepat.

Siswa  tidak daﬁat menghitung  perbesaran 1

mikroskop.
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6 Teknik Presentasi Secara Kelompok

ETerdapat_ pembagian tugas yan_g jelas dalam _ 4
kelompok jadi semua anggota kelompok ikut

berpartisipasi sehingga setiap anak melakukan

tugasnya dengan baik. |
‘Terdapat pembagian tugas damkélompok akan 3 i
tetapi masih ada anggota yang bingung terhadap

tugasnya.

Terdapat pembagian_tugas dalam kelompok akan| 2

tetapi tidak semua anggota ikut berpartisipasi.

‘Tidak terda_pat pembagian tugas kelompok, 1

presentasi hanya didominasi oleh satu orang saja.

Nilgi = Skor yang diperoleh 100
P = T Skor Maksimal
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA

No | Nama Siswa * Kriteria Pelaksanaan Skor
Persial_pan Pelaksanaan | Hasil

L B el g

2. Guaug hedi P

3 lanan Magisla o

y I

4. ety Nowba resta

o \ﬂk\‘ ucmacand’ P
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RUBRIK PENILATAN KINERJA

NO | KEGIATAN SISWA ‘  SKOR
1. | Persiapan
Siswa menyiapkan seluruh alat dan bahan yang | 4
dibutuhkan i
Siswa menyiapkan 2 sampai 3 alat dan bahan yang | 3
dibutuhkan !
Sistnyiapkan 1 alat dan bahan y;ng i 2
dibutuhkan |
Tidak menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan [ 1

2. | Pelaksanaan
' Siswa melakukan praktikum sesuai den_gail prosedur 4

secara benar dan urut

‘Siswa melakukan praktikum sesuai den;g,ah prosedur | 3

secara benar akan tetapi tidak urut

Siswa melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 2

secara urut akan tetapi tidak benar

Siswa tidak melakukan praItikmn T
3. | Hasil B
Siswa mencatat dan mengolah data dengan benar 4
Siswa mencatat data dengan benar tetapi m_engolah- 3
data dengan kurang benar
Siswa tidak mencatat data tetapi mengolah data 2
dengan benar
Siswa tidak mencatat data dan tidak mengolah data 1
Skor yang diperoleh
Nilai = S k())’r Il:lgakszzmal x 100
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LEMBAR KEGIATAN 4
MENGANALISIS CARA KERJA ALAT
OPTIK TEROPONG
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LEMBAR KEGIATAN PORTOFOLIO
“Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Teropong”

Kompetensi Dasar :

3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa

Indikator :

1. Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik pada
teropong melalui diskusi kelompok.

2. Siswa dapat menggambarkan skema pembentukan bayangan pada
alat-alat optik teropong melalui diskusi kelompok.

3. Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa akomodasi dan
dengan berakomodasi maksimum pada alat optik teropong melalui
diskusi kelompok.

4. Siswa dapat merancang skema dan menyiapkan alat bahan membuat
teropong sederhana melalui tugas kelompok.

5. Siswa dapat membuat teropong sederhana melalui kegiatan praktikum
berkelompok.

Materi :

Alat-alat optik teropong

Tugas :

Buatlah sebuah kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Setiap kelompok

membuat sebuah karya kreatif yang berupa alat optik teropong dengan

memanfaatkan barang-barang bekas rumah tangga. Kemudian buatlah

laporan kegiatannya!
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Struktur penyusunan laporan terdiri dari :
Judul

Tujuan

ST o

Landasan Teori
Alat dan Bahan

Cara Kerja

e o

Hasil Pengamatan / Percobaan

Pembahasan

=R L

Kesimpulan
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RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK
Menganalisis Cara Kerja Alat Optik Teropong

NO - KEGIATAN SISWA SKOR
1. | Menghitung Perbesaran pada Teropong )

Siswa d_apat me_nghitung perbesaran _te_:ropong 4

dengan benar sesuai rumus dan hasilnya tepat.

Siswa dapat menali?ung perbesaran teropong 3
dengan benar sesuai rumus akan tetapi hasilnya tidak

tepat.

Siswa dapat menghitung perbesaran teropor_lg 2

dengan rumus yang kurang sesuai akan tetapi

hasilnya tepat.
| Siswa tidak da_pét menghitung perbesaran teropong, 1
2. Menggambarka_n Proses Pembentukan Bayahm
Teropong
Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 4

bayangan secara benar dan tepat sesuai arah jalannya

| Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan | 3
bayangan secara benar akan tetapi tidak tepat dengan
arah jalannya sinar.

Siswa dapat menggambarkan proses pembentukan 2

bayangan sesuai dengan arah jalannya sinar akan

tetapi hasilnya tidak benar.

Siswa tidak dapat menggambarkan  proses 1

pembentukan bayangan pada teropong.

3. | Membedakan P;ngamatan tanpa Akomodasi dan Akomodasi

Maksimum pada Teropong melalui Gambar
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4.

| Siswa dap_af membedakan pengamatan keduanya

dengan hasil yang benar.

Pembuatan Karya

| Pemilihan alat dan baﬁan?epa

|' Pemilihan alat atau bahan tepat

_b. Proses Pembuatan

pelaksanaan yang tepat.

yang tidak tepat.

¢. Hasil Produk

kerja alat optik teropong.

optik teropong.

4
Siswa dapat membedakan pengamatan keduanya 3
| akan tetapi kurang hasilnya kurang benar.
; Siswa han_y; dapat membedakan salah satu 2
! pengamatan saja dengan hasil yang benar.
| Siswa tidak dapat membedakan keduanya 1
a. Perencanaan Alat dan Bahan |
. — 4
a 5 3
Pemilihan alat dan bahan tidak tepat il 2
Tidak menyiapkan alat dan/atau bahan B 1
Siswa membuat karya dengan prosedur dan waktu 4
Siswa membuat karya dengan prosedur ya?g tepat 3
akan tetapi waktu pelaksanaan yang tidak tepat.
Siswa membuat karya dengan prosedur yang tidak | 2
tepat akan tetapi waktu pelaksanaan yang tepat.
Siswa membuat karya dengan prosedur dan waktu 1
Hasil yang diperoleh sangat sesuai dengan prinsip 4
Hasil yang diperoleh sesuai dengan prinsip kerja alat 3
2

"ﬁasil yaﬁg_ dﬁr&leh kurang sesuai dengan prinsip
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kerja alat optik teropong. )
Hasil yang diperoleh tidak sesuai_de_ngan prinsip F1
kerja alat optik teropong.

'5. | Penulisan Laporan )
Siswa membuat laporan (judul, tujuan, landasan 4
teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan/percobaan, pembahasan dan
kesimpulan) ditulis secara urut.
Siswa membuat laporan _GIEII tujuan, landasan 3
teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan/percobaan, pembahasan dan
kesimpulan) ditulis secara tidak urut.
Siswa Een%u;trq)oran hanya beberapa komponen 2
saja ( 50% komponen yang dikerjakan).
Siswa tidak membuat laporan. . 1|

Skor yang diperoleh
S Ser A:Igaks}:mal g0
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LAPORAN PRAKTIKUM FISIKA
TEROPONG PANGGUNG

Anggota Keolompok :
1. Gilang Ardi P. (11)
2. Hanan Naifah H. (12)
3. Vifi Gumarini P. (29)
4. Melly Nandaresta (19)

SMA NEGERI 1 BATANG
TAHUN PELAJARAN 2017/2018



A.Tujuan
e Menambah wawasan mengenai alat — alat optik.

e Dapat membuat teropong panggung dengan baik dan benar.
e Memenuhi tugas Fisika kelas XL

B. Praktikan

1.  Gilang Ardi P. (11
2. Hanan Naifah H. (12)
3. Vifi Gumarini P. (29)
4. Melly Nandaresta (19)

C. Landasan Teori

LANDASAN TEORI

Teropong panggung atau teropong Galileo menggunakan sebuah lensa cembung sebagai
lensa objektif dan sebuah lensa cekung sebagai okuler. Pada teropong panggung atau galileo,
lensa objektif merupakan lensa positif dan lensa okuler merupakan lensa negatif. Teropong
panggung atau galileo merupakan teropong bumi tanpa lensa pembalik. Agar bayangan yang
terbentuk tidak terbalik, maka lensa okulernya menggunakan lensa negatif.

Dasar Kerja Dari Teropong Panggung

Sinar-sinar sejajar yang masuk ke lensa obyektif membentuk bayangan tepat di titik fokus
lensa obyektif. Bayangan ini akan berfungsi sebagai benda maya bagi lensa okuler. Oleh
lensa okuler dibentuk bayangan yang dapat dilihat oleh mata. Perlu diketahui bahwa
bayangan yang dibentuk lensa okuler adalah tegak. Perbesaran anguler yang didapatkan
adalah sama dengan perbesaran pada teropong bintang ataupun juga teropong bumi.

Teropong panggung terdiri dari dua buah lensa. Lensa objektif berupa lensa cembung
(lensa positif atau lensa kovergen), akan tetapi lensa okulernya menggunakan lensa cekung
(lensa negatif atau lensa divergen). Hal ini berbeda dengan mikroskop, teropong bintang atau
teropong bumi yang lensa objektif dan okulernya berupa lensa cembung.

Diagram pembentukan bayangan pada teropong panggung dapat kalian lihat pada
gambar berikut ini.



Lessa Objeknt

,.

-
2l Mata
P > Berakomodasi
il Maksimum
1"— d L |
tensa Objokud

fmage created by i

fisikABC.c

Mata
- Tidak berakomodasi

Keterangan Gambar:

Gambar atas: skema pembentukan bayangan pada teropong panggung untuk pengamatan
dengan mata berakomodasi maksimum.

Gambar bawah: skema pembentukan bayangan pada teropong panggung untuk pengamatan
dengan mata tidak berakomodasi.

Pada teropong panggung atau galileo, lensa objektif merupakan lensa positif dan lensa
okuler merupakan lensa negatif. Teropong panggung atau galileo merupakan teropong bumi
tanpa lensa pembalik. Agar bayangan yang terbentuk tidak terbalik, maka lensa okuler nya
menggunakan lensa negatif.



' Lensa okuler
Lensa objektif

Diagram Sinar Pada Teropong Panggung

1. Dasar Kerja Dari Teropong Panggung
® Sinar-sinar sejajar yang masuk ke lensa obyektif membentuk bayangan tepat di titik
fokus lensa obyektif. Bayangan ini akan berfungsi sebagai benda mayabagi lensa okuler.
Oleh lensa okuler dibentuk bayangan yang dapat dilihat olehmata. Perlu diketahui bahwa
bayangan yang dibentuk lensa okuler adalah tegak. S
* Perbesaran anguler yang didapatkan adalah sama dengan perbesaran pada teropong
bintang ataupun juga teropong bumi.
2. Penggunaan Teropong Panggung
Panjang teropong panggung adalah jarak antara lensa objektif dengan lensa okuler.

e Dengan Mata Tak Berakomodasi

Perbesaran anguler yang diperoleh adalah :

faé

M =
f ok

Panjang teropong panggung untuk pengamatan dengan mata tak berakomodasi
dinyatakan dengan rumus atau persamaan berikut ini.

d = fos ok

e Dengan Mata Berakomodasi Maksimum

Perbesaran anguler yang diperoleh adalah :




Panjang teropong panggung untuk pengamatan dengan mata berakomodasi
maksimum dinyatakan dengan rumus atau persamaan berikut ini.

d = fos T Lok

D. Alat dan Bahan
Alat dan Bahan Keterangan Foto
Lensa Objektif
(Lensa Cembung) Fokus = 300mm
Diameter = 50 mm
Lensa Okuler Fokus = 100mm
(Lensa Cekung) Diameter = 50 mm
Botol Air Mineral | Masing — masing satu
600 mL dan 1500 buah
mL
Sterofoam Secukupnya
Pylox Wama Hitam 1 Buah
Dof




Double Tip 1 Buah

Cutter 1 Buah

E. Cara Kerja (Prosedur)

1. Menyiapkan botol air mineral, lalu melakukan perhitungan untuk menghitung panjang
teropong yang akan dibuat dengan rumus :

d = fos Lok

2. Setelah panjang teropong sudah diketahui, melakukan langkah berikutnya.

Menyiapkan botol air minearal. Untuk ukuran 600 mL potong bagian bawah botol,

sedangkan untuk ukuran 1500 mL potong bagian atas dan bawah botol.

Memotong kecil — kecil sterofoam untuk mengganjal lensa.

Menempelkan potongan sterofoam pada lensa menggunakan double tip. Kemudian

memasukkan kedalam botol air mineral ukuran 600 mL hingga mendekati ujung atas

dengan botol air mineral.

6. Menahanl bagian dalam dengan menggunakan potongan sterofoam lainnya agar
memastikan lensa tidak bergeser.

7. Kemudian pada ujung bawah botol juga dipasangi potongan sterofoam secara melingkar

keseluruhan bagian botol.

Menyiapkan botol ukuran 1500 mL yang bagian atas dan bawahnya sudah terpotong.

9. Menempelkan potongan sterofoam pada lensa menggunakan double tip. Kemudian
memasukkan kedalam botol air mineral ukuran 1500 mL hingga mendekati ujung bawah
dengan botol air mineral.

10. Menahan bagian dalam dengan menggunakan potongan sterofoam lainnya agar
memastikan lensa tidak bergeser. A

11. Kemudian pada ujung atas botol juga dipasangi potongan sterofoam secara melingkar
keseluruhan bagian botol.

12. Memasangkan botol ukuran 600 mL dengan botol ukuran 1500 mL.

13. Untuk memastikan apakah perbesaran yang dihasilkan sudah jelas, lihat melalui lensa
okuler.

14. Teropong panggung pun siap untuk digunakan.

e

N

oo

F. Pembahasan Hasil Alat

Berdasarkan dari teropong panggung yang telah kami buat, maka didapat hasil
perhitungan sebagai berikut :



» Panjang Teropong
Dengan menggunakan rumus maka panjang teropong adalah

d = fob + Lok

6 = Lob i
d =300 mm+ 100 mm
d =400 mm

»  Perbesaran Teropong
Dengan menggunakan rumusmaka panjang teropong adalah

Keterangan :
d = Panjang teropong
M= Perbesaran teropong
Fop = fokus lensa objektif
For = fokus lensa okuler

G. Lampiran




LAMPIRAN 10 : DAFTAR NAMA RESPONDEN

DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI LAPANGAN SECARA
TERBATAS

NO NAMA

ALWI SHIHAB

FAJAR ARISANDI

SALMA RAHMANISA

URINI DZAKIYATUL

AKBAR KURNIAWAN

ANGGI GEDE PANGESTUWENI

O (U1 | (W N [




DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI LAPANGAN SECARA LUAS

KELASXIC
NO | NAMA NO | NAMA
ADINDA RAHAYU MUHAMMAD ARYA
1 | HANDAYANI 17 | PRADANA
2 | AMANDA SETIOAJI 18 | MUJIATI NINGSIH
AMIN NUR NADYA NISRINA
3 | ROKHMAN 19 | NURAENI

QONITA SAFITRA
4 | ANANDA DIGDOYO 20 | MARLIANI

ARIF AGUNG
5 | SAPUTRA 21 | RACHMA ARDANA
6 | CINDY MARELLA 22 | RANA GHINA PRATIWI

RIZQIYANI NUR
7 | CITRA SETYARAFIFA | 23 | ROSYIDAH

DESSY FITRIANA

8 | TASYA 24 | SHOFA FACHRINA
9 | DIAN KURNIASIH 25 | SILVIA MAULIDIYANI
DYAH AYU

10 | SULISTYANINGRUM 26 | SYARIFUL MUSTHOFA

TABITA GALUH

11 | FARAH SUSIANTI 27 | NUGRAHANI
GAYATRI RACHMA TASYA MAHARANI

12 | DWIARYANI 28 | SETIALENA
HERMINA

13 | RAHMALIA 29 | USMAN
HIKAM SHAFTRIA WIDIA PUSPA

14 | YUDYA 30 | PERMATA
MEILINDA BELLA

15 | ANGGRAINI 31 | WIDYA LUTHFIANA
MOCHAMAD

16 | SYAIFUL IMAM 32 | ZAHROTU MAWAHDAH




DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI LAPANGAN SECARA LUAS

KELASXID
NO NAMA NO NAMA
MARSELIANA
1 | ALVINA ANDRIANI 17 | PUSPITA NINGRUM
ARKAN KISA MAYADA FITROTUL
2 | RAHMANA 18 | RISQI
MELLY
3 | DEA AYU SAPUTRI 19 | NANDARESTA
DIMAS SURYA
4 | SAPUTRA 20 | MISBAHUL ULUM
MUHAMMAD LUTFI
5 | ELSA BELLA JUWITA 21 | FIMANSYAH
NAYLIL IZZA
6 | ENDANG SULASTRI 22 | ALIFTIANA
FARIDHOTUL
7 | ADIBAH 23 | NUR ALIFYA WAFA
FAUZAH WAHYU
8 | AMALIA 24 | RAHMA ZUHAIDA
9 | FRAN PRASTYO 25 | RIRIS IKA SAPUTRI
GIGIH PRAKOSO RIZQI NUR
10 | NANO WIBOWO 26 | AUGUSTIAN
GILANG ARDI TEGUH SLAMET
11 | PRADANA 27 | RUDIANZAH
HANAN BAIFAH VIFI GUSMARINI
12 | HAKIM 28 | PERTIWI
13 | INAYATUN NAILAH 29 | VIKI ANISAH
LULUK SARI
14 | DEWANTI 30 | VIVI NOMASARI
M. ADE ZULFRIAN
15 | FARAMADANI 31 | YASMIN MEIDA

16 | MADA OSAMANTI




LAMPIRAN 11 : HASIL UJI LAPANGAN SECARA TERBATAS

HASIL UJI LAPANGAN TERBATAS
PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK
KELAS XI SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2017/2018
SMA NEGERI 1 BATANG

HASIL PORTOFOLIO NILAI
NO | RESPONDEN 1 5 3 A ;lli‘:; PSIKOMO| Y Y2
TORIK
1{uT-1 96 88 83 71 100 84| 522 272484
2|UT-2 96 88 83 71 75 84| 497 247009
3[ut-3 96 88 83 71 100 84| 522 272484
4|UT-4 88 79 71 68 75 72| 453 204756
5{uTt-5 88 79 71 68 75 72| 477 227529
6|UT-6 88 79 71 68 75 84| 489 239121
BX 552 501 462 417 500 480 2960[ 1463383,25
" X’ 50880| 41955| 35790| 28995 42500]  38592| (3Y)’ | 8758640,25
8 SXY 272764 247670] 228617 205869| 248063| 237444
b s 304704| 251001] 213444] 173889] 250000] 230400
S 0832 0832] 0832] 0832 0,829 0,822 | rataratar, 0,830
r-table Dengan taraf signifikan 5% dan N=6 diperoleh rt= 0.811
Kriteria Valid valid  [valid [valid |valid [valid |
n 6
§ n-1 5
= o’ 16,000 20,250 36,000 2,250/ 138,889]  32,000]
I soi’ 245,389
S ot 601,646
0,711



LAMPIRAN 12 : HASIL UJI LAPANGAN SECARA LUAS

HASIL UJI LAPANGAN LUAS
PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK
KELAS XI SEMESTER Il TAHUN PELAJARAN 2017/2018
SMA NEGERI 1 BATANG

HASIL PORTOFOLIO NILAI
NO| RESPONDEN NILAI PSIKOMOT Y Y2
1 2 3 4 SIKAP
ORIK

1|UL-1 71 83 75 79 75 77 460 211600

2|UL-2 75 38 96 82 100 91 532 283024

3|UL-3 75 83 92 82 100 91 523 273529

4[{UL-4 75 83 92 82 100 91 523 273529

5|UL-5 75 71 92 71 75 73 457 208849

6[UL-6 71 63 88 82 100 91 495 245025

7|UL-7 75 83 92 82 75 79 486 235710

8[UL-8 71 83 75 79 75 77 460 211600

9{UL-9 71 83 75 79 75 77 460 211600
10|UL-10 71 71 79 82 100 91 494 244036
11JUL-11 75 83 92 82 75 79 486 235710
12|UL-12 75 38 96 82 75 79 495 244530
13|UL-13 75 71 92 71 75 73 457 208849
14|UL-14 75 38 96 82 75 79 495 244530
15|UL-15 75 71 92 71 75 73 457 208849
16|UL-16 75 38 96 82 75 79 495 244530
17|UL-17 71 83 75 79 75 77 460 211600
18|UL-18 71 83 75 79 75 77 460 211600
19|UL-19 71 63 88 82 75 79 458 209306
20JUL-20 71 63 88 82 75 79 458 209306
21{UL-21 71 63 88 82 75 79 458 209306
22|{UL-22 75 71 92 71 75 73 457 208849
23|UL-23 75 88 96 82 75 79 495 244530
24|UL-24 75 83 92 82 100 91 523 273529
25|UL-25 75 71 92 71 75 73 457 208849




LAMPIRAN 13 : ANGKET RESPON GURU

ANGKET RESPON GURU TERHADAP BUKU PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO
PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Petunjuk Pengisian Kuesioner :
1. Lembar angket respon ini diisi oleh guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Batang
2. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ( v ) pada salah satu kolom pilihan
jawaban yang tersedia, dengan pilihan jawaban : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) yang dianggap Bapak/Ibu paling sesuai.

3. Mohon diberikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan

Keterangan :
SS (Sangat Setuju) =4
S (Setuju) =3
TS (Tidak Setuju) =2
STS (Sangat Tidak Setuju) =1
NO | PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN | KETERANGAN

SS |S TS | STS

1 Portofolio dapat menilai seluruh aspek yaitu

kognitif, afektif dan psikomotorik.

2 Portofolio dapat membantu dan
memudahkan guru dalam melakukan

penilaian.

3 Portofolio dapat menunjukkan

perkembangan kemampuan siswa.

4 Portofolio dapat menunjukkan minat dan

kreativitas siswa.

5 Rubrik penilaian portofolio memuat indikator
kunci dari kompetensi dasar yang akan

dinilai pencapaiannya dengan portofolio.

6 Rubrik memuat aspek-aspek penilaian yang

relevan dengan tugas portofolio.

7 Rubrik mudah digunakan oleh guru maupun

peserta didik.

8 Rubrik menggunakan bahasa yang lugas dan

mudah dipahami.

9 Uraian tugas memuat kegiatan yang melatih

siswa mengembangkan kompetensi dalam




ANGKET RESPON GURU TERHADAP BUKU PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO PEMBELAJARAN
FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Lembar angket respon ini diisi oleh guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Batang
2. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ( v } pada salah satu kolom pilihan jawaban
yang tersedia, dengan pilihan jawaban : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS
(Sangat Tidak Setuju) yang dianggap Bapak/lbu paling sesuai.

3. Mohon diberikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan

Keterangan :

SS (Sangat Setuju) =4

S (Setuju) =3

TS (Tidak Setuju) =2

STS (Sangat Tidak Setuju) =1

‘ NO | PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN | KETERANGAN
| 'ss [s [TS | STS |

| 1 ‘ Portofolio dapat menilai seluruh aspek yaitu v ' ' |

‘ kognitif, afektif dan psikomotorik.

"2 | Portofolio da_p-aTr'nemEant_u"d_an_memudahkan I ' 1

| ! guru dalam melakukan penilaian. v

3 Portofolio dapat menunjukkan perkembangan | Y - ‘

! kemampuan siswa. ! :

.4 iPortofolio dapat menunjukkan minat dan: | | )

I kreativitas siswa. \/ ‘

5 Rubrik penilaian portofolio memuat indikator ;

J L

‘ kunci dari kompetensi dasar yang akan dinilai | \/

pencapaiannya dengan portofolio. | |
— ! - +

6 Rubrik memuat aspek-aspek penilaian yang | ' | !

|

|

|
relevan dengan tugas portofolio. V

7 Rubrik mudah digunakan oleh guru maupun' |

peserta didik. ‘

|8 Rubrik menggunakan bahasa yang lugas dan | | ‘ |

| mudah dipahami.

9 Uraian tugas memuat kegiafan yang melatih | | ‘

siswa mengembangkan kompetensi dalam \"

|
psikomotorik). ‘

10 | Tugas sesuai dengan kompetensi dan tujuan ‘ \/ |

semua  aspek  (kognitif, afektif dan |
' pembelajaran yang akan diukur. |
|

Jumlah | | ‘




LAMPIRAN 14 : ANGKET RESPON SISWA

Nama

Kelas

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BUKU PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO

PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK

No Absen

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum memilih jawaban.

2. Berilah tanda centang () pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia, dengan
pilihan jawaban : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak
Setuju)!

3. Gunakan Kkejujuran saudara/saudari dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman
saudara/saudari.

4. Satu pernyataan hanya satu jawaban.

5. Kerjakan dengan jujur, karena tidak akan mempengaruhi nilai saudara/saudari.

Keterangan:
SS (Sangat Setuju) =4
S (Setuju) =3
TS (Tidak Setuju) =2
STS (Sangat Tidak Setuju) =1
NO | PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN | KETERANGAN
SS |S TS | STS
1 Saya sangat senang terhadap pembelajaran
fisika dengan menggunakan pembelajaran
berbasis portofolio.
2 Saya mengerjakan tugas-tugas portofolio
dengan penuh tanggungjawab.
3 Saya dapat memahami materi alat-alat optik
melalui lembar kegiatan portofolio.
4 Saya tidak mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran fisika materi alat-
alat optik yang berbasis portofolio.




Melalui kerja kelompok, saya tidak
mengalami kesulitan dalam mengerjakan
tugas-tugas yang ada dalam lembar kegiatan

perangkat penilaian portofolio.

Pada saat diskusi, saya berperan aktif dalam
menyampaikan pendapat dan meyelesaikan

tugas-tugas lembar kegiatan portofolio.

Saya memiliki keberanian untuk bertanya
jika ada hal-hal yang menurut saya kurang
jelas dari buku perangkat penilaian

portofolio.

Tugas-tugas dalam lembar kegiatan buku
perangkat penilaian dapat saya Kkerjakan

dengan lancar dan tepat waktu.

Saya percaya diri ketika tampil presentasi.

10

Kegiatan dalam buku perangkat penilaian
portofolio sangat bermanfaat bagi saya

untuk mempelajari dan memahami materi.

11

Materi alat-alat optik berbasis portofolio

mudah dipahami dari yang saya bayangkan.

12

Menurut saya, pembelajaran berbasis
portofolio dapat menunjukkan kemampuan

dan kreativitas diri.

13

Menurut saya, penilaian portofolio dapat
digunakan sebagai bahan refleksi diri untuk
evaluasi kemampuan diri dalam memahami

materi pembelajaran.

14

Menurut saya, buku perangkat penilaian
portofolio tersebut telah sesuai dengan KD

dan Indikator.

15

Menurut saya, buku perangkat penilaian
portofolio tersebut memuat kegiatan yang
dapat melatih siswa untuk mengembangkan
kompetensi dalam semua aspek (sikap,

pengetahuan dan keterampilan).

JUMLAH




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BUKU PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO
PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK

Nama : flanan Nattah +lakin
Kelas XU MIPA D
No Absen o\

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum memilih jawaban.

2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia, dengan
pilihan jawaban : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak
Setuju)!

3. Gunakan kejujuran saudara/saudari dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman
saudara/saudari.

4. Satu pernyataan hanya satu jawaban.

5. Kerjakan dengan jujur, karena tidak akan mempengaruhi nilai saudara/saudari.

Keterangan:

SS (Sangat Setuju) =4
S (Setuju) =3
TS (Tidak Setuju) =2

STS (Sangat Tidak Setuju) =1

NO PERNYATAAN | PILIHAN JAWABAN | KETERANGAN
| SS | S | TS [STS |

|
1 | Saya sangat senang terhadap pembelajaran ‘

| fisika dengan menggunakan pembelajaran ‘/
|

berbasis portofolio. | |

2 | Saya mengerjakan tugas-tugas portofolio |

| v |

dengan penuh tanggungjawab.
|

3 | Saya dapat memahami materi alat-alat optik |

melalui lembar kegiatan portofolio.

4 | Saya tidak mengalami kesulitan dalam |

‘ |
|
memahami pembelajaran fisika materi alat- ‘ \{ ‘




ANGKET RESPON PRODUK PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK

KELAS XI SEMESTER Il TAHUN PELAJARAN 2017/2018

SMA NEGERI 1 BATANG
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LAMPIRAN 15 : DOKUMENTASI PENELITIAN







LAMPIRAN 16 : SURAT KETERANGAN PENUNJUKAN
PEMBIMBING

iy

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JL. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : B-3942/Un.10.8/J2/PP.00.9/12/2017 Semarang, 18 Desember 2017

Lamp :
: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Hal

Kepada Yth:

1. Joko Budi Poernomo, M.Pd.
2. M. Izzatul Fagih, M.Pd.

di Semarang

Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Sains dan Teknologi, disetujui judul skripsi mahasiswa :

Nama  : Syifa Diatmika

NIM : 1403066071

Judul Pengembangan  Perangkat  Penilaian  Portofolio  pada
Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat Optik pada Siswa Kelas XI Semester
11 SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018

dan menunjuk :

1. Joko Budi Poernomo, M.Pd. sebagai Pembimbing I

2. M. Izzatul Fagih, M.Pd. sebagai Pembimbing II

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama
yang diberikan kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip



LAMPIRAN 17 :

SURAT IZIN OBSERVASI (PRA-RISET)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

2. Arsip

: B.813/Un.10.8/D1/TL.00/03/2018 Semarang, 2 Maret 2018

: Permohonan Ijin Pra Riset

Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 1 Batang
di Batang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan Skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Syifa Diatmika
NIM : 1403066071
Jurusan : Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada
Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat Optik pada Siswa
Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Batang Tahun

Pelajaran 2017/2018.

Pembnimbing : 1. Joko Budi Purnomo, M.Pd.
: 2. M. Izzatul Faqgih, M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di

ijinkan melaksanakan Pra Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )



LAMPIRAN 18 : SURAT IZIN PENELITIAN (RISET)

-

C
©

D>

3
B

<
]

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERIT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

: B.935/Un.10.8/D1/TL.00/03/2018 Semarang, 12 Maret 2018

: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset.

Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 1 batang
di Batang

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama
ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Syifa Diatmika

NIM : 1403066071

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Sekripsi :"Pengembangan perangkat Penilaian Portofolio pada
Pembelajaran Fisika Materi Alat-Alat Optik pada
Siswa Kelas XI semester II SMA Negeri 1 Batang
Tahun Pelajaran 2017/2018"

: 1. Joko Budi Poernomo, M.Pd.
2. M. Izzatul Fagih, M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
ijinkan melaksanakan Riset di Sekolah yang Bapak/Ibu Pimpin.

Penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi
mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Pembimbing

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Py, M.Pd.
590313 198103 2 007’(

Tembusan Yth.
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )



LAMPIRAN 19 : SURAT KETERANGAN PENELITIAN DARI
SEKOLAH

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

y7 SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
BATANG

Jalan Ki Mangunsarkoro 8 Batang Telp. (0285) 391423 Kode Pos 51211
e-Mail : mmgsmmhmm.sch.id. Website : %.gmbaug sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/049/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Batang menerangkan dengan

sesungguhnya bahwa :
Nama : Syifa Diatmika
NIM. : 1403066071

Fakultas / Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika
Jenjang Program :S1
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Telah melakukan penelitian dan pengambilan data di SMA Negeri 1 Batang pada Bulan Maret
2018 s.d selesai guna pemenuhan data untuk skripsi yang berjudul "Pengembangan perangkat
Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-Alat Optik pada Siswa Kelas
XI semtester Il SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018 ™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Batang, 6 Juni 2018
N




RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Syifa Diatmika
2. Tempat & Tgl. Lahir :Batang & 20 Agustus 1996
3. Alamat Rumah :JL. Urip Sumoharjo No. 04 Rt

06/01 Tegalsari, Kec.
Kandeman, Kab. Batang
HP : 085 643 155 231
E-mail :
syifadiatmika.cabtg@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal :
a. SD Negeri Tegalsari 01 Lulus Tahun 2008
b. SMP Negeri 1 Batang  Lulus Tahun 2011
c. SMA Negeri 1 Batang  Lulus Tahun 2014
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3. Prestasi Akademik :
a. Nominator Lomba Cipta Puisi Nasional
b. Finalis Duta Wisata Kab. Batang
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